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SAMBUTAN
DIREKTUR
SEJARAH

“Kuburan” pesawat tempur
Jepang di Indonesia, yang
diabadikan pada tahun 1947
DLC - Koleksi Nationaal Archief.
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Dalam rangka peringatan 110 Tahun Kebangkitan Nasional yang jatuh bersamaan dengan
peringatan 60 Tahun Hubungan Indonesia-Jepang, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan pameran dan
seminar kesejarahan yang mengusung topik Hubungan Indonesia-Jepang dalam Lintasan
Sejarah.

Pameran yang dilaksanakan pada tanggal 2 - 10 Agustus 2018 menampilkan berbagai
dokumentasi visual sejarah dan karya seni rupa pada zaman Jepang serta activity game
kesejarahan yang interaktif. Seminar kesejarahan akan diselenggarakan pada tanggal

2 Agustus 2018 menghadirkan para pembicara yang pakar dalam bidangnya. Seminar
membicarakan berbagai aspek kesejarahan, seperti politik, sosial, ekonomi, seni, dan
agama sebagai dasar untuk memperkuat kerja sama yang lebih baik lagi di masa
mendatang.

Seminar ini diharapkan dapat membangkitkan “ingatan kolektif' mengenai sejarah
hubungan Indonesia-Jepang dari masa ke masa yang berperan sebagai penguatan
karakter bangsa dan penguatan kerja sama budaya kedua negara. Selain itu,
penyelenggaraan seminar ini sebagai upaya melakukan pengkajian terhadap
perkembangan penulisan sejarah hubungan Indonesia-Jepang mutakhir untuk melihat
potensi kerja sama budaya kedua negara di masa akan datang.

Bersamaan dengan penyelenggaraan pameran dan seminar kesejarahan ini, terbit pula
buku yang berjudul Jagung Berbunga di antara Bedil & Sakura. Buku ini disusun sebagai
refleksi historis perjalanan hubungan Indonesia dan Jepang dari masa ke masa. Selain
menyajikan narasi historis yang apik, buku ini juga menyajikan berbagai sumber sejarah
Indonesia-Jepang yang dikemas menarik. Selain itu, buku ini juga memuat berbagai karya
seniman seni rupa, seperti Saseo Ono, yang mengambarkan situasi Indonesia pada masa
kuasa Jepang melalui lukisan dan poster.

Terbitnya buku ini sudah pasti tidak terlepas dari bantuan tangan dingin berbagai pihak.
Terima kasih mendalam kami sampaikan kepada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
Arsip Nasional Republik Indoesia, dan Kantor Berita Antara yang telah menyediakan
berbagai bahan yang penting dalam penyusunan buku ini, serta kepada seluruh pihak yang
terlibat, yang tidak dapat kami uraikan satu demi satu dalam sambutan ini.



Kami berharap hadirnya buku ini dapat menambah erat persahabatan dan memperluas
kerja sama budaya antara Indonesia dan Jepang dalam masa yang akan datang. Akhirnya
kami mengucapkan selamat membaca dan selamat merefleksikan kelampauan untuk
menyongsong masa depan yang lebih dinamis.
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Triana Wulandari
Direktur Sejarah

Dalam mentjapai fjita-tjita moelia, %
Menoedjoe keboedajaan ASIA RAJA",
Tidak, boekan laki-laki sadja keras bekerdia,

Kaoem perempoean poen tosrost besgria

Bergerak ma!énqqu indah  dielifa.
Lemah gemoulai, ‘bagai teratai,
Borbimbingan tangan wanita lita !
S\if&f_‘fﬂ’#;ﬁfd "tmgluh njata,

Gambar ilustrasi dari
artikel kebudayaan
tentang kesenian tari-
no, menurut sumber
kebudayaan Nippon
yvang ditulis oleh M.R.
Dajoh dan dimuat
dalam majalah Pandji
FPoestaka No .6 terbitan
17 Januari 1942
Koleks! Perpustakaan
Nasional Republik
Indonesia
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Pada tahun 2018 peringatan Hari Kebangkitan Nasional memasuki tahun yang ke-110.
Bersamaan dengan itu, peringatan hubungan diplomatik Indonesia - Jepang memasuki
tahun yang ke-60. Hubungan diplomatik Indonesia dan Jepang telah terjalin sejak
ditandatanganinya Perjanjian Perdamaian Jepang - Indonesia oleh Menteri Luar Negeri
Indonesia dan Jepang pada tanggal 20 Januari 1958. Sejak saat itu, Indonesia dan
Jepang telah menjadi mitra strategis, hubungan keduanya terus menguat dalam berbagai
aspek, tidak hanya ekonomi dan politik, namun juga sosial dan budaya.

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Jepang yang telah terjalin sejak tahun 1958
telah mempererat persahabatan dan saling pengertian di antara kedua negara. Saat ini
Jepang adalah salah satu investor penting di Indonesia. Dalam rangka peringatan 110
tahun Hari Kebangkitan Nasional yang bersamaan dengan peringatan 60 tahun hubungan
diplomatik Indonesia-Jepang ini, diharapkan hubungan kedua negara semakin menguat
dalam berbagai aspek, tidak hanya politik, ekonomi, dan teknologi, tapi juga dalam aspek
kebudayaan yang sangat potensial untuk diperluas lagi.

Salah satu langkah strategis Direktorat Jenderal Kebudayan dalam mengupayakan

kerja sama dengan Kedutaan Besar Jepang di Indonesia dalam bidang budaya adalah
dengan merintis kerja sama pengarsipan warisan budaya untuk membangun sistem data
kebudayaan terpadu. Kerja sama ini adalah upaya dalam menjalankan amanat Undang-
Undang No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Terselenggaranya kegiatan pameran dan seminar kesejarahan ini juga dalam semangat
menguatkan kerja sama dalam bidang budaya dengan Jepang. Melalui kegiatan

ini, diharapkan kita tidak hanya mampu mencermati masa lalu, namun juga dapat
merefleksikan kearifannya guna membangun kerja sama antara kedua negara yang lebih
dinamis di kemudian har.

Kami menyambut baik penerbitan buku ini sebagai bagian dari rangkaian kegiatan ini.
Kami berharap buku ini dapat memberikan refleksi historis yang penting sebagai upaya
memperkuat dan memperluas jalinan kerja sama budaya antara kedua negara. Akhirnya
kami mengucapkan selamat membaca, semoga menginspirasi.

S

Hilmar Farid
Direktur Jenderal Kebudayaan
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Sampul muka
majalah Djawa
Baroe No

3 terbitan 1
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PERADJOERIT BALATENTARA. A-9v 1-Yy 2%
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Teroes mencroes dilakockan latihan keras, saban detik, sedi- T;Fz’f;-(?g:ju; :-"J:ﬁ;
kitpoen tiada kendoer, dengan semangat: Scorang serdadoe . i .
mocsoehpoen tidak diizinkan menghampiri Djawa, Yy
Potrel Kaisar Jepang Hirohito Sabda Yang Mulia Kaisar kepada Potret Jenderal Hideki Tojo. Perdana Foto dilengkapi caption propaganda prajurit
Koleks: Arsip Nasional rakyat Nippon yang dimuat ci Menteri Jepang ke-27 (1941-1944 halatanta T D o e b
Republik Indonesia majalah Pandji Poestaka No.24 Koleksi Arsip Nasional Republil keras menghalau musuh menghampiri
terbitan 15 Desember 1944, untuk Indonesia Jawa, yang dimuat pada majalah Djawa
memakiumkan dan menjalankan Baroe No. 19 terbitan 1 Oktober 1943
kewajiban demi memenangkan Koleksi Galeri Eoto Jurnalistik Antara

peperangan Asia Timur Raya
Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia






Lukisan propaganda tentara
Jepang anti Amerika dan Inggris
karya Barisan Propaganda.
Koleks! Nederiands Instiluut voor
Qorlogsdocumentatie
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Kooa-Sai adalah hari peringatan Dai Nippon menjatakan perang kepada Amerika
dan Inggeris lebih tepat hari bangkitnja Asia melawan tindasan angkara-moerka
Sekoetoe ( Amerika dan Belanda),

Kedjahatan moesoch jang dilakockan terhadap kita boekan sadja bersifat menindas,
akon tetapi jang terpenting inlah anggapan mereka jang mengatakan bahwa soedah
selajaknjalab djika mereka berboeat demikian, Bagaimanakah tjara mereka mejakin-
kan anggapan jang keliroe itoe pada kita, agar dapat mendjalankan politik pendja-
djabannja dengan moedah ? Diam-diam ditjobanja selaloe meroesak djiwa Timoer
kita jang asli, merendahkan hasil pekerdjaan nenck mojang kita jang mahabesar
dan mengatjaukan penghidoepan masjarakat kita jang moclia. Dipaksanja kita
pertjaja, bahwa kita masih ,boeas™, koerang beradab daripada mereka, schingga
pimpinan mercka selaloe kita boetoehkan.

Alangkah besarnja djoesta itoe! Apabila kita tilik lebih dalam keboedajaan Asia,
misalnja di Djawa semasa Boroboedoer didirikan dan apabila kita ketahoei poela,
bahwa Asia adalah soember dari segala agama, tjockoeplah terang bagi kita, bahwa
keboedajasn kita sebenarnja lebib tinggi daripada keboedajaan moesoch kita.

Akan tetapi, menghitoeng kedjahatan Sckoetoe ta'kan habisnja, lagi poela ta’ ada
goenanja. Jang penting bagi kita sekarang ialah mengetahoei kewadjiban' kita
dalam peperangan ini.

Tiap* golongan dari masjarakat mempoenjai kewadjibannja masing® jang haroes
didjalankan dengan penoch kejakinan. Kaoem Tani hendaklah bekerdja memban-
ting toelang oentock menambah segala matjam hasil boemi. Pegawai' kantor dan
pekerdja® paberik teroes beroesaha ocntock mentjapai kesempoernaan dalam peker-
djaan. Perdjocrit’ menjocmbangkan djiwa-raganja ocntock pembelaan tansh aw.
Pendek kata, perdjocangan berlakoe disegala lapangan !

Sekalian haroes mengerabkan segenap tenaganjn, kerdja bersama setjara gotong-
rojong. Segala kesengsaraan dan kekoerangan hendaklah kita derita bersama-sama,
Semoeanja itoe adalah tjobaan Tochan terhadap diri kita. Djika kita taban oedj,
nistjaja kemenangan achir sehagai hadiah-Nju jang terbesar akan djatoch ketangan
kita.

Asia bangkit dan sesoedah melaloei perang akan membentock bangoennja jang
sedjati, ja'ni berdasarkan kesedjahteraan bersama. Disinilah peperangan akan men-
tjapui maksoednja jang sebenarnja.

Sekarang segenap bangsa Asia berdjocang mati'an dibawah pimpinan Dai Nippon
oentock melaksanakan tjita' jang moelia itoe. Marilah kita boeangkan djaoch®

segala pengaroeh Sekoetoe ! Marilab kita hidoepkan kembali semangat dan djiwa
Asia jang ashi oentoek menghantjoerkan moesoch kita : Amerika dan Inggeris!

Poster propaganda tentara Jepang.
Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia



Poster propaganda tentara
Belanda karya Nico Broekman
87x61.5 cm, 1945.

Koleksi Nederlands Instituut
voor Qorlogsdocumentatie
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Pembohong, Amerika.

Dengan menaiki koeda jang dinamai ,,Kabar angin®,
Roosevelt berbohong jang memang ta' dapat dilaksa-
nakan, katanja : ,,Akan mereboet Djawa".
Di Nippon, pembohong diseboet ,Hora fuki”, jaitoe
orang jang menioep hora (sedjenis sipoet).
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Potret Saseo Ono saal berdinas Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono v >
di Indonesia 1942-1945 Dalam Mengikuti Perang di Jawa, diterbitkan /
Koleks) Khusus Perpustakaan Barisan Propaganda pada lahun 1845 Menurut ﬁ
Universitas Leiden Kasei Ono, dalam pengantar penerbitan kembal

buku Saseo Ono (Ryuke Shosha, Tokyo, 2017), ’

lentara Sekutu merobek satiap halaman yang
memuat karikatur Presiden AS Roosevell dan P. M
Inggris Churchill pada setiap tentara Jepang yang
kedapatan membawa buku Saseo ketika diperiksa
saatl kembali ke negaranya selelah kalah perang.
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Lenden s



e T
B [ 5 o AT SR IABL .
FIEFASICSHLLTESNSET)
(FREARIT. 4. 2)

Kegagahan obat semprot.

Pendoedoek aseli: ,,Tidak oesah
lagi darah kita diisap oleh nja-
moek begini, kita dapat tidoer

Ll

dengan besar hati...... MPT |

Sampul muka majalah Pandji
Poestaka No. 18 terhitan 15
Juni 1943, untuk memperingati
pertempuran o sekitar
Manado (Kakas).

Koleks! Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Kita dalam pep
Raja seperdjoea
dengan Dai Nip

II. Kita mendirikan
merdeka, sebago
koengan keloea:

II1. Kita beroesaha, :
pertinggi perada

IV. Kita berbakti sei

negara dan ban
kepada Toehan.

V. Kita berdjoean:
doenia, menoerc



JHARHA

JEP BANGSA INDONESIA

sgarda Indonesia jang
cnggauta dalam ling-
1 Asia Timoer Raja.

emelihara dan mem-
m dan keboedajaan.

las-ichlasnja kepada
a, dengan bertagwa

kearah perdamaian
. dasar Hakko Ichiu.

Poster propaganda tentara
Jepang, 41,2 x59cm

Kaleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

Foto aktivitas Sukarno yang dipetik dari salah
satu imaji dalam artikel "Bekerja Suka Rela
dan Tuan Sukarno Berdiri di Depan Sekali”,
yang dimuat di majalah Djawa Baroe No. 19

terbitan 1 Oktober 1944, hal, 16-17,
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara
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Indonesia tanah yang suci, tanah kita yang sakli
Di sanalah aku berdiri, menjaga Ibu sejati
-Cuplikan dari Indonesia Raya, stanza 3, Wage Rudolf Supratman

Kumandang perdana di Indonesische Clubgebouw (1C),
Jalan Kramal Raya No, 106, Jakarta Pusal, pada penutupan
Kongres Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928

Ketika itu Laut Jawa menggelegak dalam gelora laga. Deru dan rauman mesin perang
konvoi armada Bala Tentara Jepang berkelindan dalam hening kepekatan malam
penghujung bulan Februari. Takdir sejarah penjajahan dan ramalan Joyoboyo sedang
bergerak menuju pantai pendaratan untuk menuntaskan riwayatnya. Sementara itu
kolonialisme Belanda sedang merasakan sakratul maut di sekujur Nusantara, areal tanah
jajahan yang sudabh tiga setengah abad mereka peras dan kuasai.

Dalam salah satu lambung kapal kargo armada, siasat propaganda Negeri Matahari
Terbit, termasuk ribuan bendera merah putih dan viny/ piringan hitam lagu “Indonesia
Raya” telah disiapkan dengan rapi. Malam menegangkan di tahun 1942 itu, sepert
menjadi penebusan propaganda politik yang telah lama didengungkan Jepang tentang
kedatangan bala tentara mereka sebagai pembebas bangsa Asia dari cengkeraman
kolonialisme negara-negara barat.

Menurut sejarawan, Aiko Kurasawa dalam buku versi bahasa Indonesia, Masyarakat

& Perang Asia Raya: Sejarah Dengan Foto Yang Tak Terceritakan (Komunitas Bambu,
Depok, 2016), Japan Broadcasting Cooperation atau NHK (Nihon Hoso Kyokal) mulai
menyiarkan siaran internasional pada tahun 1935 dengan nama Radio Tokyo. Program
itu dimulai sejak Jepang melaksanakan ekspansi ke Asia secara intensif sesual dengan
kebljaksanaan pemerintah Jepang.

Asia Tenggara menjadi penting untuk ekspansi Jepang, karenanya NHK mulai menyiarkan
pesan propaganda ke kawasan tersebut. Menjelang pecah perang, tulis Aiko, siaran ke
daerah selatan diperluas. Setiap hari diadakan siaran sepanjang 2 jam 5 menit termasuk
ke Batavia. Titik berat tema propaganda beragam tergantung daerah. Lagu Indonesia
Raya yang terlarang di tanah air, dikumandangkan dalam programa siaran mereka
sebagai pembuka dan penutup siaran.



Dua tahun sebelum malam pendaratan yang menentukan itu, jauh di seberang Samudra
Atlantik, pasukan Jerman menyerbu Belanda. Empat hari kemudian pemerintah Jepang
sudah mengadakan move pertama terhadap Hindia Belanda, koloninya di Asia Timur, atau
dalam istilah konstitusi Belanda, terhadap wilayah kerajaan di Asia. Pada 14 Mei 1940,
pemerintah dan Ratu Belanda hengkang meninggalkan negerinya mengungsi ke London.

sejarawan Ong Hok Ham, mengalirkan telaah yang ditulisnya berdasarkan penyusunan
skripsi pada Fakultas Sastra, Jurusan Sejarah, Universitas Indonesia tahun 1968. Skripsi
It kemudian diterbitkan dengan judul Runtuhnya Hindia Belanda (Gramedia, Jakarta,
2014),

Pusat kota Amsterdam, dihancurleburkan oleh Luftwaffe Nazi di mana untuk pertama
kali penduduk sipil negeri mengalami kekejaman perang udara. Di jalan-jalan kota,
pertempuran pecah karena pasukan payung telah mendarat di kawasan itu.

Dalam keadaan chaos ini, satu sedan berbendara “matahari” melintas mencari jalan yang
aman ke Departemen Luar Negeri Belanda. Duta Besar Jepang menyerahkan sepucuk
nota kepada pemerintah Kerajaan Belanda mengenai koloninya dan menekankan serta
menganjurkan dibukanya perundingan tentang hubungan-hubungan ekonomi yang lebih
luas antara Jepang dan Hindia Belanda seraya menunjukkan bahwa pada tanggal 2
Februari 1940 nota semacam itu telah dikirimkan dan belum dijawab Belanda.

Fakta yang digunakan Ong itu, mengacu pada buku Van Mook, The Nederland Indies

and Japan: Their Relations 1940-1941 (London, 1944). Esok harinya, tanggal 15 Mei
1940, Belanda menyerah dan wilayahnya diduduki Jerman. Sejak itu, Amsterdam tak

lagl berfungsi sebagai panggung untuk kejadian-kejadian yang menentukan nasib
Indonesia. Jepang tidak menarik dubesnya sekaligus tak mengakui dutanya pada ratu dan
pemerintahan Belanda dalam pembuangan.

Majalah Pandji Poestaka (diterbitkan Balai Poestaka sejak 1923) bahkan
mempublikasikan nomor ekstra pada 10 Mei 1941, guna memperingati setahun aneksasi
tersebut. Selain berisi kisah "Nasib Negeri Belanda Dalam Lima Hari" yang ditulis Jokheer
Beelaerts van Blokland, mantan Menteri Luar Negeri Belanda, sepanjang 32 halaman,

PANDJI POESTAKA )

Sampul muka majalah Pandji
Poestaka No. Extra terbitan 10 Mei
1941, dalam memperingati setahun
pendudukan tentara Jerman di negeri
Belanda 10 Mei 1940.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Sampul belakang majalah Pandji
Poestaka No. Extra terbitan 10 Mei
1941, dalaim memperingali setahun
pendudukan tentara Jerman di negeri
Belanda 10 Mei 1940.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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majalah tersebut juga memuat sampul belakang dengan iklan berbau propaganda dari
Prins Bernhard Fonds dan Spitfire Fonds yang meminta sedekah pembaca dengan
kalimat, “Tolonglah oesaha melepaskan Nederland dari tjiengkeraman si perampas!,
dengan bantoean jang betapa ketjiinya sekalipoen.”

Di Batavia (sekarang Jakarta), pada tanggal 18 Mei, hanya tiga hari berselang usali
aneksasi Jerman atas Belanda, Konsul Jenderal Jepang mengadakan audiensi istimewa
dengan Gubernur Jenderal Tjarda van Starkenborgh-Stachouwer sambil menyampaikan
pernyataan ikut belasungkawa dan dukacita sekaligus juga memperdengarkan usul-usul
dan ancaman-ancaman. Namun baru satu setengah tahun kemudian, 11 Januari 1942,
Hindia Belanda terlibat secara fisik berperang dengan Kekaisaran Jepang. Termasuk
pertempuran sengit di Perairan Indonesia yang menjadi saksi bisu sejarah dalam
kemasan yang berbeda.

Armada Belanda, dalam buku itu, terilustrasikan kocar-kacir. Kata-kata terakhir Gubernur
Jenderal pada Laksamana Madya Belanda Conrad Emile Helrich adalah sebagai berikut:
“Ini adalah akhir yang menyedihkan dari suatu perjuangan yang gigih, Laksamana. Saat
ini menggerakkan hati saya. Saya tetap di sini dan memberi doa restu pada Tuan..."
Pengungsian Angkatan Laut Belanda dari Hindia Belanda disetujui dan Helfrich menerima
perintah untuk terbang ke Colombo esok harinya guna mendirikan kembali Markas Besar
Angkatan Laut Belanda dengan apa yang masih ada.

Dalam pada itu, kekuatan Jepang telah di depan Pantai Jawa pada malam tanggal 1
Maret 1942. Saiko Sikikan (Panglima Tertinggi), Letnan Jenderal Hitoshi Imamura datang
dengan invasinya di depan Teluk Banten dan memulai pendaratannya. Sebelumnya, di
pantai sudah didaratkan terlebih dahulu, kesatuan-kesatuan tertentu untuk memberikan
tanda-tanda dengan lampu-lampu biru (hijau) bila tidak ada perlawanan dan lampu merah
bila ada perlawanan. Dari seluruh pesisir pantai dari jam ke jam dilepaskan lampu-lampu
hijau untuk memberi tanda bahwa tidak ada tanda-tanda dari pertahanan pantai Hindia
Belanda.

Tetapi di Teluk Banten ini terjadi sesuatu yang tidak disangka. Kapal-kapal perang USS
Houston dan HMS Perth yang tengah melarikan diri terlihat oleh satu kapal perusak



Jepang yang segera menembakkan torpedo-torpedonya sambil dan memberitahukan
kehadiran musuh ke kapal Jepang lainnya. Pertempuran laut bergolak dengan sengit dan
mematikan.

Masih dalam waktu dan zona pertempuran yang sama, waktu terasa bergerak begitu
lambat, aneka kecamuk dan rasa cemas menyatu dalam diri Raden Sudjono, seorang
pengacara berdarah biru jebolan Universitas Leiden, Bangsawan trah Keraton Yogyakarta
itu kemudian membuka firma pengacara di Manado tapi kemudian tutup dan kembali ke
Jawa pada tahun 1934. Melalui jalan berliku, Sudjono di kemudian hari menerima tawaran
mengajar bahasa Indonesia di Negeri Sakura sejak tahun 1938,

Menurut Aiko Kurasawa dalam bukunya, pada suatu hari di akhir bulan Desember 1941,
Taniguchi Goro, wartawan To Indo Nippon yang terbit di Batavia, mendatangi Sudjono
atas permintaan Kolonel Nakayama Neito dari Angkatan Darat Jepang. Sudjono ditanya
kesediaannya ikut pasukan Jepang dalam operasi militer menyerang Jawa. Sudjono
menanyakan alasan Jepang menyerang Hindia Belanda, waktu itu Taniguchi menjawab,
“Untuk membebaskan Indonesia”.

Menurut memoar Taniguchi, Sudjono mengatakan, “Saya tak yakin apakah Jepang akan
menang. Tetapl saya merasa bangga jika bisa ikut mengambil kesempatan melawan
Belanda karena kebebasan bangsa Indonesia tidak bisa dikerjakan sendiri.”

Angin laut menerpa keningnya, di geladak dia mengawasi lautan lepas dan siluet mesin-
mesin perang yang mengaum berpadu dengan gemercik arus dan gelombang gerak maiju
armada. Dalam buku yang ditulis wartawan Antara, Soebagijo |.N., Mr.Sudjono. Mendarat
Dengan Pasukan Jepang di Banten 1942, (Gunung Agung, Jakarta, 1983), dia kini
menghadapi kenyataan; berada di kancah perjuangan antara hidup dan mati.

Sebagaimana dirinya sendiri yang kini harus ada di tengah-tengah armada kapal perang,
satu-satunya orang Indonesia bergerak di antara sekian ratus orang asing, hal yang
sama sekali tidak pernah diimpikannya, apa lagi dicitakannya. Meninggalkan istri dan
putri tercinta yang masih kecil, di Nara, Kyoto. Adakah ini adalah suatu cara untuk pulang
kampung dengan cara yang berbeda?

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar
Saseo Ono Dalam Mengikuti Perang di
Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda
pada tahun 1945, mengenal
pertempuran di Laut Jawa.,

Koleks) Khusus Perpustakaan
Universitas Leiden
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Poslter propaganda tentara Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono
Jepang, 56,5 x 77,7 cm. Dalam Mengikuti Perang di Jawa, diterbitkan
Koleksi Perpustakaan Nasional Barisan Propaganda pada tahun 1945, mengenal
Republik Indonesia pendaratan Tentara Jepang tahun 1942,

Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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Jepang, b4 x 77,5 cm
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Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia



Foto Sudjono yang berdinas sebagai
Kepala Bagian Penerjemah di Kantor
Gunseikanbu, saat pendudukan
Jepang 1942-1945.

Koleksi Perpustakaan Nasional

Waktu itu Sudjono sama sekali tidak tahu ujung pangkal dan perincian susunan Bala
Tentara Jepang yang akan menyerbu ke Selatan ini. Di dalam lautan manusia berpakaian
serba hijau itu dia hanya berurusan dengan satu rombongan kecil yang merupakan unit
khusus Kikakuka Gunseikanbu (Perencana Pemerintahan Militer) di Jawa, di bawah
Kolonel Nakayama. Bahasa perantara yang digunakan ialah campuran bahasa Jepang,
Belanda, Indonesia, dan Inggris. Dengan Kolonel Nakayama, Sudjono selalu berbahasa
Inggris selama pendudukan, padahal bahasa itu dilarang di seluruh Indonesia.

Sudjono mendapati, ternyata team Nakayama sudah mempunyai arsenal yang lengkap,
berupa Staatsbladen, Almanak Pemerintah, Kumpulan Kitab Hukum Engelbrecht, buku
telepon, peta kota-kota, maupun Java Motor Club, anggota Dewan Kota dan Dewan
Kabupaten, apalagi kamus-kamus, dan lain-lain yang menunjukkan persiapan yang teliti
dan mendalam. Garis besar tugasnya ialah membentuk pemerintahan, segera setelah
satu daerah diduduki tentara, dengan mempergunakan sebanyak-banyaknya pejabat-
pejabat Indonesia untuk menggantikan pegawai-pegawai Belanda.

Di Jakarta, orang-orang terkemuka dan pemimpin-pemimpin pergerakan akan dihubungi
untuk diminta sokongannya. Disiapkan daftar nama-nama tokoh pergerakan nasionalis
dan agama, menurut martabat dan wibawa mereka, baik yang non maupun yang co,
termasuk empat Raja di Jawa dan para pamong praja.

Menurut perkiraan Pulau Jawa akan dapat selesai diduduki dalam waktu dua atau tiga
bulan. Tapi sejarah kemudian mencatat bahwa dengan tidak disangka-sangka, dalam
waktu seminggu pertahanan Belanda sudah ambruk.

Di samping meneropong personalia, pekerjaan khusus bagi Sudjono adalah
menerjemahkan semua peraturan, pengumuman dan segala komunikasi yang ditujukan
kepada rakyat. Caranya demikian; Taniguchi Goro yang bekas wartawan menyalin naskah
Jepang ke dalam bahasa Inggris, W. Masuda (dari tokoh R. Ogawa Semarang, lulusan
Osaka Gaigo, penerjemah), menvalin dari naskah yang sama ke dalam bahasa Indonesia.
Sudjono ditugaskan menggembleng kedua karya itu menjadi satu dan menyusunnya
sedemikian rupa hingga dapat dimengerti oleh masyarakat.



Tanggal 5 Februari 1942. Tepat pada hari ulang tahun Sudjono yang ke-38, pasukan
bertolak dari Takao lepas senja. Konvoi terdiri dari sekitar 50 kapal pengangkut militer itu
dikawal oleh dua kapal penjelajah dan enam kapal perusak. Muatannya berisi anggota-
anggota staf Tentara 16 dan Divisi 2 yang diplot mendarat di Banten, dan satu brigade dari
Divisi 38 di bawah Kolonel Shoji diperintahkan mendarat di Eretan dekat Indramayu,

Detik-detik berlalu seperti penantian yang panjang. Dalam penggalan kisahnya Sudjono
melanjutkan; 28 Februari, menjelang senja Pantai Banten tertutup kabut dan awan rendah.
Sunyi senyap, tak ada tanda-tanda ada panitia penjemputan. Satu regu pelopor berani mati
terdiri dari delapan orang di bawah Kapten Yanagawa, telah didaratkan terlebih dulu antara
Merak dan Anyer, konvoi berlayar memasuki selat antara Tanjung St. Nicolaas dan Pulau
Panjang, lalu membuang sauh di muka Bojanegara, sebuah desa kecil di daerah situ.

Saat itu Sudjono bersama sahabatnya mantan konsul yang menjadi penerjiemah Angkatan
Darat Tentara 16, Miyoshi Shunkichiro berada di kamar markonis, mendengarkan Radio
Batavia yang menyiarkan antara lain: "Sepanjang pantai Pulau Jawa pahlawan-pahlawan
kita siap slaga menghadang musuh untuk segera dipenggal kepalanya. Penduduk tak
usah khawatir dan diharapkan agar tetap tenang dan waspada.”

Miyoshi adalah sosok yang menjadi musabab kehadiran Sudjono di dalam laga laut yang
tercatat dalam sejarah Perang Asia Timur Raya yang amat dibanggakan Bala Tentara
Negeri Matahari Terbit itu. Dialah yang menawarkan lowongan pekerjaan sebagai guru
bahasa Indonesia di Tokyo itu kepada Sudjono saat Miyoshi masih menjabat Wakil Konsul
Jepang di Jakarta. Sudjono menanggap tawaran itu dan berangkat bersama keluarga ke
Jepang.

Sudjono dan Miyoshi adalah tokoh-tokoh di awal pendudukan yang namanya tertutup oleh
narasi-narasi besar sejarah dengan gemerlap nama-nama besar. Mereka berdua dalam
jalannya masing-masing berada di dalam kancah yang menjadi sekrup-sekrup dalam
tonggak, kelak, berdirinya omega dari kemerdekaan tanah jajahan bernama Indonesia.
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Poster propaganda tentara
Jepang, 50,4 x 73,8 cm.
Koleksi Perpustakaan Nasional
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Sampul buku asli Kumpulan Gambar-
Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan
Propaganda pada tahun 1945, namun
sebelumnya kumpulan karya Saseo
sempat dipamerkan di Jakarta,

pada bulan Mei 1944. Buku tersebut
kemudian diterbitkan kembali (Ryuke
Shosha, Tokyo, 2017) atas gagasan
putra Saseo, Kosel Ono, dengan
sejumlah materi tambahan

Koleksi Khusus Perpustakaan
Universitas Leiden
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Lamunan menghilang. Tiba-tiba dentuman meriam mulai terdengar dengan dahsyat. Api
yang menyertainya tampak bukan datang dari pantai, tapi dari laut di belakang Pulau
Panjang. Indah sekali, karena hampir tiap tembakan didahului atau disertal peluncuran
cahaya aneka warna untuk mengukur jarak sasaran.

Mendadak seorang prajurit dengan bayonet terhunus memerintahkan orang-orang yang
ada di atas, masuk ke bawah geladak agar tidak kena peluru nyasar. Dengan tenang
Miyoshi menjawab, “Tontonan semacam ini seumur hidup tidak akan kami lihat lagi.
Biarlah kami sejenak di sini. Toh hanya ada dua kemungkinan bagi kami, kena atau tidak
kena."

Kemungkinan besar kemilau cahaya itu juga yang tampak oleh kartunis Saseo Ono dan
Ryuichi Yokoyama (menerbitkan esai dilengkapi ilustrasi sehubungan perjalanannya

di Jawa, "Jakarta-ki", atau Kisah Jawa, sekembalinya ke Tokyo tahun 1944), mengacu
kepada pengantar yang ditulis Kosei Ono, dalam penerbitan kembali kumpulan karya
Ono, oleh penerbit independen khusus zaman pendudukan Jepang (Ryuke Shosha,
Tokyo, Februari 2017), ketika dirinya mendarat di Banten bersama Bala Tentara Jepang,
awal Maret 1942. Salah satu sketsa adegan itu juga dapat disimak dalam buku ini.

Rombongan Unit Propaganda (Sendenbu) tersebut menumpang kapal-kapal pengangkut
militer, termasuk yang juga ditumpangi Sudjono dan Miyoshi. Dalam tulisan Kosei Ono,
disebutkan bahwa ayahnya, Saseo, bersama dengan penulis Takeo Kitahara (menulis
kenangannya dalam buku Uki-Kitaru (Musim Penghujan Segera Tiba), yang diterbitkan
tahun 1943), mendarat dengan selamat. Sementara kapal angkut yang membawa
Yokoyama, rekan kartunis Saseo, dan Panglima Tentara 16, Letjen Imamura karam,
dihantam torpedo sekutu dan terpaksa berenang melintasi laut yang penuh dengan
minyak dan oli pertempuran. Dalam beberapa sumber, disebutkan bahwa sejumiah kapal
kargo militer itu tenggelam karena terhantam torpedo Jepang sendiri.

“Granat penerang mencetak bayangan sosokku di atas geladak dengan sangat nyata.
Kulihat iring-iringan kapal yang tampak keungu-unguan sedang mengambang. Dang. ..
dang...dang! Meriam penangkis udara di belakang kapal kita mulailah menyemburkan
api seolah-olah ia meraung. Aku yang mengenakan pengapungan rugzak, selimut, jas



hujan, dsb; pada diriku merasa sukar sekali untuk mengeluarkan kitab gambar dari dalam
tas-peta. Secara dengan tidak sengaja digerakkan oleh suatu barang yang gaib, aku telah
mulai membuat skets." Demikian penggalan kisah Ono menyertai sketsa-sketsa yang
sekarang menjadi bagian dari sejarah pendaratan Jepang di Indonesia.

Saseo Ono sendiri adalah kartunis jebolan Tokyo Art School (sekarang Tokyo University
of Arts) pada tahun 1930, yang seperti juga Yokoyama kemudian direkrut Bala Tentara
Jepang, sebagai anggota Unit Propaganda Angkatan Darat Tentara 16. Buku asli Saseo
Ono, Ono Saseo Java Jugun Gafu ; Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam
Mengikuti Perang di Jawa, disusun oleh Barisan Propaganda) dipublikasikan pada bulan
Juli 1945, di Jakarta atas prakarsa koran berbahasa Jepang, Jawa Shimbun-sha, jaringan
surat kabar raksasa pers Jepang, Asahi Shimbun.

Kehadiran koran tersebut, menurut data Ken'ichi Hagimori berdasar dari data internal PT
Asahi Shimbun, 1969 - kemudian dikutip dalam pengantar buku Aiko - Angkatan Darat
Jepang mengirimkan “surat pemberitahuan” tertanggal 10 September 1942 kepada PT
Asahi Shimbun dan memerintahkan mereka untuk menerbitkan surat kabar berbahasa
Jepang di Jawa dengan tujuan menyebarkan dan mengembangkan kebudayaan Jepang,
membimbing orang Jepang setempat, mendidik penduduk lokal, serta membimbing
penerbitan surat kabar lokal dan berbahasa asing.

Menurut catatan Kosei Ong, yang tak lain adalah putra Saseo, berdasarkan keterangan
dari sang ayah, maka unit propaganda yvang disiapkan militer Jepang setelah pendaratan
terdiri dari rekrutmen yang terdiri dari antara lain; para artis, penulis, artis seni
pertunjukan, musikus, dan disiplin seni lainnya. Jumlah rekrutan yang mulai dihimpun
sejak dua bulan setelah serangan Jepang menyerbu Pearl Harbour tahun 1941. Menurut
data yang dihimpun Kosei kurang lebih seratusan orang.

Hanya satu jam pertempuran laut itu, lanjut Sudjono dalam bukunya, kemudian dentuman-
dentuman meriam berhenti. Tampak jelas dua kapal musuh terbakar. Api yang menjilat-
jilat geladak menerangi sekitarnya sampai jauh. Tampak penumpang-penumpangnya
menceburkan diri ke laut. Kemudian baru dapat diketahui bahwa kedua kapal itu ternyata
adalah penjelajah HMS Perth (Australia) dan USS Houston (Amerika). Sebuah kapal

.........
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Wadjah pertempoeran laoet

Tanggal 1 Maret tahoen 2602, Bagaikan socatoe
gambar bajangan, poelau Djawa terletak dibawah bintane
jang berserak djarang-djarang ditjakrawala,

Pendaratan didepan mata moesoeh ! Terasa olehkoe
sesoeatoe goempalan jang panas-panas laloe mendesak
dalam dadakoe, Tiba-tiba terdengar boenji meriam jang
berdengoeng-dengoeng. Akoe melompat keloear digeladak,
Tidak tampak bajangan perdjoerit jang bergerak, roepa-
njn mercka semoea telah bersiap ditempat-kewadjiban
masing-masing. Seketika itoe kilat menerangi gelap-
gelita  didepan matakoe, Laloe disoesoeli segera oleh
empat boeah semboeran air jang tinggi-tinggi membelah
oedara, Pertempoeran lacet! Ketika itoe baroelah
koetahoe. Geladak berkilau-kilau karena air. Akoe
masoek keroeang bawah dengan tjepat, menjiapkan diri
ditempatkoe sendiri. Tenang soenji-senjap. Semoean)a
tidak bergerak dan diam tidak berkata. Topi wadja
herkilauan seolah dibasahi hoedjan. Gwangggg ......
meletoeslah  boenji jang dahsjat setjara tamparan,
Oedara rocang dalam makin berkeringat, Bagaikan kilat,
socatoe chajal melintasi dalam otakkoe, bahwa lamboeng
kapal kita telah robek-robek, dan seketika tergoeling
kedalam air lacet laloe hantjoer leboer seloeroch badan
kapal sehingga diri kita hilang lenjap sebagai boeih
air. Akoe berpendapat haroeslah akoe melihat, Pertem-
poeran lacet ! Sifat® pertempoeran lacet jang seroe-
dahsjat itoe ! Sedjoeroes kemoedian akoe telah mendaki
tangga dengan tenang,

Granat-penerang mentjetak bajangan sosokkoe diatas
geladak dengan sangat njata. Koelihat iring-iringan kapal
jang tampak keoengoe-oengoean sedang mengambang.

Dang ...... dang, dang! Meriam penangkis oedara
dari kapal x maru jang dekat-dekat dibelakang kapal
kita moelailah menjemboerkan api seolah-olah ia
meraoeng. Akoe jang mengenakan pengapoengan rugzak,
sclimoet, djas hoedjan dsb; pada dirikoe, merasa soekar
sekali oentoek mengeloearkan kitab gambar dari dalam
tas-peta. Setjara dengan tidak sengadja dan setjara di-
gerakkan oleh soeatoe barang jang gaib, akoe telah
moelai memboeat skets,

Tulisan menvyertal gambar skelsa karya saseo Ono

tentang jalannya pertempuran di Laut Jawa, jelang

pendaratan Tentara Jepang di Banten 1 Maret 1942
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Propaganda pada tahun 1945 memperingati 1 Maret. hari Bala
Koleksi Khusus Perpustakaan Tentara Dal Nippon mendarat di Pulau
Universitas Leiden Jawa, vang dimuat pada majalah Djawa

Baroe No. 5 terbitan 1 Maret 1943
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Lagu “Indonesia Raya" karya W.R
Soepratman yang diproduksi di Toko
Populair, Pasar Baru Jakarta, pada 6
Agustus 1927-1928.

The Encyclopedia of Indonesia in the
Pacific War

pemburu Belanda masih sempat menyingkir, tapi terkejar dan akhirnya ditenggelamkan
malam itu juga.

Ketiga kapal itu termasuk armada gabungan Sekutu yang berhasil meloloskan diri

dari pertempuran di Laut Jawa sehari sebelumnya. Mereka berusaha melarikan diri ke
Australia melalui Selat Sunda, tapi kepergok konvoi Jepang sewaktu mereka berlindung
di balik Pulau Panjang. Karena kepepet, mereka menyerang lebih dulu dan berhasil
menenggelamkan kapal pengangkut sebelum dihantam oleh gabungan tiga kapal
penjelajah dan 10 kapal pemburu Jepang yang mengawal konvoi.

Kapal Jepang yang tenggelam itu antara lain Shinju "Ryujo” Maru yang ditumpangi Letnan
Jenderal Hitoshi Imamura (Panglima Osamu Butai, Tentara 16) dan sejumlah pasukannya
serta kapal kargo lainnya, Sakura Maru. Kapal yang ditumpangi Sudjono - Horai Maru
terapit oleh dua kapal tadi - berhasil merapat tanpa tersentuh sebutir peluru pun.

Pikiran Sudjono melayang ke atmosfir Tokyo, kurang lebih setahun sebelumnya. Dalam
pengamatannya mengajar di kelas-kelas militer di Jepang, dia mensinyalir bahwa Bala
Tentara Jepang sewaktu-waktu akan menyerbu ke selatan. Dia juga menyimpulkan bahwa
Angkatan Laut (Kaigun) memiliki intensi khusus kepada Indonesia, apalagi sejak pendirian
Takunanjuku tahun 1940, suatu lembaga pendidikan istimewa bagi pionir-pionir muda
yang dipimpin oleh seorang bekas laksamana.

Di lembaga itu, Sudjono diminta kesediannya untuk mengajar bahasa Indonesia. Kaigun
juga menyiapkan pencetakan bendera merah-putih dan piringan hitam Indonesia

Raya sampai beribu-ribu jumiahnya. Khusus untuk pencetakan vinyl lagu kebangsaan
itu, Sudjono bahkan diminta untuk membina aksentuasi bahasa Indonesia kepada
langen suara penyanyi-penyanyi Jepang ternama agar pengucapannya murni seperti
pengucapan dan lafal orang Indonesia.

Paduan suara menyanyikan lagu keramat itu diiringi Tokyo Philharmonic Orchestra yang
sudah beken secara internasional pada zaman itu, Ketika mendengar paduan suara dan
orkes bergema di dalam studio - menurut Aiko Kurasawa rekaman tersebut dilakukan
di studio NHK - Sudjono tidak dapat lagi menahan hidung kembang kempis dan mata



menjadi basah. Rasa terharu bukan hanya karena keserasiannya, tapi juga karena di
tanah air sendiri, lagu ini tidak dapat diperdengarkan di muka umum.

Belum pernah dirinya menyaksikan pagelaran Indonesia Raya sebagus itu. Sudjono
menyesalkan bahwa tidak ada manusia Indonesia lain yang pernah mendengar rekaman
lagu pergerakan yang diselenggarakan secara rahasia itu.

Cakram itu tak sempat dinikmati oleh masyarakat Indonesia karena ribuan piringan hitam
yang berisi lagu keramat bagi bangsa yang amat merindukan kemerdekaan itu ternyata
karam bersama kapal Sakura Maru pada malam Minggu, di perairan Teluk Banten. Untuk
selama-lamanya.

Dalam keadaan demikian, sering kali Sudjono termenung seorang diri menatap riak
gelombang kehitaman, memantulkan berkas cahya dari bahan bakar minyak dan oli
pertempuran laut. Dia sama sekali tidak menyangka, bahwa akan ditunjuk oleh Sang
Maha Pencipta, sebagai salah seorang yang akan ikut melaksanakan terwujudnya
ramalan Joyoboyo yang dipercayainya.

Bagi sebagian besar orang Indonesia, khususnya dari suku Jawa, ramalan Joyoboyo
bukanlah hal yang baru. Di dalamnya disebutkan bahwa, “akan datang bangsa berkulit
kuning dari utara, berperawakan tidak tinggi, pendek pun juga tidak. Mereka itu nanti
akan menduduki tanah Jawa, namun hanya seusia tanaman jagung. Dan akan kembali
ke negerinya sendir, sedangkan tanah Jawa akan kembali dikuasai anak negeri sendiri
pula.”

Fajar menorehkan sejarahnya, ketika meninggalkan pantai di bawah terik matahari,
Sudjono melihat seorang setengah tua hanya bercelana pendek dan jaket hijau duduk
beristirahat di bawah pohon yang rindang. Tidak ada yang menyangka bahwa dialah
Letnan Jenderal Imamura vang tujuh hari kemudian berhasil memaksa tentara Belanda
bertekuk lutut di Kalijati.

: v

Potret Letnan Jendral Hitos! Imamura,
Koleksi Museum Kalijali




Suasana jalanan disekitar Hotel Savoy
Homann di Bandung, 1939,
Koleksi Hotel Savoy Homann

Tanggal 3 Maret, Ono telah mulai menunaikan tugasnya sebagai insan propaganda
sebagai perupa. Dalam sehelai foto, tampak Ono mengenakan celana pendek, berdiri di
atas dingklik, berpose sejenak, sambil tersenyum ke arah kamera, sebelum menyapukan
kuas ke tembok eksterior rumah pribadi salah satu warga kota Serang. Di samping

kiri tampak seorang lokal berdiri mengenakan singlet, membantu memegang cat

kaleng. Pada mural propaganda itu terbaca "Bersatoelah Bangsa" dalam aksara kapital
melengkung di atas gambar buaya,

Dalam lembar imaji lainnya, dari sudut pengambilan berbeda tampak masyarakat
mengerumuni aktivitas Ono merampungkan mural propagandanya. Tampak Ono tengah
menyelesaikan gambar adegan seorang seorang serdadu Jepang bersalaman dengan
seorang penduduk yang tersenyum lepas.

Sementara di kota Bandung, keadaan semakin tak menentu. Desas-desus beredar luas,
radio Belanda sibuk menangkis kabar burung yang ramai beredar. Hotel Homan Bandung,
mulai diserbu pengungsi lokal, khususnya masyarakat keturunan Belanda, termasuk yang
mulai menyelamatkan diri dari Batavia. Salah satu sketsa Ono menggambarkan pasukan
mendarat di bawah hujan tengah bergerak menuju kota Bandung. Parijs Van Java tak lagi
indah.

Suasana chaos versi seorang pengungsi Belanda di Homann dikutipkan Ong Hok

Ham dari seorang tokoh penting masyarakat Hindia Belanda (W.H.J. Elias, Indie Onder
Japanschen Hiel, Van Hoeve, Gravenhage, 1947) yvang mencatat dalam buku di dalam
harian juga tentang masa perang tiga bulan itu.

Tiba di Hotel Homan, banyak muka-muka Batavia yang kekurangan tidur di iobby hotel.
Pelayan-pelayan membawa kopi ke sana-sini. Mobil-mobil dengan bendera asing datang
dan pergi. Orang tidak mengira pengungsian akan terjadi dengan demikian cepat.

Desas-desus makin deras. Katanya kapal-kapal Sekutu telah berhasil menghindarkan
pendaratan-pendaratan, kapal-kapal Sekutu hancur. Di restoran de Bogerijen di Bragaweg
orang-orang saling tukar-menukar kabar. Pada sore hari pesawat terbang terakhir
berangkat ke Batavia.



Malam harinya, gedung-gedung bioskop penuh dan ada dansa di hotel. Pada hari Minggu
pagi terdengar berita tentang pendaratan (esoknya). Terlihat penderitaan-penderitaan
karena peperangan yang pertama. Satu bus penuh dengan wanita dan anak-anak datang
di Hotel Homann. Semuanya capai dan anak-anak menangis sambil memegang barang-
barang, koper-koper besar dan kecil. Pemandangan pengungsian pertama demikian
mengesankan dan mengherankan, sehingga laki-laki semuanya berdiri saja dan tidak
menolong wanita dan anak-anak pengungsi dengan koper dan barang-barang mereka.

Hari Selasa malam, tanggal 3 Maret, tiga hari setelah pendaratan. Ruangan besar di
Hotel Homann penuh sesak, kursi di sekitar ruangan dansa dan di sana wanita-wanita
dengan gaun malam yang panjang berdansa dengan orang-orang dalam uniform. Di
sana-sini terdengar suara-suara ... “jongos". lrama band, lagu yang hof. Empat jam dari
hotel, tentara-tentara bertempur dengan Jepang di Gunung Tangkuban Perahu, pesawat-
pesawal Navy-O menyerang mereka. Desas-desus mengatakan bahwa Subang sudah
jatuh, tidak ada orang yang percaya, berita radio masih optimis dan penuh kepercayaan.

Di kota sendiri panser-panser mondar-mandir dengan cepat, mobil-mobil meluncur bagai
kilat. Namun, di dalam kota, peperangan belum terlihat sama sekali. Dentuman meriam
tidak terdengar. Belum juga ada suling berbunyi tanda serangan udara. Pada hari Selasa
tanda perang yang pertama timbul ketika seorang sersan datang dengan keadaan capal
di dalam kantor dan menceritakan tentang pertempuran-pertempuran di sekitar Sukabumi
dan Kalijati. Seluruhnya dalam suasana yang kacau.

Hari Rabu, kota Bandung penuh bukan main. Tentara dari utara menarik mundur di dalam
kota. Wanita dan anak-anak mengungsi ke Bandung. Bandung menjadi konsentrasi
wanita-wanita, anak-anak, dan tentara, serta pemerintahan. Bandung terpaksa dinyatakan
kota tertutup. Lalu tiba invasi baru. Organisasi akomodasi kacau balau. Hari Kamis,
tentara-tentara baru, memasuki kota dan keluar-masuk toko-toko untuk mencari makanan,
sebab sudah dua atau tiga hari tidak makan. Tetapi makanan tidak ada. Pemerintah telah
menganjurkan lebih dahulu pada penduduk kota untuk menyimpan makanan.

Pada Kamis, karena berita yang genting dari Subang, timbul sedikit kesadaran akan
kegentingan keadaan. Malam dansa dihapuskan oleh pimpinan hotel. Di Bogor satu

Suasana pesta yang didakan di Grand
Hotel Homann, Bandung tahun 1930-
an. Grand Hotel Homann sendiri,
sejak tahun 1939 berubah bentuk
bangunannya, serta berubah nama
menjadi Hotel Savoy Homann.

Koleksi Hotel Savoy Homann
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TANGAN

Bersama-sama dengan kawan-seperdjoeangan lninnjn, akoe merebyhkan dirikoe dipinggir djalan karena nkoe sangat mengantoek ketika itoe. Akoe memundong dengon tenang akon
tapak tangankoe jang telah kering karena tanah merah dan melatoep-latoep. Betapalah djadi koeat tangankoe jang biasa memegang koewas ini. Tangankoe ini soedah
menerima  restoe jang maha besar didalam pertempoeran laoet di Teloek Banten. Hai, tangankoe marilah berdjocang koeat. insallah, sekarang ini soedah lain dengan doeloe !

Tangankoe jang telah tertjelocp oleh Perung Asia Timoer Raju, perang soetji!
Kemoedian moclailah fadjar menjingsing. Indah benar warna fadjur di  Djawa. Akoee sckali lugi berkata kepads tangankoe . Hai, marilah berdjocang koeat .
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kompi tentara KNIL melepaskan lelahnya sebentar. Lalu datang berita bahwa Jepang
telah tiba. Tentara dengan cepat naik ke mabilnya dan lari, lari, lari .. Jepang datang. Lari,
lari ... Tidak seorang pun yang melepaskan tembakan, Tidak ada yang memikirkan untuk
melawan.

Tiap hari ada orang-orang yang pergi, yang menghilang. Wartawan satu per satu
menghilang atas perintah kantor-kantor berita mereka di New York, London, atau tempat-
tempat lain. Van der Plas, Gubernur Jawa Timur, adalah seorang defaitis sejak pecah
perang dengan Jepang, mengadakan satu pidato perpisahan melalui radio. Protes hebat
dari Jenderal Uhl di Preangerbode. Van Mook dan stafnya meninggalkan Bandung pada
tanggal 5 Maret, hari Jumat malam, dari Lapangan Terbang Andir (Bandung) pergi ke
Australia atas perintah Gubernur Jenderal,

Pada Kamis malam ada penggelapan seluruhnya karena desas-desus bahwa ada tentara
payung di atas Bandung. Staadwach! menahan orang-orang di perempatan-perempatan,
dan orang-orang di hotel saling mengelompok di lobby. Berita radio mewartakan jatuhnya
kota-kota dan mengeluarkan komunike-komunike perang. Jatuhnya Batavia mengagetkan
orang-orang. Siaran radio tetap optimis. Hari Jumat di departemen-departemen telah
dilakukan pembakaran dokumen-dokumen.

Malam Sabtu, desas-desus meningkat, ketegangan juga meningkat. Gubernur Jenderal
katanya ke Kalijati untuk membicarakan penyerahan atau penghentian tembak-
menembak. RVD (Regering's Voorlichting Dienst) masih belum memberitakan apa-apa,
dan siaran-siaran radio masih optimis, tetapi desas-desus makin kuat. Radio dikerubungi
pendengar-pendengar. Kepastiannya lebih dekat lagi. Di lobby hotel semua gelap.
Senjata-senjata dilemparkan di perempatan-perempatan kota. Di markas besar tentara,
dokumen-dokumen dibakar.

Jepang mengirimkan kesatuan-kesatuan memasuki daerah Jawa Tengah dan pada
tanggal 7 Maret, Yogyakarta dan Surakarta diduduki tanpa perlawanan. Menurut Ong
Hok Ham, di Jawa Tengah sendirl hanya tinggal tersedia tentara-tentara kelas dua dan
tiga dengan daya tempur terbatas. Tentara milisi Indonesia dilatih dengan senapan kayu.
Tentara- tentara lain dipersenjatai dengan Lee Enfield yang berasal dari Perang Dunia |
dan hanya diberi 120 peluru tiap orang. Kesatuan-kesatuan sibuk meminta amunisi baru

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar
Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan
Propaganda pada tahun 1945,
Koleksi Khusus Perpustakaan
Universitas Leiden
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Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Sasec Ono Dalam Mengikuti Perang di Jawa, diterbitkan Barisan
Propaganda pada tahun 1945, yang mengisahkan masuknya lentara Jepang ke Bandung 1942.
Koleks! Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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sebelum aksi pertempuran dimulal, tetapi tak diperlukan lagi sebab sebelum pertempuran
mereka sudah menyerah.

Tentara Jepang telah masuk ke Jawa Barat dan Ibu Kota Batavia pada tanggal 5 Maret.

Gubernur Jenderal sendiri berada di Bandung memerintahkan pertahanan di Pegunungan

Priangan. Usaha untuk merebut kembali Kalijati tidak berhasil, pesawat Belanda masih
mengebom gerakan Jepang di Cikampek. Sesudah jembatan Cikampek diledakkan maka
usaha untuk merebut kembali Kalijati tidak mungkin lagi. Dari Lembang juga masih ada
usaha untuk mencegah Jepang, kemudian merebut Subang, tetapi gagal.

Di Pangkalan Udara Belanda, Kalijati (sekarang Pangkalan TNI-AU Suryadharma),

desas-desus sebentar lagi berakhir. Belanda menyerah tanpa syarat. Rincian peristiwanya

ditulis Miyoshi Shunkichiro secara lengkap di koran Asia Raya tertanggal 9 Maret 1942,
vang diterbitkan kembali oleh majalah Pandji Poestaka pada peringatan tahun kedua
pendaratan Bala Tentara Jepang di Indonesia. Catatan bersejarah itu dapat kita simak
dalam halaman-halaman buku visual ini.

Dalam perundingan di Kalijati, Miyoshi ditunjuk menjadi penerjemah dadakan, karena
penerjemah resmi perundingan antara Imamura dan Tjarda mengundurkan diri di tengah
jalan. Miyoshi sendiri adalah penerjemah Angkatan Darat Tentara 16 ketika itu.

Dari acuan referensi yang terbatas, termasuk kesaksian asisten Laksamada Maeda,
Shigetada Nishijima (St Sularto, Rini Yunarti, Di Sekitar Konflik Proklamasi (Gramedia,
Jakarta, 2010), dan Mohammad Hatta (Sekitar Proklamasi, Tintamas, Jakarta 1970), di
kemudian hari Miyoshi juga hadir sebagai Administrator Militer Urusan Indonesia dan
penerjemah bahasa Indonesia dan Jepang dalam proses perumusan naskah Proklamasi
Republik Indonesia di kediaman Laksamana Tadashi Maeda.,

Beberapa jam kemudian, saat Miyoshi mungkin masih terlelap, Sudjono turut menghadiri
Proklamasi yang menentukan kemandirian Indonesia sebagai bangsa merdeka. Dalam
foto yang diabadikan Frans Mendur ke arah hadirin, Sudjono tampak berdiri di belakang
Fatmawali dan Walikota Suwiryo. Dia kemudian juga ikut dalam Rapat Raksasa lkada
19 Sepetember 1945, dan tak sengaja ikut di atas kapal Renville saat perundingan
berlangsung. Setelah membuka perwakilan Indonesia di Jepang usal Kemerdekaan,
nama Sudjono jarang terdengar.

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar
Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan
Propaganda pada tahun 1945,
skelsa peralatan militer Ono.
Koleksi Khusus Perpustakaan
Universitas Leiden

Tentara Jepang berbaris di pesisir
pantal dalam memperingali
jatuhnya Jawa ke tangan Jepang
pada 8 Maret 1942.

Netherlands Indies Government
Information Service / Koleksi Arsip
Nasional Republik Indonesia
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Lukisan cat air tentang kondisi Lukisan cat minyak tentang
Pangkalan Udara Kalijati, Subang Pangkalan Udara Kalijati. Subang
sesaat setelah menyerahnya tentara pasca bom yang dijaluhkan tentara
Belanda kepada tentara Jepang Jepang tahun 1942, karya Kenji
1942, karya Saseo Ono, Yoshioka, 192 x 260,6 cm
Koleksi Khusus Perpustakaan Koleksi Khusus Perpustakaan
Universitas Leiden Universitas Leiden
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Stiker Barisan Propaganda dari
Jawa Hokokai (Organisasi Layanan
Rakyal), yang didirikan 8 Januari
1944 (7 Agustus 1944)
Nederlands-Indie 1942-1945

401

Sementara Tjarda dan Poorten kemudian ditawan di Manchuria. Mereka dibebaskan pada
tahun 1945 (bulan Agustus) ketika Jepang menyerah kalah tanpa syarat kepada Sekutu.

Sejak saat itu, argo sejarah berputar sebagai awal zaman pendudukan Jepang. Bekas-
bekas ikon kolonialisme diberantas, rakyal gembira karena propaganda membawa hasil
yvang gemilang pada awalnya.

Sudjono yang berusia 38 ketika itu, mulai melakukan tugas yang di plot sebelum Jepang
mendarat di Banten. Sebagai anggota Kolonel Nakayama, dia bergabung di instansi
Perencana Pemerintahan Militer (Kikakuka Gunseikanbu) berkantor di Gedung BFM
(sekarang Pertamina). Tentara 16 segera bekerja dengan cepat uniuk memberdayakan
tenaga-tenaga khusus yang direkrut untuk melakukan sosialisasi dan pendekatan simpatik
(propaganda) ke jajaran masyarakat.

Pers kolonial dan sekutunya tak lagi terbit sejak tanggal 3 Maret, sensor media mulai
diberlakukan bala tentara pada 25 Mei 1942, Di Jawa hanya koran-koran yang diakreditasi
Bala Tentara Jepang yvang dibenarkan terbit itupun dengan mayoritas berita yang berisi
propaganda. Sejarawan Aiko Kurasawa, dalam pengantar penerbitan kembali lima

bundel majalah Djawa Baroe (Ryukei Shosha, Tokyo, 1990), menuliskan koran-koran
yvang direstui militer adalah, Asia Raya untuk wilayah Jakarta, Tjahgja (Bandung), Sinar
Malahari (Yogyakarta), dan Soeara Asia (Surabaya).

Mobilisasi masyarakat digalang secara masif dengan memanfaatkan pers dan unsur-
unsur penerangan yang canggih pada zamannya. Di kawasan Jawa (Angkatan Darat
Tentara 16), Sumatra (Angkatan Daral Tentara 25), dan Sulawesi, Kalimantan, Bali, dan
NTT (Angkatan Laut). Setelah Bala Tentara Jepang memerintahkar Asahi Shimbun
membina media pers di Jawa pada tahun 1942, tak setahun, Januari 1943, nomor
perdana majalah Djawa Baroe telah hadir di masyarakat luas. Majalah tersebut secara
berkala hadir sampai bulan Agustus 1945,

Menurut Aiko, ide bahwa propaganda memegang peranan penting ditiru Jepang dari
Nazi Jerman. Di Jerman ketika itu ada instansi bernama Pasukan Kebudayaan seperti
yang dipimpin Menteri Propaganda Jerman, Joseph Goebbels. Instansi ini bertugas



untuk mengadakan propaganda terhadap musuh dan juga masyarakat Jerman sendiri. Di
Asia Tenggara, Jepang mencontoh Jerman dan membangun Departemen Propaganda
(Sendenbu). Struktur departemen ini adalah bagian dari Gunseikanbu.

Mengacu pada tulisan Kosel Ono, seratusan tokoh artis dan perupa ikut mendarat
bersama Imamura dalam kapal-kapal kargo militer di awal Maret silam. Mereka semua
diberi dwifungsi. Menurut Aiko, fungsi pertama membuat materi propaganda untuk
penduduk di daerah pendudukan. Penulis mengarang cerita yang diterjemahkan untuk
dibaca penduduk lokal. Musisi membuat banyak lagu propaganda yang bersifat lokal.

Pelukis dan perupa membuat poster dan kamishishai (materi untuk anak-anak) itu yang
menyebabkan dalam penerbitan-penerbitan pers pendudukan nyaris selalu ada rubrik
untuk anak-anak. Film memegang peranan penting. Dalam portal IMDB (Internet Movie
Database) nama Ono bahkan masih dapat dilacak sebagai pembuat film anak-anak
boneka jenaka Oshaberi Pak Kromo (1943). Pak Kromo menginspirasi panggung ala Si
Unyil dan Pak Raden yang menjadi produk unggulan PPFN di TVRI pada dekade 1980-an.

Dalam Barisan Propaganda, himpunan artis berbagai disiplin baik yang berkebangsaan
Jepang dan juga kemudian lokal, meluncurkan produk-produk propaganda politik seperti
Gerakan Tiga A, Djawa Hokokai, dan Poetera yang seluruhnya gagal memenuhi tujuan
politik Bala Tentara Jepang, karena aktivis pergerakan kemerdekaan Indonesia juga
memiliki agendanya sendir.

Beberapa hari setelah tiba di Jakarta, Sukarno bertemu dengan Jenderal Imamura,
Panglima Tertinggi Jepang (Saiko Sikikan) di Pulau Jawa. Wartawan dan aktivis pemuda
Asrama Prapatan 10 pada masa revolusi, Aboe Bakar Loebis, dalam Kilas Balik Revolusi;
Kenangan, Pelaku dan Saksi (Ul Press, Jakarta, 1992), mengutipkan George Kanahele,
dalam tesisnya untuk mendapat gelar doktor (PhD) pada Universitas Cornell 1967.

Kanahele mengungkapkan bahwa sesudah perang, Imamura memberi keterangan dalam
pertemuan di atas, Sukarno bertanya, “Bagaimana status Indonesia di masa depan?"
Imamura menjawab, ia sendiri tidak tahu dengan pasti karena hal itu harus diputuskan di
Tokyo oleh Kaisar. Bagaimanapun juga masalah tidak dapat diselesaikan sebelum perang
berhenti, dan selama perang masih berlangsung kekuasaan pemerintahan di Pulau Jawa
tetap berada di tangan pemerintahan militer.

Sampul muka majalah Pandji
Poestaka No.37 terbitan 19
Desember 1942,

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia



® 8 B F B

oA, HARX~B RS, sl
R2 W 2 OIFRO NG < LS, ==v— %
) AT 2 HIMMOMEME S-S5, TERIE
I ERRCIEIRNE S, EL MR
Mot T < B L IcEDNIT RO
WO HNS DT, WL EEISIET 1 . s
s RIER E TR A2 DH/EDE
L e UL @il SSin S e 5,

ST THEN VIR LA VEITR,

ML, R9A. IS, YMRICH. FHAeWN
2 I SO AR Dt DO TESA
“e

COHETNHNHE, 7S UY « Tl
>,

BARISAN PROP AGANDA
BEKERDJA

Menghamboerkan soerat sebaran,
menempelkan  pelakat-pelakat  di.
sapa-sini dalam kota, pesawat socara
diatas wmobil-penjiaran laloe ber-
terink, djoeroe gambar berita me-
ugedjar  penjerboean  Balatentera,
pemantjar radio menjiarkan socara
discloeroch poelau, pada dinding-
dinding roemah-roemah jang poctih-
poctih  disisi djalan  bertocroet-toe-
roet terloekis gambar-gambar jang
indab  warnanja, mesin rotasi  di-
pertjetakan  jang  disita dari moe-
soch moelai  bergemoeroch  dan
dilangit  kebiroe-biroean terapoeng
teroleng-oleng  balon  jang sangat
besar, Alangkah tjepatnja, ,,Soerat
kabar medan perang"” poen joug
masih  hangat baoe tintanja telah
sampai  poela pada tangan-tangan
perdjoerit, Soeatoe Barisan jang se-
bagai jang pertamas kali dilahirkan
dalam perang Asia Timoer Raja. Dia
terdiri daripada tenaga-tenaga: pe-
noclis, poedjangga, ahli pidato, pe-
lockis dan scbagainja, pendek kata
melipoeti segala lapangan, socatoe
pasockan jang mendjalankan segala
oesahn  propaganda  schagaimana
namanju : Barisan propaganda !

Is) buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalarm Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945
Koleksi Khusus Perpustakaan Umiversitas Leden
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Poster propaganda tentara Jepang

tentang gerakan Tiga A, 65,5 x 99,6 cm.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

Imamura balik bertanya, “Apakah Sukarno bersedia bekerja sama dengan Jepang?"
Diberinya waktu beberapa hari supaya Sukarno dapat memikirkannya. Setelah beberapa
Sukarno memberikan jawaban bersedia bekerja sama dengan Jepang selama perang
berlangsung, tetapi ia akan mempertimbangkan kemungkinan pilihan lain jika perang
selesal.

Sukarno, menurut Loebis, merupakan terompet propaganda yang tiada taranya di bumi
Indonesia, mungkin di seluruh Asia Tenggara, Dalam tiap pidatonya membakar semangat
rakyat untuk memusuhi Sekutu dan mempersiapkan diri untuk mempertahankan untuk
mempertahankan tanah air terhadap serangan Sekutu. Masih terdengar agaknya di
telinga saya semboyan yang dileriakkannya ratusan kali selama pendudukan Jepang:
‘Amerika Kita Seterika, Inggris Kita Linggis!” dan turut berteriaklah massa yang
mendengarnya, “Amerika Kita Seterika, Inggris Kita Linggis!"

Aktivis perempuan SK Trimurti, dalam buku yang ditulis Soebagijo |.N., SK Trimurti:
Wanita Pengabdi Bangsa (Gunung Agung, Jakarta, 1985). Pembentukan organisasi baru
dengan nama Tiga A: Pemimpin Asia-Nippon, Pelindung Asia-Nippon dan Cahaya Asia-
Nippon. Gerakan yang kemudian gagal ini dipimpin oleh Syamsuddin, yang pada masa
Hindia Belanda sempat menjadi anggota parlemen, Volkstraad mewakili Parindra. Namun
yang berada di belakang layar adalah H. Shimizu dari Barisan Propaganda.

Kegagalan itu kemudian direvisi Jepang dengan membentuk organisasi baru setelah
Sukarno menyatakan bersedia bekerja sama dengan Bala Tentara Negeri Matahari Terbit,
Poetera (Poesat Tenaga Rakyat) kemudian dipilih Empat Serangkai, untuk meneruskan
propaganda yang kandas itu. Sebagai pemimpin ditunjuk empat tokoh yang integritasnya
tak diragukan oleh semua golongan: Sukarno, Mohammad Hatta, Ki Hadjar Dewantara
dan Kyai Haji Mas Mansyur. Poetera berdiri tanggal 9 Maret 1943, bertepatan dengan hari
peringatan jatuhnya Hindia Belanda.

Organisasi yang tujuannya memobilisasi masyarakal Indonesia untuk memenangkan
Perang Asia Timur Raya ini juga dianggap gagal oleh Jepang. Bala tentara menganggap
anggotanya hanya orang Indonesia belaka. Sedangkan golongan Indo Arab, Indo Eropa,
keturunan Cina masih berada di luarnya. Poetera lalu dibubarkan dan digantikan dengan
Djawa Hokokai, Himpunan Kebaktian Rakyat seluruh Djawa. Organisasi ini dibentulk untulk

segala golongan.
£ 4 B



Namun menurut Trimurti, upaya ini juga mengalami jalan buntu, karena pada dasarnya
tokoh-tokoh pergerakan itu menyadari bahwa mereka tetap berada dalam kerangkeng
Jepang. Mereka sesungguhnya menjalankan organisasi karena terpaksa saja. Termasuk
Trimurti yang ikut menjadi pengurus Djawa Hokokai ketika itu,

Dewan Pertimbangan Pusat (Chuo Sangi-In) bentukan Jepang berkantor di bekas
Gedung Volkstraad (sekarang Gedung Pancasila, di dalam kompleks Kementerian Luar
Negeri) juga kemudian bubar meskipun BPUPKI dan PPKI kemudian lahir hingga Dasar
Negara, Pancasila, berhasil dlandaskan di Gedung bersejarah itu. Setelah P. M. Hideki
Tojo tumbang dan digantikan Jenderal Kuniaki Koiso pada 17 Juli 1944, tanda-tanda
keruntuhan bala tentara di kawasan semakin menggejala.

Majalah Pandji Poestaka dan Djawa Baroe, meletakkan peristiwa itu sebagai berita

teras mereka dengan balok-balok aksara raksasa, begitu juga di seluruh media yang
dikontrol Jepang, Kondisi demikian tak disia-siakan para aklivis pergerakan kemerdekaan
Indonesia.

Teras berita harian Tjahaja menuliskan kutipan langsung Bung Karno, “Indonesia pasti
merdeka, sebelum jagung berbunga.” Dalam koran Bandung terbitan 11 Agustus 1945,
yang kala itu dipimpin Otto Iskandar di Nata, pernyataan tokoh perjuangan Republik itu
dicetak tebal memenuhi tujuh kolom surat kabar. Seluruh perhatian redaksi ketika itu
tercurah pada pengumuman Bala Tentara Jepang perihal pembentukan Panitia Persiapan
Kemerdekaan Kemerdekaan Indonesia. Sang Saka Merah Putih dan lagu sakral calon
Republik merdeka itu mengumandang di seantero pojok kota.

Hari-hari selanjutnya sejarah telah mencatatkan kisahnya sendiri - penculikan Sukarno-
Hatta dalam peristiwa Rengasdengklok, perumusan naskah Proklamasi di rumah
Laksamana Maeda - sampai Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia akhirnya
benar-benar diproklamasikan pada 17 Agustus 1945, pukul 10.00 di kediaman Sukarno,
Jalan Pegangsaan Timur No. 56. Bukan di Lapangan lkada seperti yang kabarnya beredar
di kalangan warga kota Jakarta.

S T TRV,
[oaaare TR Lna RN b b oo

§ae PANDI POBSTARA ==
! INDONESIA MERDEKA!

IR AAN INERONESEA ARt
KEMOLINAN,

Berita utama majalah Pand)i Poestaka
No. 18/19 terbitan 15 September
1944, dengan tajuk “Indonesia
Merdekal”. Adapun isinya yaitu pidato
Perdana Menteri Koiso dalam Sidang
Istimewa Telkoku Gikal ke-85 yang
mengumumkan bahwa Kerajaan

Dai Nippon memperkenankan
kemerdekaan bangsa Indonesia kelak
pada kemudian hari.

Koleks! Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia






Ketua Harian Barisan Pelopor, Sudiro (kemudian menjadi Gubernur
Jakarta ketiga), pembantu umum Sukarno, dalam buku yang ditulis
Soebagijo |.N., Sudiro, Pejuang Tanpa Henti (Gunung Agung Jakarta,
1981), adalah panitia yang mengurusi persiapan acara Proklamasi
Republik Indonesia, di kediaman Bung Karno pada 17 Agustus 1945,
Pengalamannya sebagai guru dan aktivis pergerakan kemerdekaan,
mungkin yang menyebabkan prosesi singkat peristiwa sakral bagi bangsa
Indonesia dapat dituliskan dengan lengkap dan saksama.

Jalan panjang menuju pembebasan bangsa Indonesia dari belenggu
kolonialisme tak semata karena fisik, bedil, dan mesiu, namun juga
disebabkan kehadiran faktor kebudayaan dalam mekanisme yang
menggerakannya. Kebudayaan adalah cermin suatu bangsa. Kebebasan
menentukan nasib sendiri adalah cita-cita hakiki dari setiap rakyat,
Kemerdekaan Indonesia adalah warisan teragung dari para perintis
Republik. Warisan suci yang tunggal, yang wajib dipertahankan setiap
warga negara dalam keberagamannya.

oscar motuloh
kurator

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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Interior Museum Kalihati, Subang, 2018 Foto Saseo Ono sedang menyelesaikan Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono
Agung Rajasa / Antara Folo mural, saat berdinas di Barisan Dalam Mengikult Perang di Jawa, diterbitkan
Propaganda di Serang, 5 Maret 1942 Barisan Propaganda pada tahun 1945,
Koleks) Khusus Perpustakaan Universitas Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden

Leiden



melakoekan

BALATENTERA MADJOE PESAT (3) Dialan raja disini baik sekali keadaanna oentoek
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senlah-olah kita melihal perloembaan,

sepeda berlari sangat kenljang,

Pasoekan

pertempoeran kedjar,
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Sampul muka majalah Pandji
Poestaka No. 4 terbitan 15 Februarni
1944, G.B.R.A. Noeroel Komaril
‘Asjarotl Koesoemo Wardani, putr
P. J. M. Mangkoenegaraan-Ko
(kedua dari kanan) hersama-sama
putri-putri bangsawan lain dengan -
gembira turut menanam padi guna
memperbanyak hasil bumi

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

KISSAH

T
Y

PEMERINTAH DAN TENTERA HINDIA BELANDA
MENJERAH PADA TENTERA DAI NIPPON

BAGIAN KE 1

Panglima tertinggl dan pengikoetnja
menoedjoe Kalidjati,

Pada tanggal 8 Maret 2002, ketika
fadjar, koerang lebih djam toedjosh
pagi, kami sedang meminoon kopi
sambil menggosok mata, karenn kami
baroe berselang memasocki kota Dja-
karta, dan malamnja banjuk diadakan
permoes jawuratan, ;

Pada waktoe itoe datanglah seoraung
pesoeroch dari Markas Besar Balaten-
tern menjumpaikan perintah soepaja
kami selekas-lekasnja datang, walau-
poen tinda dengan berpskaian jang
tjoekoep sekalipoen, Saja bertanja pada
pesoeroeh itoe, apa sebabnja maka
saja  disoeroeh bergesa-gesa, Roepa-
roepanjn balatentern Hindia DBelanda
memberi  tanda-tanda  bahwa  pepe-
rangan hendak dihentikan. Akan tetapi
hal itoe bagi saju koerang djelas
djoega,

Laloe kami, bersama-sama dengan
kolonel Nulkajoma, menoedjos selelkns-
lekasnjn ke Markas Besar jong pudu

waktoe itoe mengambil tempat dida-

erah Manggarai,

Tompak disitoe Panglima Tertinggi
dun  Romandan Generale Staf dan
banjak pemimpin-pemimpin Balatentern
teluh suma menoenggoe berungkatnja
dengan segaln persiupan jang soedah
diadakan,

Oleh wakil Komandan Generale Staf
kami diperintahkan soepaja mengikoet
Panglima Tertinggi Balntentern, oen-
tock mondjadi djoeroebahasa, Kemoe-
dinn  Kami diperkenalkan pada Pang-
lima Tertinggi don Komandan Generale

Htuf.
Djiks ingatan kami tiada salah,

lebih kosrang pada poekoel 8.30 kami

~ meninggalkan Markas DBesar dengan

koorang lebih doea poelooh mobil jang-

didjagn oleh serdadoe pendjaga.
Karenn djulan Krnwang jang paling

deknt menoodjoe ke Kalidjuti ta’ dapat

(Ditjeriterakan oléh : S. MIJOSI),

dilaloei, sebab banjak djembatan jang
diroesakkan, maka kami melaloei djalan
Bogor dengan meliwati Tjibinong me-
noedjoe ke Krawang. Kami terpaksa
mengambil djnlan memoetar itoe,
Disepandjang djalan Bogor penoeh
pasockan-pasockan Balatentera jang
tiba di Djakarta jang hingga berkilo-
meter pand juugnga beloem dapat mene-
roeskan serangannja. Dan dipinggir
djalun tampuk Dbanjak sekali
kereta meriam dan guto-auto jang di-

raga

tinggalkan oleh moesoeh,
Setelah
soekar pada djam sebelas liwat sedikit

melaloer perdjalanan jang
tibalah kami di Kedoeng Gede sebe-

loemnja kami menjeberangi soengal
Tjitaroem, Tumpak pada kami bahwa
djembautan Tjhitaroem telah diroesakkan
oleh moesoeh dari tengah-tengahnju.
Djangankan aulo, menoesiapoen tidak
dapat menjebernngl soengul itoe.,
Wami melibal pusockan pertoekangan
sedang  hibouk
perahoe (ponton) dengan mengoempoel-

kan peralhog-perahoe duri daerah seki-

memnsang  djembatan

tarnjo. Akoan tetupl pekerdjaan itoe (af

moedah dilukockun kKarenn ma'loem
lebarnja soengai itoe lebih seratoes
meter dan bahan-buhan, misaloja ba-
lok-bulok dsb, ta' daput dikoempoelkan
dengan segern, Kawi terpaksa makan
siang dikota ketjil ini, Moelai dari
Panglima Tertinggi sampai pada jang
lnin-luinujan doedoek diroeangan kedai
orang Tionghon jang telah dirnmpas,
tiga djanm lamanja menantikan selesai-
nju djembatan itoe,

Sementarn itoe dari Kalidjoti datang
pesnwal terbanyg jung mendjatoehkan
perkabaran oentoek mengadakan per-
hoeboengan duu wemberikan keterangnn
tentung keadaun-keadann jaug lwin,

Koerang lebih puda djam doen siang
gelesailah djombntun perahoe itoe dan
dapatlah kami menjeberangi soengai
Tiitnroem dengan soesnh pajah, Tetupi
auto-auto tidak dapat diseberangkan.
Achirnjo. didatangkan auto dari Kuli-

djati oentoek mendjempoet kita jang
segern memoedahkan kami
lekas menoedjoe ke Kalidjati,

dengan

Koerang sedikit dari pada Poorwa-
karta dipersimpangan djalan, didalam
hoetan kajoe djati beratoes-ratoes drum
Jang berisi bensin sedang
dengan hebatnja, Ini adalah perboeatan

terbakar

moesoeh jang membakar bahan itoe
ketika melarikan diri,

Soedah selajaknja sekitar Kalidjuti
masih bangat sekali bekas pertempoer-
hebat,
vedurn, macepoen ditanah, jang wenim-

an  jang baik pertempoeran
boelknn pemundungan jung sedih dan
dahsjat.

Tank-tank, kereta meriam, kerota

pos, kereta dapoer, auto sedan atan
senapang-senapang niesin, n_eua.m-., *
senapang, wasker-masker UAn peloerod
roesak dan tidak roesak bart:.‘:.mI;-mII.tim: 4

boen bertjetjeran dikiri kanan Hupn.nl-'

djang djaan itoe. Disepandjung djulan

itoe banjak loebang-lovbang jang dise-
babkun oleh bom-bom dun baoe mujut
moesoeh menjakitkan hidoeng,

Tetapi jang mengherankan hampir
ta’ terdapat roemull pendoedoek jung
roesak disekitar daerah itoe. Pendoo-
docknjn beloem ada jang poelang dari
tempat persemboenjiannya, Hampir ti-
dak ndu kelibatan muuvoesia disitoe,
selain dari pada beberapan orang laki
laki.

Koerang lebih pada djam empat sore
tibalah kami dengan selamat dilapang-
un Kalidjati. Kemoedian pada djam
lima tigan poeloeh tibalah goebernoor-
pang-

lima balatenters moesoeh, Ter Poor-

djenderal Starkeuborgh,

(letnan-djenderanl) dan koman-
dau generale' Staf BakKkers

Len
(djen-
deral mujoor), panglima pertahanan
Bandoeng,
dan  secretaris pemerintah

daerah djenderal-majoor
PPesman,
Hindia Helanda, Kiveron dun
Idenburgh dan sebagainju dengun

auto jang memakai bendera poetih,

137
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Jang ditetapkan sebagai tompat por-

temoenn ialah knmar makan duri an-

boeah rocmah komandan dari pangkal-
4 pesawal terbang Belanda,
Socngpochpoen keadaan tjoeatin baik,
tetapt keadsan scgoeni benar denpgan
soeasann medan perang, jang langitnje
berwarna aboe-aboe dan baoe i jut
sampal masook

Kelengah roeangan

periemoean, sehingga oednrs sedih dan
dahlisjat

bergantoeng  dikamar perte-

moean 1toe,

Jang memboeat kita tertjengung
minh daftar anggota jang hadir dari
pihak moesoeh jang menaikkan pang-
katnjn masing masing, letnan-djehde
ral mendjadi djenderal dsb, Mengge-
lapkan pangkat pangkatnja dan men-
djnlankan politik pinter-boesock’" ini
soodah tidak pada tempatnjn Jagi pads

waktoe itoe. Inilah jang diseboet

piruideniers ' -palitik Belanda itoe.
Didepan gedoong pertempoeran itoe

sendenhan, tiaptiap soerat kabar dan

barisan film, foto teluh siap oentoek

momboent pemandangan jang terpenting
dalam sedjarah ini Tetapl mengertilah
orang bahwa goebernoer-djenderal e
landa telah menolak semoen pembikin-
an gambar, sehingga segaln pemun-
dangan diketika itoe ta’ dapat diper-
boeat.

Pada djam enam sore Panglima Ter-

tingg: Balatentera Nippon memasoeki

roeangan  dan  mengambil tempat
dengan  pekarangan roemah itoe di-
belakangn ja.

Bersama-sama Komandan

dengan
Oedars  anggota  Generale
Staf Tertinggi dll. doedoek didepan
medjn makan, menghadapi pihak mioe-

goeh. Ditengah-tengah pihak moesoeh
tampak

Pasookan

gocbernoer  djenderal, dan

dikiri
Bakkers dan Pasman.

panglima Belanda,

kanann jn

‘ada ketika inilah panglima terting-
gi dan komandan genernle staf dan
opsir-opsir tertinggi dari kedoea pihnk
baroe berhadap-hadapan dengun teroes

terang.

Makn segern dimoelai permoesjawn
ratan jong meoandakan penoetoep we-
djurah Belanda di Indonesin. Poengi
koet-pengikoet dan opsir-opsir jung ter

penting semoeanja berdin sekelilingn ja.

BAGIAN KE IL

Terlebih dahoeloe telah ditetapkan
bahws pihak moesoeh akan memakai
djoeroe bahasa Belanda sendiri, sedang
Nippon menetapkan memakai djoeroe
bahasa sendir.

Perkataan pertama jung dioetjapkan
oleh Panglima Tertinggi kita, setelah
doedoek dikoersi, ialah:

wdpakah toean datang kemari sebagai
goebernoer djenderal Hindia Belanda,
serta  mewakili seloeroch tentera dan
pemerintah dan raTjatl’’

Pertanjaan Panglima Tertinggi kita,
dioetinpkannja dengan tegas.

Goebernoer djenderal T jarda men-
djawab dengan singkat: ,Jal'’

[.aloe Panglima Tertinggi kita ber-
tanjo:

Pemandangan dalam roeang pembitjaraan di Kalidjati.

— S

Artikel dan toto mengenal
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Sampul muka Art in Wartime
Japan 1937 - 1945

Kofeksi Pribadi Pauljac
Verhoeven

Pasoekan pajoeng Nippon, jang sedjak p.:t;_.:.hm.l peperangan  Asia -5',-".{ b —F e J"’ -
Timoer Raya telah berdjasa jang tiada bandingin didalam sedjarah

doenia lampan

44> X THY

Gambar tni, inlah angkatan daral jang sedang melakoekun pelati hun - e, Fe) J
fang maha dahsjut df Nippan. 7wt 7 91

Pasukan payung Nippon sejak pecahnya
peperangan Asia Timur Raya telah berjasa. Gambar
angkatan udara yang senang melakukan pelatihan
yang maha dahsyat di Nippon, yang dimuat pada
majalah Djawa Baroe No, 2 terbitan 15 Januari 1943,
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara



Lukisan cat air tentang jalannya pertempuran
tentara Jepang menghadapi tentara Belanda di
Palembang tahun 1942, karya Saseo Ono.
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden



TER POORTEN
TNAN JENDERAL

Tempal duduk Letnan Jenderal Tel
Poorten saat penyerahan tentara Belanda
atas Hindia Belanda, B Maret 1942
Aqgung Rajasa / Anlara Folo

Artikel dan loto mengenar menyerahnya
pemerintah dan tentara Hindia Belanda
pada tentara Dai Nippon yang diceritakan
oleh S. Mijosi, yang dikutip dari koran Asia
Raya 9 Maret 1943 dan dimuat kembali
pada majalah Pandji Poeslaka No. 4
terbitan 15 Februari 1944

Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia

i

wDjika benar demikion, apakak sang-
goep membitjarakan disini lentang me-
njerah ataw. meneroeskan peperangan?’’

Pertanjaan ini singkat akan tetapi
sangat  tegasnjn  moengenni  pihak
moesouh,

Seketikn itoe djoega pihak moesooh
semoeanja berganti warna moeka, dan
sekalinn mata hadirin  ditoedjoekan
pada Tjarda. Pihak moesoeh men-
dapat poekoelan jang hebat jang
datangnja “dengan tiba-tiba, hingga
mendjadi bingoeng. Teroetama kedoen
orang djoeroe bahasa Delanda mendjadi
bingoeng (kehilangan kepala) dan me-
nerangkan segera bahwa mereka tidak
sanggoep mendjadi djoeroe bahasa lagi,

Kewadjiban itoe lnloe diserahkan
dengan hormat kepada toemn Mijosji,
Sesoenggoehnja djoeros bahasa moesoeh
itoe ahli bahasa Nippon jang teroo-
tama sekali dikantor Oost-Aziatische
Zaken,4Soenggoehpoen demikian meroka
ta’ dapat mendjalankan kewadjibannja
sampai penghabisan permoesjowaratan.

Ketika itoe goobornoer djonderal itoe
toendook, Ialoe mendjawab: ,Ttoe
tidak bisal?’

Jang disamboet oleh pihak Nippon
dengan pertanjnan: ,Apa sebab-
njaf’’

wBahwa kami sebagai Goebernoer
Djenderal di Hindia Belanda’’ —
djawabnja — ,sampai pada achir ini
mempoenjai hak memimpin balatentera.
Tetapi baroe-baroe ini hak tertinggi
ditjaboet kembali oleh Wilhelmina.'’

Pertanjaan sedemikian itoe djoegn
dimadjookan pada penglima Ter Poor-
ten. 3

Ter Poorten: ,Sajupoen tidak
mempoenjai hak sedemikian,'’

Letnan-Djenderal Imamoera: ,,Djika
demikian, sebagai Panglima Tertinggi
apakah kewadjiban (pertanggoengan
djawab) toeanf'’

Ter FPoorten dengan ragoe
ragoe: Memimpin balatentera sang
goep.”’

Lt-Djenderal  Tmamosra: ,Djika
henar demikinn, toean-toean datang
kemari oentoek apnf?’’

Ter Poortem: ,Kami dalang
boekan atas kemnoenn sendiri, tetapi
dioendang oleh pihnk Nippon.'’

Lt-Djenderal Imamoorn: ,,Djikn do-
mikinn apa sebuabojo memadjookan por-

hentinn perang pada tgl. 7 kemarin,
dengan memakai oetoesan militer?’’

Pﬂl‘tﬂﬂj;mp ini adalah satoe desakan
pada pihak moesoch,

Tjarda meodjawab:

HRami memadjoekan perhentian pe-
rang, karena kita ta’ tahan hati bahwa
kota Bandoeng akan mengalami ben-
tjana jang lebih hebat dari pada ini,
dan hendak memboeka pintoe Bandoeng
oentoek balatentera Nippon.'! X

Panglima Imamoera:

pKalan
hegitoe, Balatentera menjerah seloe-
rochnja sadja.’’

Tjarda menjingkiri djawab pada
pertanjaan itoe dengan mengatakan:
wSaja tidak berhak.'

Pihak Nippon mendesak sekali lagi:

»Djika demikian kamoe dapat ber-
perang, tetapi apnkah tidak dapat
menjernh?'’

Djawab Tjarda:

yHanja Wilhelmina jang mempoe-
njai koeasn., Dan oentoek mengadakan
perhosboengan  dengan  Wilhelmina
tidak moenpgkin,’’

Portanjanan dilakoekan bernelang-
oelang akan tetapi djawaban berpoe-
tar-postar.

Laloe Panglima Tortinggi kita ber-
katn:

»Sebagai goebernoer-djenderal jang
tidak mempoenjai hak sesoeatoe apa,
mengapa pada hari ini datang kemari?’’

Laloe goebernoer-djenderal Belanda
bherkata:

WSebagai djoega tadi telah kami
terangkan, kami tidak berdaja lagi
tentang apn jang mengenai soal kemili-
teran, Tetapi kami masih berkoeasa
dilapancan lain dengan seloeas-loeas-
nja, keotjoeali tentang kemiliteran,
goenggoohpoen hampir seloeroeh deerah
Hindia Belanda telah didoedoeki,

Tentang daerah itoe banjak sekali
sonl-sonl jang penting, baik dari soe-
doet pemerintahan, maoepoen jang
mengenai perekonomian. Dan soal-soal
ini memang penting bagi pendoedoek-
nju, maka kami hendak bermoesjawarat
tentang sonl ini dengan toean.’’

Domilkinnlah in membentangkan pen-
dirinn  jung  soenggoeh menjimpang
dari padn mnksood permoesjawaratan
wnktoo itoe.

Dijnwab  Panglima  Tertinggi  Dai
Nippon pada  Tjarda, dengan sikap
jung wigap:

poekarang kita berndn bersnmn-samn
ditengah-tengah  peperangan. Persi-
dangan ini boekannjan tempat oentosk
permoesjawaratan diplomatik, Maksoed
kami hanjalah membitjarakan: menje-
rah atau meneroeskan peperangan!
Karena itoe tidaklah dapat kami me-
lnjani permintaan toean somatjam
itoe."’

Demikianlah Goensjireikan menoetoep
oet japan moesoch jang berpootar-poetar
itoe.

Goebernoer djenderal dan panglima
moesoeh laloe berkata berganti-ganti:

yiReadaan jang menjedibkan hati
disekitar Bandoeng sangat lhebat-
nja. Dan Bandoeng kini tidak mempoe-
njni pertashanan sesoeatoe apapoen lagi.
Poen pasoekan-pasoekan jang ada di
Bandoeng sama halnja dengan pasockan
jang soedah dibeebarkan, Kami ta'
dapat menahan hati kami mendjeroe-
moeskan pendoedoek Bandoeng kedalam
bentjana peperangan, jang akan menja-
dihkan hati. Karena itoe lkami hendal
manjerahkan Bandoeng dengan dnerah-
daerah sekitarnja dongan seloens-locas-
nja, Apakah Tooan Panglima Tertinggi
Balatentera Duai Nippon menerimn
inif"

Laloe pihak Nippon mendjawnb:

oltoe kami terima. Akan tetapi,
djika kamoe ta’ berdaja sedemikian
dan tidak dapat melakoekan perlawan-
an, boekankah lebih baik menjerah
sadja dengan berteroes-terang,’’

Demikianlah desakan Nippon.

Tetapi pihak moesoeh masih djoega
beroelang-oelang mengatakan hahwa
in tidak mempoeniai hak, seperti
djoepa  jang dikatakannia semoela,
sehingga tidak ada habis-habisnja.

Lt.-Djenderal ITmamoera:

JHami mengangeap bahwa tidak
perloe lagi meneroeskan pembitjaraan
dengan goebornosr djenderal jang tidalk
mempoenjai hak sesoeatoe apapoon Ingi.

Knlau begitoe pembitjaranan akan
kami teroeskan sadjn dengan panglima
tertinggi dari tentora Belandae.''

Demikinnlah Goonsjireikan Imamoora
moneranghkan dengin tegna,

Kotika itoe panglima moesoeh mom-
berikan djnwnban jang menggambar-
kan kesedilian pada moekanju:

pHoentoe hal jung njate bagi kami,
inlalk bahwa teotern Delanda soedah
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Tor Poorten: penjerehan Bandoeng sndjn, Mokeoed

JKami tiada mempoenjai akal oen-  Balatentera Dai Nippon hendik  mie-

torang dan njeta tinda dapat melawan
tentorn Nippon,''

Perkatann ini diootjapkan seolah-olah  toek  menjumpnikan  perinfah  iteo, moesnakan tentern  Hindin  Belanda

= &

Ter Poorten bernda dulam melamoen  karenn perhoeboengan diantara borba-  seloeroehnjn dengun setjepat-tiepatnja,
dan tindn ternng kepada sinpa ditoe- gai-bagai daersh hampir torpoetoss Maka soedah selajaknja, djika pangli-
djookan, dan agaknjn hendak diteroes-  baik dengan tanah seberang, maoepoen  ma tertinggi dari balatontera Tindia
Belanda bersoempah menjerash selos.
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kannjan  penglamosnan itoe, Akan  dipoelnu Djaws. "’

totapi Tjarda melihntojn dengan sangat

goesarnjn dan moenentang moeka Tor

Poorten dengan kendann marah.
Goensjireikan Nippon bertanja pada

Ter Poorten:

»Djike benar demikian, lmnail:rmna-
kah perintah toean kepada balatentera
Belandn soepaja menghentikan per-
lawanan jang sia-sia itoe?’’

Tor Poorten:

4Boenggoehpoen telah njata bahwa
kami tidak dapat melawan pada Bala-
tentora Nippon, tidaklah kami mem-
poenjai hak hoeat menjerah. Oleh
karena itoe walaupoen kami berikan
perintah kepada pasoekan-pasoekan soe-
paja menghentikan peperangan moeng-
kin sokali mereka teroeskan perlawa-
nannjn, karena tidak mempoertjajai

perintah kami.’’

Djawab Ter Poorten ini dilakoekan-

nia - dengan tiada tentoe toedjoean
maksoednjn, dan menoendjoekkan ke-
koerangan ketegoehan pada apa jang
dibitjarakannjn.

Lt.-Djenderal Tmamobera:

pitoe tidak djadi apa. Bahwasanja
adalah Balatentora Dai Nippon mem-
poenjai sifat jang dinamakan Boesjido,
jaitoe: ,Barangsiapa menjerah pada
kami serta menghentikan perlawanan,
akan diperlakoekan dengan hati jang
mosrah dan satrin.”’

Sebaliknja, kami akan memoesnakan
gehabis-habisnja barangsiapn jang mela-
koekan perlawanan dengan Linda insafl-
insafnja. Biarpoen tidak mempoenjai
hak menjerah kenjataannja memang
dapat ditoendjockkan dengnn kehabisan

tenaga melawan,

Tjare menjerah sematjam itoe tidak
akan mondjadi  tanggoeng djawanb
toean, melninkan hanjalah ini disebab-
kan oleh keadnnn jang terpaksa, jnitoe
karena soal perbedaan tenngn,

Oleh karena itoe baiklah memerin
tah segera pada pasockan-pasockan
tosan, agar merckn melotakkan sen-
djatanja menghentikan pertempoeran.’
 Demikinnlah nasibat Goensjireikan,

Njnta, bahwa ini sdalah maksoednja
oentoek memoetar djawab pada nasihat
Goengjircikan itos,

Soenggoehpoen Goensjireikan mem-
berikan peladjaran, bahwa:

pitoe moedah henar, dengan mem-
pergoenakan radio,’’ heloemlnh dapat
Ter Poorten menctapkan hatinja, ma.
Inhan in kembali lagi pada djawabnjn
jang poetar balik semoeln itoe, ber-
oelang-oelang beberapa kali

Goensjireikan Tmamoera: ,Penje-
rahan Bandoeng tidak herarti bagi
tentera Nippon. Soal mereboet Ban-
doeng sadja moedah benar bagi Bala-
tentern, Nippon jang pasockannja me-
mang koeat benar. Soal itoe adalah
soal waktoe sadja. Djika sebenarnja
tidak dapat menjerah, sebagai jang
toean pertahankan itoe, ta’ bergoena
lagi oentoek mencroeskan pembitjarann
ini.

Segoeralahtocan-toean kem-
balil

Djanganiah tooan menaroch kecha-
watiran, karenn kami hendak mengan-
tar toean-toean dengan serdadoe-serda-
doe pendjaga, hinggn kegaris pertama
dari mednn perang toean-toean. Akan
tetapi, pada sa‘at toean-tocan tiba di
Bandoeng — bahkan pada sa‘at toean-
toean melintasi garis perang, kami
akan moelai dengan penjerangun jang
hebat, dengan tenaga seboelat-hoelat-
nja. Poelanglah dengan mengingat hal
itoe benar-benar. '’

Demikianlah poetoesan Goensjireikan,

Ter Poorten:

wBoekanksh panglima tertinggi bala-
tentera Nippon tadi telah mongatakan
bahwa akan menerima baik penjerahan
Bandoeng? Sekarnng toean hendak me-
njerang. Bagaimanakah artinja perka
taan toean iton?"’

Sifat pertanjaan ini adalah sebagai
hendak mennngkis desakan  Goensji-
reikan.

Lt-djenderal: ITmamoera: ,ltoe
memang kami knfakan. Akan tetapi,
peperangan tidak akan bernchir dengan

roohnjn, tentoe kami akan menerima
penjerahan Bandoeng itoe.

Akan tetapi, djika maksoed toenn
hanjun hendak menjerahkan Bandoeng
sadja, dan melakoekan peperangan
dilain daerah — dan adalah ini jong
toean niatkan —, maka tiadalah dapa!
kami menerima penjerahan Bandoeng
itoe. Balatentera Dai Nippon hewdnk
merchoet kota itoe dengan tenagn sen-
diri sadja.

Terang kiranjn maksoed Balatentern
Dai Nippon, karena kami telah terany
kan dengan sedjelas-djelasnja. Mnku
kami menganggap ta’ perloe lagi i
oelangi keterangan ini. Ditengah-tengnh
peperangan  kami tiada mempooenjai
tempo oentoek bertjakap-tjakap pan-
djang lebar.

Apakah toean hendak meneroeskan
peperangan, atau ‘Thendak menjeral
dengan tinda memakai soeatoe sjarat-
poen djoega? Tetapkanlah sikap toean
dengan senjata-njatanja.

Djika tidak dapat menjerah, baiklah
kembali dengan gregera, karenn kami
hendak menoetoep pembitjaraan dengan
ini sadja.’?

Demikianlah Goengjireikan mendesak
pihak moesoch memberikan djawaban
jong penghabisan.

Kotika itoe Tjarda seakan-ankan
tidak tahan lagi doedoek ditempatnia,
hingga berkata: ,Apakah kami boleh
poelang?”’

Goensjireikan: ,Djika toean
ingin kembali, itoe terserah kepada
toean."’

Tjarda kemoedian memadjoekan soe-
paja diadakan serdadoe pengawal ocen-
toeknia.

Pibhak Nippon mendjawab: , Hal ini
tidak dapat diperkenankan,

Djika toean poelang bersama-sama
dengan jang lain soedah tentoe kami
akan mengantarkan dengan serdadoe-
serdadoe pengawal. Hanjn kami tiada
dapat menjedinkan serdadoe pendjuga
oentoek seorang-orang jang henduk
berboeat sekehendaknjo sadja.’’

HITOS! IMAMURA
NAN JENDERAL

Tempal duduk Letnan Jenderal
Hitost Imamura saal penyerahan
tentara Belanda atas Hindia
Belanda, 8 Maret 1942,

Agung Rajasa / Antara Folo
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Bala Tentara Jepang dengan tentar:
Balanda, Subang, 8 Maret 1942

Koleks) Museum Ki |_'|IrI 1




Kunungan tiga tentara Belanda,

dari kanan ke kiri; Van Andel, Van
Waeasltreenen, dan Eveloo di Pangkalan
Udara Kalijati, Subang 1948,

Koleksi Museum Kalijali

Artikel dan foto mengenai
menyerahnya pemerintah dan tentara
Hindia Belanda pada tentara Dai
Nippon yang diceritakan oleh S. Mijosi,
vang dikutip darl koran Asia Raya 9
Marel 1943 dan dimuatl kemball pada
majalah Pandji Poestaka No. 4
terbitan 156 Februari 1944

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Demikianlah permintann Tiarda di-
tolak dan Tiarda meninggalkan tem-
putugn keloear kamar.

Seteroesnja, pembitjnraan dilakockan
dengan Ter Poorten, Akan totapi si-
kapnju totap samarsamar, hingga tidak
poetoes-poetoesnja, oentoek menantikan
sesoentoe ketetapan dari padanja.

Panglima tertinggi Balatentera Dui
Nippon laloe berkatn:

SEumi hendak menoetoep pembitja-
raan ini, Hanja kami hendak terang-
kan wsekali lagi, bahwa permintann
Balatentera Dai Nippon ialah penje-
rahan  jang  tindn  memakai  soeatoe
winratpoen dioega, dan jung mengenni
solosroehnja. Diika penoentoetan kami
itoe tidak dapat didjalankan, baiklah
kita moelni lagi pertempoernn, dan
kami akan menghantjoer-loeloshkan
tentera Hindin-Belanda dengan kekoe-
atan kami sendiri.

Baiklah toean-toean poelang, tetapi,
diika ada mempoenjai niatan hendak
menjerah dan memerintahkan penghen-
tian  perlawanan kepada pasoekan-
pasoekan toean dengan perantarnan
radio, maka kami hendak membatjakan
fusal-fasal jnng kami minta, agar toean
mengerti bagaimana sjaratnjn penje-
rahan jang tidak memakai =esoeatoe
perdjandjian apapoen, oentoek diper-
timbangkan, Hendaknja toean-toean
dapat memikirkannja dengan setenang-
tenangnjn sjnmt-,nju-at terseboet.”?

Kemoedian  fasal-fasal penjerahan
itne dibatjnkan oleh Komandan Gene-
rale Staf Balatentera Dai Nippon.

Dijika diperhatikan kesan-kesan pada
wakioe itoe pilak moesosh telah tidak
mempoenini keinginan berperang sama
sokall., Walnupoon demikian, mereka
lianjn mementingkan ,moeka’’ (maloe),
sehinggn tidak dapat memberikan poe-
torgan  menjerah. Moesoeh  meman-
dinngknn pembitjurann dengan memn-
kai L, perhitoongan Belanda,'’ politik
waroeng''  atau Jroideniers-politik-
r&jn,” jang dibmwanjn sampai ea‘nt
penghabisnn  sekali, sehinggn mien jo-
babkan knmi mersandang rendnh pada

sikap demikinn,
Sotolah selesnt Komandan Genorale

Hianf membatinkan sjaratsjornt penje-
ranhan itoe, Inlov Gocnsjireikan berkatn
poela:

wDjika dapat menetapkan hati oen-
toek menjernh dan hendak menjiarkan
perintah  penghentian perang kepada
tentern Hindin Belanda seloeroehnja,
dengan  memakai radio, datanglah
toean-toean kemari Jagi soepajan kami
dapat mendengarkan djawab oentoek
sjarat-sjarat jung kami telah batjakan
tadi, sertn hasil dari pada pewjiaran
perintah  menghentikan perang itoe.’’

Moesoeh memadjoekan pertanjaan:
wBesok pada djnm berapukah kami
boleh datang kemnri?’?

Pihak Nippon mendjawab: Besok
pagi, djam 10 datunglah tosan-toean
kemari lagi,'’

Moesoeh memadjockan keberatannja:
shnhwa dinntars Kalidjati dan Bandoeng
hoskan kepalnng banjaknja kerocsakan-
keroesnkan pada djemboatan dan djn-
lanan-djniannn  jeny disebubkan oleh
pertempoeran hebat, Dengan auto per-
djnlanan dari Bandoeng ke Kalidjati
akan memakan empat djam. T‘-iﬂrpn:u
sokarang kami poelang, moeupkin se
kali bahwa pada djaoeh malam baroe
kami sampai i  Bandoeng., Dijika
hendak mendjalankan perintah, maka
nanti malam kami ankan ternaksa he-
kerdja teroes. Apalagi djika mengingat
bahwa djawab pada toentoetan Dala-
tentera Dai Nippon adalah sesoeatos
pekerdjuan jang smat berat, tentoelah
ta’ moengkin kami kemari sebeloem
tengah hari. Maka izinkanlah kami
datang pada sorenja.’’

Achirnja dipoetoeskan, bahwa pihak
moesoeh akan menemoei pihak Nippon
pada djam 3.30 tanggnl O Mart.

Tepat pada djam 8 malam, rombong:
nn moesoeh itoe kembali poelang de-
ngan auto-auto jang memakai bendera
poetih dalam waktoe sendja mendje-
lung gelap. Scheloem mereka berang-
kat, Tiarda memberitahoskan kepada
kami (t. Mijosji), baliwa semoea ang-
gotan konsoelaat djenderal Nippon di-
internir dihotel Wanasari Soekaboemi.
Dan kami memndjockan pertanjaan Ji-
mann  berada  laincdain pendoedonk
bangsn Nippon,

Tjoarda:  Pendoedoek bangsa Nip
pon jung lnin dildrim ke Australin, Lo
tapi tidal diketahovi dimans tempat
internirun morekn itoe '’

Djika  mengingat sikap pemimpin-
pemimpin Belanda jang sombong dan
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angkoeh itoe ketikn permoosjunwnratan
Nippon:Belanda pada setengah tahoen
jang laloe, jnng menoluk permintinn
pihak Nippon jung patoet, hinggn me
njebabkan pootovsoin permoes jnwnes!
nn dengan tiada berhasil, besarlah
pvr:'-r.-nlmm itoe II-"..;::LH aikap meroka
dalam permoesiawnratan  pada  hnrni
itoe, sebagai langit dan boomi, Toristi
mewn poeln sikap van Starke:
borgh, jang pernah dianggap sebs
gat goebernoer-djgnderal jang netan

jang memoetar-moetar halik perkats
un-perkataan, dan It.djenderal Te
Poorten jang dipandang djenderal
djempalan jang tegoeh pendiviann jn don
Jang memelihara anghatan oedurn i

din Belanda dan jang selpmn

L
sjawarntan itoe menoendjoekban wiknp
jang takoettjemas dan Jelillnvgnn ke
paln, adalah sikap merekn iton sangnt
menta 'djoebkan  hami.

Pada malam itoe kita berpmdnm i

.‘ﬂlﬂh sptoe kumar l-!l'hl;u-li:"urr i wnl
terbang dalam  soeasann  ponggelnpns
dengnn terharce, totngn selulos  terhy-

_illﬂ;_r ["'I.li:l. kami ljﬂ-]_-r'u'n-u:- ko 1
mng terdjadi dalam permoesinwnratan
tadi, dan pengalamun-pengnloman jang
pahit-getir dimasa lnmpan, hinggs ham

pir mata tidak terpit jingkan,

BAGIAN EKE III.
Pertemoean kedoea kalinja.
Partemocan tanggal 0 Manrt telal di-
tetapkan pada djam 3.30 sore. Soeng-
goehpoen demikian, panglima tertingai
moesoeh dan pengikoot-pengikooty jn 1o
lah tiba pada djam 2.30, jnitos gedijnm
lebih dahoeloe dari pada rentjnnn. Maka
pertemoean dimoelad pada djnm 240
ditempat kemarin djorgs,

Padan Thari ini, tindn tampuk lagi
knoem ,.civil"', moelai duri Tiovds duy
sebagninjun. Jung datang hanjalah pe

mimpin-pemimpin balatenters jang djoe

cgn hadir dalam permoesjawnrntan b

MATin.

Dari pihak kita, selain duri poda hn
dirin kemaurin, tampak  poeln  soorung
komuandan snlah snton ]'l]lmm'k.'lh, sotnlal
doen belah pihak doodoek dimeasing

-

i
sing  tempat Inloe Goensjireiknn  Kitw
memnsocki tempnt  ftoe, dun herlon i
kepada Ter Poorten:

wApukah seedah dilnkockan penjinrmn
radio itoe, dan bagaimnunkal djvwolan

Jjang toean bawal''
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Terhadap pertanjaan tadi, maka pada
nir mocka Ter Poorten terlockis pern.
sncperasuan jang memenoohi dadanja,
dan kemoedian lu_-r:mmnpnl. spenjerahan
Jang tidak memakai sjnrat socatoe apa-
poen dan jang mengenai seloeroeh ton-
tera Hindia Belanda.’’ Sa‘at ini ndalah
pada tgl, © Mart koerang lebil djam
2.00 sore,

Panglima tertinggl mocsoch laloe me-
landjoetkan pembitjaraannia

windi pagi telah “disinrkan dengan
perantaraan radio, bahwa kami menie.
rah schagai panglimn tertinggi Windia
Belanda. Akan tetapi koerang torang
poeln, apnkah siaran ini sampai pada
tontara Hindia Belanda seloeroehnia, '’

Goensjireikan:

wTjoekoeplah djika toean bersoempah
menjernh sebagai panglima  tertinggd,
Kami mengnkoei kesengsoraan toean,
Kami sangat iba hati, sobagai Panglima
Tortinggi Balatentera Dai Nippon, '

Domikinnlah Panglima Tertingei Pa-
Intentera Nippon mentjoeralikan kemoe
ralinn hatinga jang menoend jookkan =i
fal kesatrinnnjn., Mala dalom seloeroel;
permoesjawaratan itoe tinda terdengar
'Il'l-l‘ﬂ'“(' ﬂ'i’lﬂ'l,l-ﬂt"h, 'rill.l'l-t: BOOND R !I me ng
haroekan dan patoet ditjatat dalam se-
djnreah oentook seluma-lamnn jn.

Kemoedian dibatjakan djuwab  oleh
Komandan Generale Staf moesoch ter.
hadap permintann pihak kita kemsarin,
dan tentang keadsan tentern moesoeh
dan selninn a.

Tontung 181 djnwaban itoe tidak per
lon diterangkan disind Kiran jo,

Demikinnlah pertemoean pada tg, 0
Mart itoe, barnchir pada djam 4 lebih
sodikit, setelah

ngah lnmunja.

berlakoe sedjam  sote

Sebagni penoetoep Goonsjireikan me.
njampaikan pesan:

wiKami lendak menjoerooh pads so
ornng komundan centoek membitjnrakan
tinra-tjara penjerahan jong akan didjn-
lunkun di Bandoong, Maka hendaklah
toean mengikoet bersama-samn kami, *?

Dengan  demikian  permoes jnwaratan
penjerahan di Kualidjati jang penting
dalam sedjarah itoe telah berachir. Ke
moedian dinmbil gambar peringatan di
depan pintoe tempat pertomoean tadi,

Kemoedian Komandan Anoe, dan pa
sopkan-pasockan  barisan  depan  dan
panglima  tertingei moesooh dan lain-
Ininnjn =egera menoed joe ke Bandoeng,
dengan melaloel djalanan-dijalanan jang
fjoernm, jang masih meninggalkan be.
knebokns pertempooran hobat,

ICirn-ldirn pada djnm 8 malam tibalnh
rombongan itoe di Bandoeng, dan ke
betoelan  toeroen hoedjan ketjil dintas
kata itoe, Keadnan dalam kota Ban.
doeng sangat riboet, karenn pasocknn.
pusockan kita jang telah memnsoeki ko-
tn Bandoeng sedang menjediakan tem
pat penginapan.

Ada poeln jang meronda-ronds, dan
hanjnk rombongan-rombongan pendoe
doek laloc-lintas serta berdjnlan kian
kemari.

Pada malam itoe, setelnh tiba di Ban-
doeng, dilangsoengkan kemoedian pew:
bitjarnan  jang  penting  diantara Ko

mandan Nippon dengan Ter Poorten,
hingge koerang lebih djam 1 tengnh
malum, dikantor geminte, Dan keesokan
horvioja snmpai tenguh hined dilangsoong-
kan poela pembitjaraan itoe di Hotel
Priangan,

Pada waktoe itoe panglima lr»rting?:i
mossoch  dan  laindainnjn  mendjawab
dengan  selooroos-loerovsnjn  torhadnp
pertanjaan pilak kita, tetapi ternjata
pudn  sikapnja merckn, bahwa ja e
mempoenini  kebangganan  sedikitpoen
djocgn sobagai panglimn tertinggi dari
Balatonters Belanda,

In senantinga takoot-takoet, teroctn.
ma  sekali, ketika mendengar  sarak-
sornkan bangsa Indonesin  jang tidnk
pootoes-poctoesnjn jang menjamboet ke-
dntangan Balatentern Dai Nippon jang
masock dari djnlan langsoong kedalam
hotel itoe,

Seakan-akan tidak tahan hatinjn pa-
do waktoo itoe, sambil mengelooh dan
mengoet japkan perkataanperkatonn
jang tidok terang, hingga menorbitkoan
ibn hati kami padanjn.

Demikianlah segala pembitjarnan te
Inh sclesai, dengan tiada soecatoe ha-
Inngan apapoen djoegn, Kemoedian pa
da tgl, 10, koerang lebih djam 1 siang,
Panglima Tertinggi kita, Letnan-Djen
deral Imamoera telal moemunsocki Ban-
doeng, dan mengadakan ,minoeman'’
(tonst) oentoek merajakan pena ‘loekkan
Hindin Belanda di Djnwn, dengan ber-
tempat di Hotel Homann,

ru" H'.ﬂ-'H"j‘IL 9 .Hﬂﬂ srﬂﬁ}-

Setelah selesai pembitjaraan penjerahan, merecka bergambar bersama-sama.
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Bungker pertahanan yang dibangun
tentara Hindia Belanda di Pangkalan
Udara Kalijati, Subang, 2018
Agung Rajasa / Antara Folo
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Negosias! penyerahan pasukan
Sekutu di Jawa yang terjadi di ruang
makan Komandan Pangkalan Udara
Belanda di Kalijati, Subang, Jawa
Barat, pada tanggal 8 Maret 1942,
Duduk di sisl kiri meja bagian depan
(kiri ke kanan) vaitu Kepala Staf
Mayjen R. Bakkers, Letjen Hein ter
Poorten, dan Mayjen Pesman. Orang
kedua terakhir berdiri di dekat pintu

belakang, Gubenur Jenderal Tjarda SRRy
van Starkenborgh Stachouwer. Di l 5 &
belakang Ter Poorten, tampak pejabat \14 : 7 HE
tinggl sipil, ldenburg dan Kiveron. \\ Ht'ﬂa"&’

ATSU

I'|-|,I' -

-

.:n-'u' mf 260

arisn Bhiarenmana

Sementara Houlsewe (penarjemahn) By : - RSN S ) E O '
sedang membungkuk untuk : A | uﬁ' t_' @f;ﬁﬂ’? an G{' I%{ f ¥ K. g
menangkap pembicaraan. Letjen ¥ 8 5& L :j_r'ﬂ_:‘-'-; ol HTE K HHd K Pé
Hitoshi Imamura di sis| berlawanan. Wy i F e (A s "lﬁrl‘éﬁ’:ﬂ—ﬁ ‘ ﬁﬂﬁ'ﬂ ¥
Selain Imamura (tengah) juga tampak ; bl RS D e T N b K 77 i
Kepala Stal dan Komandan Angkatan BN : !hhwtﬂfﬁlﬁ A i l PP&"" b
Udara, Mayjen Endo. D| belakang P 2 ; ;

Imamura berdiri mantan Wakil
Konsul Jepang di Batavia, Miyoshi
Shunkichiro yang bertindak sebagail
peneriemahnya,

Lukisan cat Minyak tentang jalannya perundingan Kalijati antara
pihak sekutu yang diwakili Letnan Jenderal Ter Poorten dengan
pihak Dai Nippon yang diwakili Letnan Jenderal Hitosi Imamura d
Subang, 8 Maret 1942 karya Ryohei Koiso. Ryohel Koisa (1903-
1988). Pelukis kenamaan Jepang. Dikenal dengan lukisan cat
minyak. Lukisan perundingan Kalijati kemungkinan merupakan
hasil rekaan suasana dari fotografi yang tersedia. Dia lahir di
Kobe dan belajar melukis di Perancis

Koleks! Perpustakaan Leiden

il

Prasasti peringatan mendaratnya
pasukan Bala Tentara Jepang

di Eretan pada 1 Marel dan
menyerahnya pemerintah Hindia
Belanda pada 8 Maret 1942,
{oleks) Museum Kalijall
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DAMAI KEMBALI.

Tanggal 9 Maret tahoen 2602, berita penting jang tertjntat didalam
sedjorah telah disiarkan dari pemantjae-radio Bandoeng jang baroe disita,
wiclooroeh Hindia Belanda telah menjerah dengan tidak memakai sjarat
apapoen djocga ! Akoe membajangkan wadjah pendocdock Indonesia
didalam kelopak mntakoe jang koelihat semendjak pendaratan di Banten,
Akoe mengenangkan kembali kanak-kanak Indonesin jang ketika melihal
Balatentera Nippon lari-lari menghampirinja sambil berseroe @ |, Djempol,
djempol ......!". Rombongan pendoedock bangsa Indonesia gembira
bergila-gila ketika kita memasoeki kota Batavia, rombongan pendoedoek
jang terharoe amat schingga menggenangkan air mata, menjumbocet kita
dengan gembira ria smmnbil melambai-lambaikan bendera matahari terbit
jang diboeatnja  sendiri.  Pendoedoek doesoen  jang menjomboet kita
dipans  Lembang jang maosih  dilipoeti  asap meriom  smobil  berseroe
wBanzai I dalam bahasa Nippon, Akoe terkenang, pada pandangan mata
tinp-tiap mereka itoe tampak djelas ketenteraman hati serta kepertjajaan,

Keesokan harinju. inlah tanggal 10 Maket adalah Hari Peringatan Ang.
katan Darat jang disumboet sebagai pertmma kalinjo didalom  Perang
Asia Timoer Raja, Pada hari itoe kota Bandoeng terbenam dalam bandjir
bendera matahart terhit, Dalam kegembiraan o Damai kewbiali™, maka
tevrang benderang tampakoja socosana didalam kota dan ringan poely
rasanja langkah orang jang berdjalan dalam kota terseboet, Soenggoch
socatoe hart jang wlang-gemilang seolah-olah memoedjiomocdji melang-
kahnja Djawa Baroe,

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945,
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden

Jinl.
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Artikel bertajuk "Para
Pemimpin Hindia Belanda
Dahulu yang Menaruh
Dendam Kepada Amerika
dan Inggrs”. yang dimuat
pada majalah Djawa Baroe
No. 10 terbitan 15 Mei 1943.
Koleksi Galeri Folo
Jurnalistik Antara

Para Pemimpin Hindia Belanda
DAHOELOE JANG MENAROEH DENDAM KEPADA AMERIKA DAN INGGERIS.

~Tentara Belanda di Djawa mempoenjai
tjoema 25 boeah tank dan demikian djoega
halnja dengan pesawart terbang jang djoem-
lahnja soenggoeh ta' berarti. Sebenarnja
sekali-kali ta’ pernah ada niatan kami hendak
berperang dengan Nippon. Mendjadi asal
sadja kami beriboet-riboet doeloe dan
dalam pada itoe berharap-harap djoea soe-
paja laskar Amerika dan Inggeris lekas datang
membantoe kami goena menangkis sera-
ngan Nippon. Begitoe kepertjajain kami'',

Inilah kissah pengalaman Letnan Djendral
Ter Poorten jang mendjadi panglima
tertinggl Balatentara Hindia Belanda pada
waktoe itoe. la beroemoer 56 tahoen dan
30 tahoen lamanja hidoep selakoe seorang
militér. Waktoe doeloe perang di Eropah
ia berdjasa, hingga dianocegerahi bintang
Leglon d'Honneur di Perantjis, Memang
perawakannja tegap-bedegap, rona moeka-
nja kemerah-merahan, pada oerat leher
dan dikepalanja terlihat kekoeatannja, alis
matanja jang merah lebat melengkoeng
keatas. Hebat nian ,,raksasa bikinan Belan-
da' ini! Kalau mengoetjapkan hoeroef r
seclah-olah menggeloeng lidahnja dan me-
ngoetjapkan hoeroef t diiringi sekali

dengan air loedah jang berpantjaran kesana
sini, hingga pada lahirnja scenggoeh mena-
koetkan orang djcea.

Tetapi hatinja tiada setara sedikit djoea-
poen dengan lahirnja. Alangkah lemah
batinnja, lekas berhati ketfil, pendek kata
seorang penakoet. Tempat tawanan anoe
jang ramailah soedah oleh karena disana
banjak berkoempoel orang tinggi-tinggi
lagi terkemoeka dari Inggeris, Amerika,
Belanda, Australia dan Canada ditambah
poela pada achir ini oleh kedatangan moelai
dari kepalanja Ter Poorten, hingga Kom-
mandan Balatentara di Bandoeng Pesman,
kepala Generale Stal Bakker, seorang
anggota Generale Staf Djendral Major de
Freunier, ligen Kommandan Tentara ke-3.
Selain dari pada itoe termasoek poela
Goebernser Djendral Tlarda.

Golongan ,,orang baroe' dari Hindia
Belanda Itoe poen didalam tempat tawanan
tsb. dibimbing oleh Amerika dan Inggeris
Jang mendjadi ,,abang''nja. Segala sesocatoe
masih djoega ta' dapat dioeroes oleh meréka
sendiri, tetapi senantiasa mesti bertopang
kepada orang lain, Toeboeh meréka nam-
pak lebih sehat dan pakaian meréka jang
penoeh ,.berkilauan emas-emasan'’ djaceh
lebih mewah kelihatannja dari tawanan
Amerika dan Inggeris. Dan meskipoen
meréka telah ditawan, tetapi agaknja ta'
akan bertikai benar dari kebenaran jang
anak Isteri meréka masih hidoep selamat,
sebab pada oemoemnja djendral-djendral
Belanda lebih sempoerna keadaiin ,kan-
tongnja'" dari djendral-djendral lain negeri
sekoetoe. Hal-hal diatas itoelah jang mem-

Lotnan Djendral Ter Prorten, bokas Pang-

lims Tertinggi Dalatentara Hinma belanda

{orkiri) don De Freunser, Djenderal Major

anggotoe  Generale  Staj Tentara hindia
Holanda,

=T BTHEEEEISTE () 2
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Tjarda, bekas Goebernoer Djenderal
Hindia Belanda.

af-A2 L 20 ~ IR (RETS

boedjoek hati meréka, hingga ,,para emplo-
yé dari negeri-koeno' dapat mendjadi
tenang-senang. Hanja perasain itoe sadjalah
Jang seolah-olah meroepakan soeatoe tenaga
bagi manoesia jang sebetoelnja begitoe
ketjil-lemah.

Seraja mengenangkan kata perhitoengan
Belanda jang sesat itoe, kami mendengarkan
pengakoean meréka seperti berikoet:

.. Tatkala Balatentara Nippon mendarat

di Djawa dari beberapa djoeroesan, kami

telah berpemandangan Jang nasib kami

soedah tentoe, hingga sebenarnja kami

Ingin hendak menjerah, tetapi dialangi

oleh orang Inggeris, angkatan pertahanan.

Angkatan Inggeris djoemlahnja koerang

lebih hanja | bataljon. Maka itoe berarti,

bahwa kami soedah melepaskan soeatoe
kesempatan h2:ndak menjerah, karena
terbawa dan terseret oleh tentara

Inggeris jang seketjil itoe. Meskipoen

Toean memadjoekan pertanjain Jang

mengenai kekoeatan Balatentara Dal

Nippon dalam hal apa jang teroetama,

soesahlah bagi kami akan mendjawabnja,

karena dalam segala-galanja koeat dan
oetama. Oleh karena itoe lebih patoet
kiranja kami menaroeh de ndam kepadape-
mimpin negara Amerika dan Inggeris jang

mem boeat keadain demikian roepa, h!n‘g.-

ga terpaksa Nippon didjadikan moesoeh’’,

Tinggi pengetahoean, djaoeh peman-
dangan, loeas hati dan pandal tjerdik, baroe
beroesia pada tingkat 40, mendjabat
pangkat Goebernoer Djenderal sesoeatoe
negeri moetia bagl Belanda, seorang jang
sangat tadjam, hingga dikatakan seorang
jJang nomor satoe dari Belanda ......
Tjarda van Starkenborgh Stachouwer,
bekas Goebernoer Djenderal jang dise bge!‘.-
seboet sebagai diatas mendjadi boeah bibir
orang sebeloem perang moentjoel dari
salah satoe kamar ditempat pertawanan.
Benarlah, sebagai pendengaran kami, masih
sangat moeda dia! Walaupoen dalam



boekoe tjatatan tawanan tentang tabi'at
gendiri, ia telah menoelis, bahwa ia seorang
Jang lekas marah dan lekas naik darah, hal
Itoe hanjalah ketika ia mendjadi Goebernoer
Djenderal, kini setelah mendjadi tawanan
soenggoeh ia ramah-tamah dalam segala hal.
Apakah sikap Inipoen didasarkan kepada
koent]i perdagangan bangsa Belanda jang
hendak mentjarl laba sebanjak-banjaknja ?
Sebab selaloe ia riang gembira menjebar-
kan kata-kata manis dalam bahasa Inggeris
Jang sangat lantjar:

Waktoe perang berkobar soedah
tidak pada tempatnja lagi kami sebagai
pegawai civiel mengoeroes hal-hal jang
mengenal perang karena tentang itoe
diserahkan kepada panglima perang.
Maka oleh karena itoe ketika tentara
Hindia Belanda menjerah, kami berdiam
diri sadja. Tetapi boekannja kami ta’
dapat membajangkan nasib sematjam
itoe lebih doeloe, poen ketika meng-
hadapi delegasi Yoshizawa dalam per-
moesjawaratan Nippon-Belanda. Kami
mengerti, bahwa beberapa fasal diantara
permintain pihak Nippon soedah sepan-
tasnja, tetapi kami selakoe Goebernoer
Djenderal memang ta' dapat membiarkan
tertjapainja kata sepakat antara kedoea
pihak, karena soenggoeh soekar amat
mendjabat pangkat pegawai tertinggl.
Sekarang telah bebas dari djabatan tinggi
itoe dan dilihat dari soedoet perasaan
keadain kini adalah senang, djika di-
bandingkan dengan doeloe. Nasib kami
bagaimana dikelak kemoedian? A,
tidak ada goenanja memikirkan hal
demikian. Kamil Ingin hidoep segar-
boegar setiap sait. ltoelah keinginan
kami satoe-satoenja dalam hal hidoep
sebagai tawanan dengan menerima per-
lakoean jang begitoe bagoes'.
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ORANG TAWANAN JANG MERASA BERTERIMA KASIH TERHADAP
BOEDI BAIK BALATENTARA, KARENA SAKIT MEREKA DIRAWAT.

Moesoeh Amerika dan Inggerla jang patoel dibent|l kerap kall menjerang kopal palang mérah
kita jang berlojar dengan memakal Isjarat Palang Mérah jJang njata sekall. Mereka bertoerost-toerost
menjerang kapal palang merah itoe dengan bom atou torpedeo dengan mengind)..k-Indjak peratceran-
peratoeran internasional dimasa perang. Berbeda sckall dengan moesoeh jang kedjam boeas | oe betapa

tingg! boed! kita, sampal tawanan-tawanan mend pat rawatan jang sebaik-balknja, Melanggar purt
kemanoesiadn bertentangan dengan perasadn Boesjido!

Musalnja d salah satoe roemah sakd ocentoek towanan di Djawa, tawanan? tadt ditempatkan dalam
bangoenan® Jang dje npol dan Jang seb narnja tidak lajak bagl mereka jang ditawan Itoe. Diantaranja
terdapat seorang Letnan Kolonel jang pernch termasoek dalam stal Ter Poorten dan telah d tawan di
Bandeeng. Sekarang sakit oesoesnja sedang dirawat duana. -a berkata: ,Sangot merasa beiterima kasth
saja akan rawatan jang balk seka.l. Belanda soedah kalah senjata.njatania, tetapl bilakah peperangan
inl akan berachir? ljoema ltoe sad|a Jang kami toenggoe”, Demlklan pengakoeann|s teroes terang.

Soealoe tjertera jang dengan kenlara memboekilkan kemoerahan hatl Balatentara.

Tatkula Belatentara Nippon menjerboe kesinl bapjak serdadoe? moesoeh jang demikian berat
loekanja, hingga kalau dirawat oleh dok er-dokter meieka pasil ak sn matl, akan tetapl dolam tengan
dokter miliiér Nippon mereka d perlakoekan begunoe batk, hingga ta’ seorang djoeapoen jang meninggal.
Hal Itoe memboektikan, bahwa Ilmoe kedoktoran Balatentara tinggl dan rasa perl kemanoesiadn
sangot dalam meresapnja sampal-sampal terhadap orang rawonan.  Residivist” Amerika dan Inggens
jang seluloe menjerang kapal palang merah dsb. haroes motl sadja, k.rena maloe akan kenjatadn lioe.

Gambar ini jalah orang-orang lawanan fang sedang dirawat dokler dalam tawanan.
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Sikap hormat yvang wajb dilakukan oleh setiap penghuni kamp
tawanan perang Jepang di Cideng terhadap Tenno Haika
selama pendudukan Jepang ¢ ||]I|fI||f"1.I.|T-'.|]|II 10421945
Koleksi Nationaal Archief



Lukisan yang dibuat oleh tawanan
perang Jepang selama berada di
kamp interniran 6 Ambarawa
Koleksi Nederlands Instituut voor
Oorlogsdocumentatie
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1. Banjaknja perkataan h-
taan.
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2. Haroes dengan mesin t
besar tjetakan soepaja

Mama dan saja
pari Hans DjoE
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Kalender buatan tawanan perang Jepang di

kamp interniran Cihapit, Jawa Barat, 1944,
Koleksi Museum Brobeek
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‘ng dan moedah dibatjakan.
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Kartu pos lawanan perang Jepang, yang
menghurm kamp internuran i Crthapit, Jawa Baral
Kolekst Museum Brobeek



Hoster propaganda lenlara
Jepang, 49.8 x 76,8 cm
Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

Opini Sukarno terkait hubungan

kerja sama dengan penguasa, yang

dimuat di majalah Pandji Poestaka
No. 22 terbitan 5 September 1942
Koleksi Peroustakaan Nasional
Republik Indonesia

MASA JANG DATANG SELAIN OENTOEK
MOE,DJOEGA TANGGOENGANMOE !!
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dr. Soekarno.

L

Apa sebab saja doeloe seorang
non-cooperator ? _

Dizaman pemerintahan Belan-
da, maka semoea keadaan antara
Indonésia dan DBelanda adalah
bersifat pertentangan kepenting-
an dan bertentangan keboetoehan.
Djikalau kita ingin berdjalan ke
Oetara, maka fihak Belanda ber-
djalan ke Selatan, dan djikalau

*~“kita menoedjoe ke Timoer, maka

fihak Belanda menoedjoe ke Ba-

rat.

Semoea keadaan, semoéa per-
bandingan waktoe itoe adalah
dikoeasai oléh hockoem antithese.
Dengan adanja hoekoem anti-
these itoe, maka satoe-satoenja
politieck jang reéel, jang njata,

LANGK

soedah terbit
Diter:
Pq:fin::

il L \E——

~ SUPFR RADIO SOOD!
_ ".69 telf. B
s senja- kaper
eparatie
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operation
{Cooperation-sr-=

(jang stidak ngalamoen, -dalah po-.
fick. vidah,” bikerdjn_béFnia-.
sama : politick non-cooperation, .
_sebagai ~jang telah didengoeng-
‘dengoengkan oléh fihak nasiona-
lis ‘dengan kejakinan ‘jang me-
-njala-njala. Politiek cooperation.
Jaitoe politiek ingin mentjapai
[ndonésia Ii’aya &cngan bekerdja
bersama-sama dengan [ihak Be-
landa, — politiek jang demikian
itoe adalah politieck ngalamoen,
oléh karena tidak berdiri diatas
boeminja kenjataany ja'ni- tidak
berdiri diatas boeminja realiteit.
Dan bagaimana politick saja
sekarang ini ? Sekarang garis
besarnja keadaan antara Indoné-
sia dan Nippon adalah bersifat
persamaan kepentingan, persama-
an keboctoehan. Garis besarnja
keadaan itoe kini bersifat syn-
these. Nippon bermaksoed men-
dirikan Asia Raya, kitapoen ingin
mendirikan Asia Raya. Nippon
bermaksoed membersihkan seloe-
roeh Doenia Timoer dari impe-
rialisme Barat, kitapoen ingfn
berdjoeang kearah itoe. Maka
oléh karena itoe, manakala doeloe
politiek saja politiek non-coopera-
.tion, maka kini bendéra saja akan
membawa toelisan jang berboenji
cooperation. Doeloe kita maoe
mendirikan Indonésia Raya de-
ngan perdjoeangan habis-habisan
melawan Belanda, kini kita maoe
mendirikan Indonésia Raya de-
ngan bekérdja bersama-sama de-
ngan Nippon.
Djakarta 2 September- 2602,

Soekarno.

BAROE oléh: Amijn Pané,
ebalnja 186 halaman, harga f 1,—.
ol¢h: Oesaha Baroe ,PENJIAR",
-67-A - Telp. W1, 4321.° Djakarta;

0"

| =

-radio. ° : '
~in -_garantie.

ada kemerdekaan kekal dun abadi dilka banes<a Hoe tidak bher
dbocans mali-matian
T, br, sefkarms

H O KO

AW A
RAKIJAT

25 Mei 2605

Tahoen 1

Sampul muka
majalah Indonesia
Merdeka N0.3/25
Mei 1945, yang
diterbitan oleh
Himpunan Kebaktian
Rakyal Jawa

Hokokai.
Koleksi Museum
Pers Solo



Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikut
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945
Ui

Koleksi Khusus Perpustakaan

iversitas Leiden

NS
- MEMASOEKI KOTA BATAVIA.

Akoe berpendapat betapa indahnja kota ini. Entah karena penghidoepan kita didalam kapal
jang hanja melihat laoet dan langit itoe telah memboeat mata kita biasa, dengan tidak melihat
pemandangan demikian. Delman dan betjak berlari dengan tidak poetoes-poetoesnjn. Kelinti-
ngan pada leher koeda delman berboenji neng, neng, neng .. .. scakan-akan membawa kita
kedalam mimpi. Didalam kali sepandjang djalan Molenvliet perempoean Indonesia sedang
dihoedjani einar Sang Socrja jang terang-benderang sambil mandi. Di Noordwijk koelihat kedai
besar, toko pakaian perempoean dan toko makanan berdjedjar-djedjar dengan etalage jang
sangat indah. Disamping papan-tanda toko-toko tadi, disana-sini tampak berbagai-bagai
papan-propaganda dan pelakat-pelakat, misalnja pelakat gerakan V", jang bertoeliskan
perkutaan “'Victory" ditengah-tengah bendora Inggeris dan bendera Belanda bersilang,
Diatas trottoir perempoean jang beramboet merah djagoeng berdjalan dengan rok jang ber-
boengan-boengaan berkibar melondjak sambil menampakkan dengkoelnja dari bawah rok tadi.
Adapoela jang dengan dadanja jang sintal diatas sepeda sambil berkata ,Daanng ... ... " dsh,

Inikeh peperangan ? Soenggoeh akoe merasa heran. Kalau melihat air moeka mercka
semoeanja seakan-akan berkata ,Hm, perang ...... kita diganggoe perang! Kita masa
bodoh !" Boekankah tanah air mercka soedah moesna, pada hal sikap mereka seolah-olah
hidoep didoenia tersendiri, Soedah selajaknja mercka kalah dalom peperangan. Dihadapi
pemandangan jang gandjil ini, tertjenganglah akoe belaka,
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wat perkara itoe peckara gampang iz;né; lebih Iagii dari [toe, :: :ﬁﬁ:“
dan soedah semestinja. Tetapi pembatja tjam. talah, tetapl moeroehls’ Uiy
kanlah sebentar, atau lebih tegas: pembatfs wni- wahnya,
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Gambar ilustrasi propaganda Foto bersama angota Barisan
tentara Jepang, yang dimuat dalam Propaganda di depan kantor,
majalah Pandji Poestaka No. 16 vang dahulu merupakan
terbitan 21 Februari 1942 kantor Bataafse Petroleum -
Kaleks! Perpustakaan Nasional Maalschappi (BPM), Jakarta
Republik Indonesia Koleksi Nationaal Archief






DIMASA PEPERANGAN

Pada tg. |15 Oktober, para oetoe-
san Djawa telah mengoendjoengl
Kantor Besar Asahi Sjinboen di
Tokio, dan telah mellhat-lihat de-
ngan djelas tiap-tiap bagian misalnja
redaksi, administrasi, pertjétakan
dsb. Sesoedah mendengarkan oeta-
pan samboetan pemimpin oemoem
Moerajama diroeangan-choet-
bah peroesahaan tsb,, laloe mende-
ngarkan oeraian Kitano, pe-
mimpin  besar redaksi tentang :
soerat kabar Nippon dimasa pepe-
rangan, Jang isinja sebagai berlkoet,
hingga sangatlah tertarik mereka
semoea akan kemadjoean peroesa-
haan soerat kabar di Nippon.

Meskipoen ada banjak hal-hal Jang
patoet dibitjarakan tentang soerat
kabar Nippon dimasa peperangan,
tapi disini saja hendak memben-
tangkan bagaimanakah bedanja doe-
nia soerat kabar Nippon, djikalau
dibandingkan dengan Jang dilain
negerl. Saja akan mentjericakan de-

Oetoesan Djawa, tatkala melihat-likae

ngan ringkas tentang doea, tiga hal
Jang boleh dtpandang sifat choe-
so€s, soepija toean-toean menge-
tahoel garis-garls besar tentang soe-

rat kabar Nippon dimasa pepera-
ngan.

Pertama Jang hendak dike-
moekakan lalah, bahwa peroesahaan
soerat kabar dI Nippon sangat ma-
djoe dan tinggl deradjatnja, hingga
bersifat serba moderen dan dalam
hal Inl sedikitpoen tidak kalah de-
ngan soerat kabar moesoeh kica
Amerika/Inggeris, Oampamanja di-
tilik darl soedoet pelengkapan per-
oesahaan soerat-soerat kabar ter-
besar, soesoenan, kemadjoean teh-
nik pemblkinan soerat kabar, ke-
madjoean badan-badan pekablaran
kesanggoepan melahirkan pikiran ba:
roe dan kegiatan dan djoega ditilik

peroesahaan  Asahi  Sjinboen Sja. ﬂ?ﬁ{gm‘*EMEH’l

(Gambar oleh Ryuichi Yokoyama). L—pemr)
Artikel bertajuk "Surat Kabar Nippon di Masa Peperangan”, yang dimual
pada majalah Djawa Baroe No. 21 terbitan 1 November 1943

Kolekst Galeri Foto Jurnalistik Antara

Hil

Nippon agaknja telah meningkat
tingkatan tertinggl didoenia.

Di Nippon roerat kabarnja sa-
ngat tersebar, hingga dimana-mana
soedoet negeri, Maka pada dewasa
Ini dinegeri Nippon, ketjoeali Cho-
sen dan Talwan, tlap-tiap hari alang-
kah banjakn|a soerat kabar jang di-
tjetak, ja'ni 12.600.000 jang diter-
bitkan dan dibatja oleh orang-orang.
Permintaan orang-orang jang boetoeh
akan soerat kabar makin lama makin
bertambah sadja. Djika tidak salah
ingat saja, djoemblah oplaag soerat
kabar Jang sehari-hari diterbitkan
diseloeroeh Djawa lalah 80.000, Ma-
mang Nippon dan Djawa ta' dapat
disamakan, karena loeasnja tanah
tjatjah djiwa dan djoemblah soe-
rat kabar djoega berlainan, berbeda
poela deradjat pendidikan kepada
ra'jJatnja. Akan tetapl ketahoeilah,
djoemblah oplaag soerat kabar jang
dibacja oleh orang di Nippon saban
harl adalah lebih 150 kali darl
djoemblah Jang diterbitkan saban
harl di Djawa,

Dari soedoet Itoe sadja mengerti
kiranja Toean-toean, bahwa betapa
tinggi deradjat percentage terse-
barnja soerat kabar di Nippon dan
betapa segenap ra’jacnja sangat soeka
membatja soerat kabar. Saja akan
mengoeraikan garls loear Asahi Sijn-
boen Sja, sebagai soeatoe peroesa-
haan soerat kabar model di Nippon,

Asahl Sjinboen mempoenjal ge-
doeng peroesahaan, sepertl Kantor
Besar Tokio Inl, ditiga. tempat,
lalah dI Toklo, Osaka dan diI Kioe-
sjoe, Dalam 3 peroesahaan tadi
siang dan malam dlatoer dan ditje-
tak soerat kabar. D]oemblah pe-
kerdjanja soedah melebihi 6000
orang dan sedjak timboelnja per-
tikaian Tlongkok sampal harl Inl,
wartawan medan perang |ang dioe-
toes ke Tlongkok dan kedaerah
Selatan adalah sampal beracoes-
toes orang. la mempoenjal 56 boeah
mesin rotasl-expres, mesin mengi-
rim foto dengan kawat, dan keleng-
kapan pertjetakan graphia. Mem-
poenjal poela 2 kabel tilpoen, jang
Istimewa baginja, Jang menghoe-
boengkan Tokio, Osaka dan Hoekoe-
oka di Kioes|ioe, jJang djaraknja leblh
1000 km. Dengan tilpoen monopoli
itoe dia mengirimkan pekabaran
dan gambar-gambar. Selain dari pada
itoe oentoek mentjepatkan pengi-

DIl

Dengan
SOCNEEO
memper]
tentang
kenjataa
dengan
dipisahk

Disini
Baroe". Tjétakan ,Djawa Baroe™ bagian koelit dan ]
gravia, dan dipakai djoega tjétakan-timboel,
(1) Bekerdjanja barisan gambar, (2) Kamar gamba
pentjoetjian dan pentjétakan film, sehingga mendj-
tempat menoeliskan keterangan gambar jang terkod
dan pembagian halaman serta merantjangkan tenta;
(4) Bagian polygraaf. Gambar-gambar jang besarnj:
wdiambil” lagi dan disempoernakan oentock membo
telah selesai. laloe ditjétak kepada tembaga, seroepa |

(6) Mesin tjétak gravia. Didepan mata orang* v +
jang melihat dalam sckedjap sadja banjak y .t 4
gambar indah permai mendjadi selesai, 77"
hingga bertimboen-timboen. (7) Bagian /¢ % :
tjétakan-timboel djadinja dari mesin ini. ” 4 It
(8) Pendjahit-boekoe. Gambar dan toelisan - r’_
jang telah ditjétak disatockan disini, laloe 1 A -

ek 3

R

r‘i'lﬂdﬂﬂh wDjawa Baroe” Jang lengkap.
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n

nik gambar dan pertjétakan jane
octama, maka ~Djawa Baroe"
atkan kepada sidang  chalajak
eadaan didoenia serta kenjataan-
di ,,Djawa Baroe” Jang bangkit
eatnja, sehingga dia 1a’ dapat
dari kehidoepan toean-tocan.

mi mengenalkan dapoer wDjawa
man-gambarnja ialah tjétakan

Disocatoe kamar gelap dilakoekan
gambar. (3) Kamar redaksi,
poel atau menetapkan besarnja
ini nomor jang akan datang.
clah ditetapkan diredaksi, laloe
t klisé gravia, (5) Kalau film

» sehingga mendjadi klisé gravia.
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BERKATA, PELIHARA LIDAH
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MELIHAT, PELIHARA MATA
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Lukisan illustrasi tentang hubungan
kaum tani Indonesia dengan

Bala Tentara Jepang dalam
pembangunan Asia Raya.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

a Ratja Ml

KRAMAT 14 B - TELP 4809 DIAKARTA |

ata’

Iklan toko “Asia Katja Mata", yang
dimuat dalam majalah Pandji Poestaka
No. 29 terbitan 8 Desember 1943
Kaoleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Korek api berisi pesan propaganda

di jaman pendudukan Jepang.
Koleksi Museum Bronbeek
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JENTOE DAPAT REMENANGAN”

Poster propaganda lentara
Jepang, 48,8 x 62,6 cm
Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia
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'KEWADJIBAN KITALAH MERAPOTKANNJA
DENGAN SEGERA KEPADA JANG BERWADJIB!




PPN PELINDOENG A

TIONG HOA SIANG HWEE DJAKARTA

Organisasi massa pertarma yang dibentuk Jepang pada masa Jepang, gerakan ini diketuai oleh R. Syamsuddin,yang
pendudukannya di Indonesia. Organisasi ini berdirt pada 29 April  merupakan tokoh Parindra Jawa Baral. Penunjukan ketua yang
1942, bertepatan dengan perayaan Tencho Setsu (kelahiran bukan berasal dari tokoh pergerakan nasional yang dikenal
Kekaisaran Jepang) Adapun semboyan dari gerakan ini yaitu luas dilakukan untuk menjauhkan unsur-unsur nasionalis yang
Nippon cahaya Asia, Nippon pelindung Asia, dan Nippon dianggap berbahaya bagi Jepang.

pemimpin Asia. Diciptakan atas usul jawatan propaganda

Poster propaganda tentara Jepang, 28 x 78,5 cm.
Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
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IANIPPON ~ PEMIMPIN £

Selama menjalankan aksinya, propaganda-propaganda yang dengan tokoh-tokoh nasional. Caranya melalui pembebasan
terkesan memihak kepentingan bangsa Indonesia mulai pemimpin-pemimpin Indonesia yang ditahan, seperti Sukarno.,
dilakukan. Namun, gerakan Tiga A tidak bertahan lama karena Moh. Hatta, Sutan Sjahrir, dan lainnya.

tidak mendapatkan simpati di kalangan masyarakat. Gerakan
ink akhirnya dibubarkan pada September 1942 Sebagai
penggantinya, pamerintah Jepang pun menawarkan kerja sama
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DENGAN DARAH

AKAN KITABEILA

TANARAIR '/

Oentoek apa dan oenloek siapa ?

Zaman perboedakan Inggeris- Amerika-Belanda
soedah lampau. Inginkah kita kemballi kezaman
hina itoe{ Tidak, sekali lagi tidak! Lebih baik kita
mati dalam mempertahankan Tanah Air daripada

P.J. M. Saiko Sikikan ketika membaljakan Pengoe-
moeman teptang Tentara PETA padatg. 3 Okt. 2603

bertekoek loetoet kepada Sekoetoe « Oentoek
kehormatan Tanah Air dan oentoek ketoeroenan
kita, marilah berdjoeang dalam Tentara Peta !
Sekoetoe kita gempoer sampai hantjoer ! ! |11

Poster propaganda tentara
Jepang, 42 x 61 cm.
Koleksi Perpustakaan
Nasional Republik
Indonesia

Sampul muka majalah
Pradioerit N0.12/15 Maret
1945, yang diterbitkan
oleh Kantor Besar Badan
Pembantu Pembelaan
dengan bantuan Booei
Gyuungun Sidoobu dan
Gunseikanbu-

Sendenbu Jakarta.
Koleksi Museum Pers Solo

89



1 TENTERA
PEMBELA TANAH AIR

ja telah ma'loem, pada waktoe jang terachir ini dari pelbagai pihak  dimadjockan  permohonan  kepads

- h akan membentoek socatoe Barisan Socka Réla oentoek mempertahankan daérah kita sendiri. Mengingat
o mngat jung berkobar-kobar dan kelochoeran maksoed itoe oléh P. . M. Saikoo Sikikan pada tanggal 3 boclan
il tfita-tjita itoe diperhenankan. Tentera Pembéla Tanah A segera dibentock, Mocdah-moedaban bangsa Lita
peanja insjal alan kepentingan oesaha mempertahanban tanah air dan karena itoe membantoe Pasockan Soeka

Réla itoe dengan sesoenggoch-soenggorhnga

.' ’. ;. M Selboo Sikikaws il.nh’p.nq fireraing radio i ivlana nem haljaksn biterangan teatapg libirnia Veatirs Peembdls |

Artikel dan foto mengenal lahirnya tentara PETA pada
langgal 3 Oktober 1843, yang dimuat dalam majalan
Pandji Poestaka No. 26 terbitan 15 Oktober 1943
Koleks: Parpustakaan Nasional Republik Indonesia

b Meangoelangl soempal oentoek her

10

dioang wmatli-matian disamping Nippon

Bertoeroot-toorost dilakoekan oepatiars pengang ks tan
opalr bavoe oceptbek Tenotara Pembela Tamah Adr

Dibawah pimpinan pars opeir Kippoen
Iatihan dikeord jakan deasgan anksama

(Gambar? disocsoes aleh Harisin Propagasda bag. Poteet




8 Aotiap waktoo diadakan pidate ovaan
took moeangohbharkan neomangat hakard]a

d&. Borkall - kall dibarikan ponerangan %o o
tang makwoed poporangan soeetjl laol

B, Parhoeaboonngan telegram berangscer mendjadl
semposrna karena nadanjsa Hakolah Taealegram

6 Oentook menghiboer pars peradjoacit
dan peakerdjan dihidangkan tarl Nippon

7. Nmoa pertoakangan eangat bergoena dalam raman poperangan.

Serial foto tentang usaha-usaha Nippon untuk mengobarkan semangat

supaya siap sedia menghadapi peperangan di segala medan, yang dimuat
dalam majalah Pandji Poestaka No. 17 terbitan 1 September 1844,

Kolekst Perpustakaan Nasional Kepublik inaonesia



Sampul muka majalah Pandji

Poestaka No. 29 terbitan

8 Desember 1943, yang
berjudul “Dengan Hati Tetap
Menyerbu ke Sarang Musuh'
Koleksi Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia

92

Artikel tentang pakaian
dinas militer tentara Jepang
gan tentara PETA, vang
dimuat dalam majalah
Fembangoen terbitan 25
Desember 1943,

Koleksi Museum Bronbeek

SABTOE KLIWON, 256 DESEMBER 2603 — No; 308

e v

27 DZOELHIDJAH 1362 (1874)'

Perbedaan

pakaian Peradjoerit Balatentera Dai

Nippon dan Peradjoerit , Tentera Pembela
Tanah Air”.

Potongan pakalan Heiho hampir sama dengan potongan pakalan peradjoerit Balatenters Dal Nippon
dan warna kain dasarnja djoega sama, Pakalan peradjoerit ,Tentera Pembela Tanah Air" berlainan se-
kall dengan pakaian Helho dan peradjoerit Balatentera Dal Nippon. Warna pakaian peradjoerit , Tente-
ra Pembela Tanah Alr” hidjau. Dilarang orang memnkal pakaion jang berpotongan sepertl pakalan pera-
djoerit ,Tentera Pembelan Tanah Air” jang berwarna hidjau, baik orang militer maocepoen orang partikoe-
lir (semopea pendoedoek dl t.nnnh Djawal

1
[

E—— = — = . e —
Peradjoerit BALATENTERA DAI NIPPON Peradioerit Tenters
Pakalan peradjoerit Nippon Hetho Peq:hela Tanah Afr.
- FRCRR e B AR iR e e AL b dan e
HNE dan - R = PAKA an
ﬁl ‘tall didepannja. Eai tall didepannja memakal tall didepan
Tands’ panpkat M dari tiita wlmaldibitin_" darl tjita warna giblr;teln clar: tilta warna
Tanda di dada tidak ada | Binomaru tidak ada
Keterangan tanda pangkat '
Balatenters, Dal Nippon.— T . "
S (darl bawah ke-atas): f’ i X
da pangkat, Letnan kelas II- .
2. Tands pangkat, Letnan kelas I et i f
§Aands papstal Kapien = »
5. Tnndn. pnnzknt Latnm Kolonel % T
7, Tanda ﬁ?ﬂ;ﬁar Djenderal Major ATU g -
8. Tanda pangkat, Letnan D enderal : o 8
9. Tanda pan:m. Dj E e
'P =T
Y !
=

Ee tanda pangkat Pera-
djoerit tentera Dal Nippon.

(dari bawah keatas):
1, Tanda ‘pangkat, Peradjoerit k1. III

2. Tanda pangkat, Peradjoerit ki, II

3. 'I"a.nda. pangkat, Peradjoerit ki, I
Bintang warna koening masg)
Q.Tnnda pangkat, Heltyo
6. Tanda pangkat, Sersan kelas II
6. Tanda pangkat, Sersan kelas I
7. Tanda pangkat, Sersan Kepala
8. Tanda pangkat, Jun I
(Strip warna koening mas, bin-
tang warna perak).
Semoea tanda pangkat diatas ber-
dasarkan warna merah.

Keteringan tande panglkat Helho.
(dari bawah kealas):
1 Tanda pengkat, Nito Heiho
2. Tanda pangkat, Itto Heilho
3 Tanda pangkat, Joto Helho
4. Tanda pangkat, Eumityo
6. Tanda pangkat, Santo Hantyo
6. Tanda pangkat, Nito Hantyo
7. Tanda pangkat, Itto Hantyo.
Semoea tanda kat diatas ber-
dasarkan warna hitam, strip dan
bintangnja berwarna koening mas.
Keterangan tanda pangkat Pera-
djoerit Tentera Pembela ‘Tanah Alr.
(darl bawah keatas):
1. Tanda pangkat, Pﬁradjnerit blasa
2. Tanda pangkat, Bundantiyo
Semoea tanda pangkat diatas ber-
dasarkan warna blroe langit, strip-
nja warna koening mas. (Dometi).
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Sampul muka majalal sampul muka majalah
Pandjl Poeslaka No Pandy Poestaka No. 15
5/6 terbitan B Maret terbitan 1 Agustus 1944
1944, berjudul “Prajurit Koleksi Perpustakaan
dari Tenlara PETA Nasional Republik
Berteguh Hati akan Incdonesia

Mempertahankan
ranah Air Hingga
Titik Darah yvang
Penghabisan”,
Koleksi Perpustakaan
Nasional Indonesia
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Buku harnan bergambar yvang bercerita
tentang pengalaman searang anak
Indonesta, yang dimuat dalam majalah
propaganda Jepang Asia no Hikari
terbitan 1 November 1944

Koleksi Nederlands Instituul voor
Qorlogsdocumentatie
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I.=Cha toi vOn Wm b & trong ot quidn corm. Npo
ngang qua cira s I8 g thly g m vide bén
conh miy diea HA lan hifu cAng vori mdt w& mid shu nda
khitn 14 phial thaeng hal ngnr.

(1) Bapa sajs dosloa mendiadi dongos diseuoeah restoran,
Caja bistanja maithst dia dan dendels wodang bokerdia
dsamping orang Belanda jang tionghak., Air moeka bapa
sangal goeram, sehingga 1aja merars kauhan,

1. My father used to be a walter in a restaurant. | used
to see him through the window, working beside the proud
Dutchmen with such a sad face that | fell very sorry lor
him.

2 4343 =g#¥l> ) =AW H HN ¢ 2=2F X X b
hT REVLYy, JLTF TIE TFPL T Kb-ML b A= V9
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2Cha 18l blo bink lah Nhit dang tifn dfa! Ngdy Ay
cha thi vA tAl thiy phicor Nhit bay trén trér, vd chdng
tM vul ming khdng xide

(2) Kemoedian saja mendengar dan bapa, bahwa pendioe-
ri? Nippon datang. Pads han itoe kita mebhat meun®
terbang Nippon dioedara dan berorak dengan gamg.

2 Final | heard from father that the Nippon soldiers
were coming. On that day my father and | saw the
Mippon planes In the sky snd cried with jov,
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(%) Saa melhat opiwrd Belanda natk motor dan boeroe-
boeroe berdialan, Dan datanglah serdadoed Nippon jang
berani itoe dan berlakoe amat bark pada kita

3, 1 saw the Datch officers get into automobiles and run
away in a hurry. Then the brave Nippon soldiers came,
and they treated us very Lindly

i, o
4 Ab=% 7 g0 T{=F L= = FNTY {%TR,
Ea=Ya= X 49T =ykr J EI=% X Avn=lyri= TF%)
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wip ehdl e phice vh chin mdy mde. Mt hal kbi
tol cung lAm hd nia.
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B N T TR
AKOE DJOEGA MEMBELA TANAH AIRY

Demikian baik di Nippon, maocepoen di Djawa, poetera dan poeterinja men-
tjeboerkan diri, tiada maoe saling mengalah dalam perkara membela Tanah Air.




Ak Latihan militer yang dilakukan

Artikel dan toto bertaiul Juga

barisan sukarela PETA dalam usaha
mempertahankan tanah air, 1945
Netherlands Indies Government
Information Service - Kolekst Arsip
MNasional Renuhblik Indonesia

Membela Tanah Air' yang berisi mengenal
putra-putri di Nippon maupun di Jawa
mengorbankan dirt membela tanah au
vang dimuat pada majalah Djawa Baroe
No. 23 terbitan 1 Desember 1943

Koleks) Galeri Folo Jurnalistik Antara






KEN Pl TRV |
BEMGAM MM
EAL (LATIHA

BAMAIL QRDAN

Penduduk Indonesia keluar dari
lempal perlindungan setelah
aman darl serangan udara
Neatherlands Indies Government
Information Service - Koleksi Arsip
Nasional Republik Indonesia

Sampul muka majalah Djawa Baroe No
1D terpilan 1 Agustus 1943, Kenpelai

vang bekerja dengan memakai kedok gas

(Latihan Penjaga Bahaya Udara di Jawa)
Koleks| Galeri Foto Jurnalistik Antara
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Tajuk utama majalah Pandji
Poestaka terbitan Juli 1943, yang
berisi kedatangan P. J. M Perdana
Mentern Tojo ke Jakarta.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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KETERANGAN PERDANA MENTERI
TODJO TENTANG PERLAWATANNIA,

Perdana Menterl Todjo Jang me-
njaksikan  keadaan bangsa-bangsa
asll didaérah Selatan, jang siboek
menjokong pembangoenan Asia Ti-
moer Raja, pada tg. 13 Djoell soré
telah tiba kemball di Toklo darl
perlawatan 13 harl lamanja ltoe
dengan berhasll sekall,

Bellau menjatakan terima kasth
kepada para peradjoerit Balatentara
Jang giat berlatih tiada poetoes-
poetoesnja, soenggoehpoen dalam
hawa sangat panas di pelbagai daérah
Selatan dengan menahan dan me-
ngatas| segala kesoelitan. Selandjoet-
nja djoega kepada orang-orang Nip-
pon jang koeat beroesaha didaérah
tsb, Beliau menjatakan poela, bahwa
di Djakarta sangat merasa terharoe
beliau, ketika menghadiri rapat
besar pernjataan terima kasth pen-
doedoek dimana soenggoeh meloeap
semangat ra'jat. Kemoedian tentang
oesaha pembangoenan  dipelbagal
daérah Selatan bellau menerangkan
sebagal berikoet:

wDipelbagal daérah Selatan, seba-
gaimana kami telah dengar doeloe,
soenggochpoen waktoe oesaha pem-
bangoenan baroe berdjalan selama
satoe tahoen setengah sadja, tetapi
atas bantoean pendoedoek asli Jang
bersoenggoeh-soenggoeh hatl me-
noendjoekkan kemadjoean pesat
disegala lapangan, baik Jang militér,
baik jang ékonomi, maoepoen Jang
keboedajaan, Hal itoe soenggoeh
menggirangkan hati kaml. Maka de-
ngan mempergoenakan kesempatan
Inl kaml menjatakan rasa hormat
Jang amat sangat kepada bantoean
pendoedoek asli itoe. Oesaha pem-
bangoenan di Birma dan di Pilipina
sedang berlakoe dengan saksama
dan pengambilan bahagian dalam
Pemerintahan negeri oleh ra'jat
Indonesla akan berwoedjoed poela.

Bahwasanja segenap daérah Sela-
tan  tadl telah bertahoen-tahoen
berada dibawah kekoeasaan Ameri-
ka, Inggeris dan Belanda dan selaloe
diperas oleh mereka tsb., hingga
Mmendjadi tanah pendjadjahan belaka.

Tentoelah akibatnja bangsa-bangsa di
Selatan tadi, Jang dahoeloe dibawah
kekoeasaan  negerl-negeri  Barat,
dengan sengadja tidak dididik
dan dibalal-balaikan. Tinggallah lagi
satoe-satoenja djalan bagl bangsa-
bangsa itoe: Hidoep tidak, mati
segan, tergajoet-gajoet antara boemi

Perdana Menleri Todjo tegoeh berdjabalan langan
dengan [r. Soekarns, latkala meninggalkan Djawa
pada pagi hari lg. 8§ Djaeli 2663,

dengan langit. Berkenaan dengan
keadaan demikian, maka petjahnja
peperangan  Asia  Timoer Raja
telah mendjadi boenjl kentongan
jang dikodrat-iradatkan oleh Toehan,
Dan sekarang ra'jat dipelbagai
daérah Selatan itoe telah terbebas
darl pada koengkoengan Amerika,
Inggeris dan Belanda. Mereka telah
hidoep dalam kewadjiban bangsa
Asla Timoer Raja sedjati, jang tengah
siboek beroesaha hendak memba-
ngoenkan lingkoengan kema'moeran
bersama di Asia Timoer Raja. Moelal
sedari boelan Maret j.I. kami telah
melawat ke Tiongkok, Mantjoekoeo,

S b A
e

EANETRMATSIRL. 2%
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sampul muka majalah Djawa Baroe
No. 14 terbitan 15 Juli 1943, Nomor

Istimewa "Perdana Menteri Tojo", P. J.
M. Perdana Menleri Tojo yvang tiba d
Jawa disambul P. J. M. Saiko Sikikan
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara
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Artikel bertajuk "Keadaan Daerah Selatan yang Foto dari artikel bertajuk “Kegembiraan dan
Kuat". Keterangan Perdana Menteri Tojo tentang Rasa Terharu Jawa", yang dimuat pada majalah
lawatannya, yang dimuat pada majalah Djawa Dyawa Baroe No. 14 terbitan 15 Juli 1943,
Baroe No. 15 terbitan 1 Agustus 1943. Koleksi Galen Foto Jurnalistik Antara

Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara
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Sampul muka majalah Pandji Poestaka
No. 27 terbitan 1 November 1943, yang
berisi upacara menanam pohon beringin
sebagai lambang lentang kebesaran
pekerjaan vang sedang dihadap oleh
Chuo Sangi-In, yaitu mengerahkan
segala tenaga rakyat untuk membantu
tentara Dai Nippon, guna mencapai
kemenangan yang terakhir.

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Dengan pembentoeckan Tjoeoeo Sangi-In baroe? ini riwajat negeri kita bertambah
satoe halaman lagi jang gilang-gemilang. Apa maksoed badan itoe dan bagaimana
sifatnja dapat pembatja ketahoei dibagian lain dalam madjallah ini. Disini tjockoep

N
kami simpoclkan demikian: Tjoeoeo Sangi-In itoe sangat penting artinja, karena

f;é
i
merocpakan soeatoe badan perantaraan atan djambatan antara ra'jat dan Pemerintah

3«& IFERTAMA

Sidang pertama jang dilangsoengkan dari tanggal 16 sampai L
20 boelan 10 di Djakarta membawa hasil jang sebaik-baiknja.
Atas pectanjaan P. ). M. Saikoo Sikikan jang mengenai ocsal .
f peperangan di Djawa, sidang Tjoeoeo Sangi-ln berpendapat, hwa !
# tindakan-tindakan jang haroes didjalankan dengan selekas-lekasnja ialah: !

: R a. Memperkoeat dan melindoengi peradjoerit® Pembéla Tanak Air dan Heiho ;
[ # 1 1 £ ' 2 b. Menggerakkan tenaga pekerdja oentoek keperlocan peperangan dan masjarakat;
b "oy ¥ A ¢. Mempertegoeh soesoenan penghidoepan ra‘jat didalam masa perang ;
d. Memperbanjak hasil prodocksi,

Akan mentjapai maksoed itoe segenap anggota
Tjocoeo Sangi-Iln bersedia akan bekerdja segiat-giatuja.

1/2. P, ). M. Saikoo Sikikan berhadapan dengan para Gi-im, ketika
memadjockan pesanan dan nasihat jany sangat penting

jang didengarkan dengan penoch chidmat oléh hadirin sekalianmja
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Artikel dan foto persidangan pertama

Chuo Sangi-In yang berlangsung

lan tanggal 16-20 Oktober 1943, di
Gedung Chuo Sang-in (bekas Gedung
Dewan Rakyat), yvang dimuat dalam

majalah Pandj Poeslaka No. 27

lerbitan 1 November 18943

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesic
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lerbitan 1 November 1943, Sukarno sebagail

Ketua dalam sidang Chuo Sangi-in.
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara
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fadangan ‘I'H"dﬁr'-. “amagi-ln
i o B -.-.‘-!m.'-u“ D"E"l..'.' o il ) herlakod

socasana og penoch  dengan
cmanont dan hfkﬂ..- ’ . kekerasan
g1} v ok ;npnﬂ.ll | kepoctoesan jann
Lt - b ll.liniﬂ Q0 1ha i peNLingan

enl, Socara jig mraocdioe ke-per

nengan  sepatahpoen G tendengar
Seqal nr'nll'-n'jnrl..t. dilakockan dengan
ramah-tamah dag tas hatt Tidak se
perty dizaman iuﬁ'f-ﬂ-lh lvmpau,  kata
loh seorang QR . Docloe gedoeng
MNéwan Ra'jot itoe nja tempat perlom

haan berpidato i&*

lang dapat  ber.
Witjara berdjam L”Im lamanga, dialah jang
mendjadi djago. Lain dori pada  itod
gedoeng Pe djambon ttoe hanja
mendjadi tempat pertjeraion antara sa
toe golongan dan Jain golongan, antara

saloe hangea dam lain bangsa  belaka

L 4,5 Pemandangan pada salah satoe
persidangan’ Tioeoen Sangi-In, ke-
tika Gitjo toean lr. Sockarno dan
Fockoe-Gitjo tocan R. M. A, A,

Koesoemo Oetojo berpidato.

#
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16-20 Oktober 1943 di

Gedung Chuo Sang-in (bekas

Gedung Dewan Rakyat), vang
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nuat dalam majalah Pandji
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Daftar anggota Chuo Sangi-in,
vang dimuat galam majalan
Pandji Poestaka No, 27 terbitan
| November 1943

Koleksi Perpustakaan Nasienal

Republik Indonesia
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ANGGOTA

NN LN

Gitjo Tjoeoeo Sangi-In Ir. Sockarno,
dari  Djakarta Tokoebetsoe - Si,

dilantik,

TIOEOEO SANGI-IN
2603

Dr. A. Rasjid, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik.

R. H. Fathoerrahman, dari Bodjonegoro. dipilih.
Prof. P. A. Hoesein Djajadiningrat, dari Djakarta To

dilantik.
Mr. Soenarko, dari Malang, dipilih,

Oey Tijong Hauw, dari Semarang, dilantik.

Dr. Samsi, dari Soerabaja, dilantik.

koebetsoe-Si,

K. H M. Mansoer, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik,
R. Roeslan Wongsokoesoemo, dari Soerabaja, dilantik,
Mr. R. M. Sartono, dari Dijakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik.

K. R. M. T. Woerjaningrat. dgri Solo, dilantik.
Dr. Marzocki Mahdi, dari Bogor, dipilih,
K. H Hadikoesoemo, dari Djokjakarta Kotji, dilantik.

Mr. R. Samsoedin, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik,

Mr. R. Socjoedi, dari Semarang, dipilih.
R. L. Singadilaga, dari Djakarta, dipilih.
Wachid Hasjim, dari Socrabaja, dilantik,

K. R. T. Radjiman Wediodiningrat, dari Madioen, dipilih.

M. T. Sendjaja, dari Priangan, dipilih.
P. A. Soerjodiningrat, dari Djokjakarta, dilantik.
Dr. Mohamad Toha, dari Tjirebon, dipilih.
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Foekoe-Gitjo R. M. A. A. Koesoemo Foekoe-Gitjo R. Boentaran Marto-
Oetojo. dari Djakarta Tokoebetsoe- atmodjo, darl Semarang, dilantik
Si, dilantik.

21. Prodjowidagdo, dari Kedoe, dipilih.
22. K. R. M. T. Drs. Sosrodiningrat, dari Soerakarta Kotji, diandjoerkan.

23, R. Aris. dari Pati, dipilih,
24. R. Z. Soeriakartalegawa, dari Banten, dipilih.
25. R. P. Soeroso, dari Malang, dilantik.
26. R. Soekardjo Wirjopranoto, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik. 29
27. R. Sardjono Danoedibroto, dari Banjoemas, dipilih
L.

jem Thwan Tik, dari Soerabaja, dilantik,

29. Ir. M. A. Sofwan, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si. dipilih

30. Drs. Mohamad Hatta, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik.

3l. K. H. Déwantara, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si, dilantik.

32. Ir. R. Rooseno, dari Kediri. dipilih.

33. K. H. Abdul Halim, dari Tjirebon, dilantik.

34. Mr. R. Soendoro Boedhyarto, dari Besoeki, dipilih

35. Mr. Iskak Tjokrohadisoerjo, dari Soerabaja. dipilih.

36. Oei Tiang Tjoei, dari Djakarta Tokoebetsoe-Si. dilantik.

37. B. P. H. Poeroebojo. dari Djokjakarta, diandjoerkan.

35 38 Oto Iskandar Dinata, dari Priangan. dilantik. 30
39. R. A. A. Soerjonegoro, dari Madoera, dipilih
40. Dr. Mais dari Pekalongan. dipilih.
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A PEMIMPIN DJAWA DI NIPPON

- 13 Nopember tahoen 2603 tiba di Tokio tocan-tocan lr. Sockarno, Dres. Mochammad Hatta dan Ki Bagoes Hadikoe-
i menghadap Pemerintah Agoeng oentoek menjatakan terima  kasih, karena pendoedoek Djawa telah diberi kesempatan
' wengambil bagian dalam pemerintahan negeri.

Foto cerita tentang kunjungan Tiga
Pemimpin Jawa Sukarno, Mohammad
Hatta dan Ki Bagoes Hadikoesoemo
di Nippon, Tokyo, pada tanggal

13 November 1943 menghadap
Pemerintah Agung, yang dimuat
dalam majalah Pandji Poestaka No. 24
terbitan 15 Desember 1944

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Bergambar  bersama-sama  didepan  dalam
P. ). M. Perdana Menteri Todjo.

Perdjamoecan minoem t¢h jang diadakan di-
dalam P. ). M. Perdana Menteri Todjo oentock
oetoesan-octoesan pada  permoesjawaratan

A.T.R.

Sebeloem berangkat poelang kenegerinja ma-
sing-masing para oc¢toesan berganti-ganti
mengoendjoengi P.]. M. Perdana Menteri
Todjo. Gambar ini dibocat ketika rombongan
octoesan Mantjoekoeo berhadapan dengan
P.J. M. Perdana Menteri.
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FO0 cerita tentang kunjungan Tiga
Pemimpin Jawa Sukarno, Mohammad
Hatta dan Ki Bagoes Hadikoesoemo
di Nippon, Tokyo, pada tanggal

13 November 1943 menghadap
Pemerintah Agung, vang dimual
dalam majalah Pandji Poestaka No. 24
terbitan 16 Desember 1944,

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Ketika para tamoe dari Djawa didjamoe diroemah makan

tanaka di Tokio. Disebelah kanan jang sedany berpidato

Count Kodama, jang dahoeloe pernoh mondiadi pena
Pemerintah Balatentera di Djawa.

Toean Ir. Sockarno menjamboet pidato Count Kodama

Para pemimpin  dari Djawa didjamoe oleh P.J. M. Pe
Menteri Todo.

Oleh para pemimpin sangat diperlockan mengoendjow 9
kolah Militer Tinggi di Tokio.

Tocan-tocan Sockarno. Mhd. Hatta dan Hadikoesoemp
pembitjaraan dengan Count Kodama (kiri).

ifeambonr? dsorsoran oleh Ranzan f'mp.m.ru-m fianal é
L




PEMOEDA KITA DI-NIPPON

Pendidikan di-Nippon sedikitpoen ta’ lerganggoe karena peperangan jang makin lama makin mendahsjat ini
Deradjatnja poen tetap tinggi sebagai sediakala. Diantara riboean peladjar jang beroentoeng melandjoetkan pela.
djarannja, ialah rombongan pemoeda dari Indonesia. Matjam ilmoe jang dipeladjarinja berlainan, berhoeboeng
dengan keboetoehan daerah dari mana mereka masing-masing berasal. Tetapi dalam hati sanoebarinja terdapat
satoe tjita-tjita, ja‘ni giat mempeladjari ilmoe sedalam-dalamnja dan poela memilikinja, soepaja dikelak kemoe-
dian hari dapat toeroet serta dalam oesaha pembangoenan negerinja.

1. Pemoeda kita jang mendjadi peladjar pada Balai Penjelidikan Penjakit Menoelar di Tokyo.
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W
w

a

Ki 1 Ol | da Indor
! 1anil gidikan
pada Balal Penvelidikan Penvakit
Menular di Tokyo, Nippon supaya
Kelak dapat turut serta dalam usaha
pembangunan negerinya, yang dimuatl
datam majalah Pandy Poeslaka No. 4

lerbitan 15 Februart 1945
Koleksi Perpustakaan Nasional
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SEDJARAH DJAWA BAROE

DALAM TAHOEN 2603

Mari kita menindjau sekedar kemadjoean Pemerintahan Balatentara di Djawa dan melihat djedjak-djedjak langkah pembangoenan,
jang soenggoeh mengagoemkan dalam tahoen 2603. Nistjaja akan mengertilah kita lebih tegas dimana letaknja daja kekoeatan Sang
Waktoe dan tentoe poela ta'djoeb akan tjatatan kemenangan, jang telah dihasilkan dalam setahoen.

DJANOEARI

Tanggal 1: Saiko Sikikan mengoeralkan kemadjoean oesaha

pembangoenan Djawa jang pesat dalam oetjapan , Tahoen
Baroe''. Tanggal: 3
Gunselkan memeriksa < M -8 MBEWDLH

daerah Banten S5joe.
Tgl. 12 : 150.000 ka-
oem Belanda Indo
diadjak, soepaja me-
meriksa kemball dirl
sendiri, Tanggal 16:
Diadakan oedjian ber-
sama-sama  oentoek
menerima moerid ba-
roe oleh ketiga Se-
kolah Bahasa Nippon
dl Djakarta. Jang di-
tjari 800 orang, jang
datang lebih dari 2000
rang. H
%upft]:r:““;:rign Boelan I, Kemaoean mempeladjori bahasa
memperingati tahoen Nippon mendjadi sangat tinggi.
baroe dikalangan Ba- — P PR T S
risan Pentjegah Keba-
karan boeat pertama kalinja diadakan di Djakarta. Oepatjara
penjerahan (djazah latihan Kkilat bagi goeroe Sekolah Menengah.
Di Soerabaja diadakan permoesjawaratan antara para Kentjo,
Sitjo, Goentjo, Sontjo dari dalam Sjoenja. Tanggal 24:
Goenseikan berangkat oentoek menjelidiki Djawa Timoer. Tanggal
25 Sekolah Tehnik Pemerintah telah menghasilkan 247 moerid
oentoek masjarakat, Tlﬂﬂﬂ.l 26: Permoesjawaratan hakim-hakim
seloeroeh Djawa oentoek pertama kall. Tanggal 29: Didirikan
Siryooti Kanrikoosya, Kantor Oeroesan tanah partikoelir oentoek
memadjoekan keselamatan ra'jat. Tanggal 30: Didirikan Djawa
Menka Saibai Kjokal, Gaboengan Peroesahaan Penanam Kapas
oentoek menjoembang kepada oesaha melipat gandakan hasil kapas

Setahoen dengan

karikateoer.
oleh One Saseo

PEBROEARI

Tanggal 1: Di Djakarta diadakan koersoes masak-masakan Nip-
pon centoek bangsa :ndanﬂia. Tanggal 2: Latihan Pertanian Dja.
karta telah menghasiikan 211 orang. Tanggal 3: Djawa Sjinboen Kai
jang akan menggiatkan diri oentoek mengabdi kepada oemoem
dengan perantaraan perkabaran atas persatoedn tenaga semoea soe-
rat kabar di Djawa telah melangkah. Tanggal 7: Di Djakarta dimoe-

lai perkemahan pandoe, jaitoe Perkino ke-1. Tanggal 8: Dioemoem-
kan Lagoe menaboeng oeang. Pada Tanggal 15 Dioemoemkan poela
njanjian : meroentoehkan Amerika/Iinggeris! Tanggal 11 : Di Dja-
karta diadakan pertoendjoekan : Tjara-tjara kehidoepan baroe.
Di Soerabaja otobis memakai kondektoer perempoean. Tanggal 16!
India League, tjabang Djawa mengadakan rapat besar: menentang
Inggeris! Tanggal 17 : Oepatjara penjerahan idjazah dilatiban
Pegawai Pendjara Tinggi. Tanggal 22: Kakjo Sokai mengadakan
rapat dengan 20.000 Tionghoa disekitar Bandoeng. Tanggal 25: Atjara
perajaan Djawa Baroe jang akan dimoelal tanggal | Maret telah di-
tetapkan, falah arak-arakan bendera, pekan olah raga, pertandingan
besar Kendo, perajaan Kesenian, koempoelan besar latihan bangsa
Nippon, pemboekaan balai pertemoean bangsa Nippon, sembahjang
kaoem Moeslimin men.
do'akan kemenangan,
leseng-leseng, oepatja-
ra menjelamatkan ar-
wah pahlawan, kon-
sert moesik dilapang-
an, rapat Kaoem
wanita dimasa perang,
pergerakan bantoean
garis belakang medan
perang, pertoendjoe-
kan film, oepatjara
defilé moerid? seko.

Jang goegoer di medan perang. Tanggal 8: Hari peringatan pe-
merintahan Balatentara didjalankan. Ditetapkan peratoeran pengang-
katan dan gad|l bagl pegawal negeri bangsa Indonesla. Tanggal 9:

T |/

Boelan 3, Perojaan Dj.-Baroe, seloeroeh poelau
Djawa dibandjiri dengan bendera Hinomaroe.

= B ERBOMNTHOIgh. YU

Pergerakan Poetera
melangkah dengan
koeat, Peratoeran pos
diperloeas, Tanggal
10: Dimoelal me-
ngadakan pengiriman
kawat antara Djawa,
Makassar, Bandjerma-
sin dan Ambon.Tang-
gal 11;: Sjoetjokan
darl Sjoe-sjoe Pri-
angan, Semarang, Dja-
karta, Madoera dan
Banten berpindah,
Bangsa Indonesia jang
berkemaocean di Sema-
rang Sjoe telah me-
njoembangkan oeang
kepada Balatentara
sebesar 35.000 roe-
plah. Tanggal 12:
Latihan goeroe laki®
dan sekolah goeroe
telah mengadakan
oepatjara penjerahan
idjazah, Tanggal 14:
Latihan goeroe poeteri
dan sekolah goeroe
bagian poeteri telah
mengadakan oepatjara
penjerahan  idjazah,

Tgl.15: Bangsa Indonesia dan Tlonghoa diizinkan oentoek mengirim
oeang dengan wissel. Dilangsoengkan Perlombaan Bahasa Nippon
oentoek pertama kalinja di Djakarta. Tgl. 19: Mengingat pendjagaan
mata-mata moesoeh, maka pendengar penjiaran Radio loear ne-

lah, soempah kaoem
boeroeh, pertoendjoe-
kan oentqek menje-
barkan pengetahoean
perihal kesehatan,
koempoelan besar

Boelan 2, Setelah dicemoemkan ,,Njanjian
meroentochkan Amerika/ Inggeris", maka ter-
siarlah ia dikalangan ramai dengan tjepot.

= B KRG ORNIEE X NS KT

radio-taise, penerangan tentang kesehatan,

pertoendjoekan hasil kepandaian moerid-moerid sekolah dsb.

MARET

Tanggal 1: Perajaan Djawa Baroe dimoelai. Permoesjawaratan

diantara Sitjo dan Kentjo dari Seloeroeh Djawa ocentock pertama
kali, Pemerintah mengoemoemkan keterangan tentang keadaan
oesaha pembangoenan Djawa Baroe seloeroehnja. Tanggal 5: Di-
cemoemkan tjara mengadjar pagi sore ra'jat jang akan dilakoekan
moelai boelan IV, Dengan ini sekali goes, 2 djoeta moerid sekolah
Ra'jat dapat didjadikan sebanjak 4 djoeta. Diadakan oedjian
bagi bangsa Indonesia oentoek mendjadi pegawal negeri boeat
pertama kali: 1.4000 orang datang, sedangkan diboetoehkan hanja
50 orang. Tanggal 7: Oepatjara menjelamatkan arwah pahlawan

geri diberi adjaran jang keras. Tanggal 22: Oedjian menerima
moerid baroe Sekolah Menengah serentak dilakoekan diseloeroch
Djawa. Tanggal 23: Pemerintah memperhatikan keselamatan
kehidoepan kaoem tani, Harga minimoem bagl padi ditetapkan.
Ditetapkan, bahwa bangsa-bangsa moesoeh jang berdiam di Djawa
haroes memakai banderol merah. Tanggal 24: Dilakoekan oepatjara
penjerahan idjazah disemoea sekolah jang langsoeng dioeroes oleh
Pemerintah, Bangsa Tionghoa diizinkan mengirimkan oeang keda-
erah-daerah Tiongkok. Oepatjara penjerahan Idjazah di Sekolah

Dokter Hewan di Bogor. Oed|ian oentoek menerima moerid Koer-
soes Kehakiman,

APRIL

Tanggal 1: Pekan pendjagaan mata-mata moesoeh di moelai
dengan serentak diseloeroeh Djawa. Pemboekaan Perpoestakaan
Kebsedajaan Islam DI Djakarta, Didirikan Kantor Poesat Keboeda-
Jaan oentoek memelihara Kesenlan Djawa Baroe. Pendidikan baroe
dengan bahan-bahan baroe, Jang telah melenjapkan segala kebelanda-
belandaan telah dimoelal. Tarip kereta api diperbaiki, kelas 3 dan
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Artikel “Sejarah Jawa Baru dalam Tahun 1943" yang dimuat
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dalam majalah Djawa Baroe No. 24 terbitan 15 Desember 1943.

Koleksi Galeri Folo Jurnalishik Anlara

112



kelas 4 mendjadl moerah. Harga maksimoem pendjoealan beras
gllingan ditetapkan bagl tlap-tiap 100 kg. Perbalkan pangkat dan
pakalan dines pegawal kepolisian bangsa Indonesia. 4 Sekeclah Maene-
ngah Tinggl. 24 Sekolah Menengah Pertama, 6 Sekolah Goeroe,
3 Sekolah Pertoekangan dan 13.000 Sekolah Ra'jat mengadakan
dengan secgntak oepatjara permoelaan koersoes baroe. Pemboekaan
koersoes anak kapal di Djakarta. Dicemoemkan tentang pemoceda

Indonesia beladjar di
Nippon. Dipoetoeskan
memberikan sokongan
kepada keoeangan de-
sa. Tanggal B: Pe.
mantjar radio menga-
dakan djam peladjaran
jang ditetapkan seba-
gai djam resmi bagi
sekolah.  Oepatjara
penerimaan  moerid
baroe disekolah Polisl,
Tanggal 10: Per-
moesjawaratan  para
Naiseiboetjo dan Kei-
satsoeboet|o. Tanggal

Boelan #, Tgl. 8, ,Hari menjajangi-koeda™.

/Mo NERUOH

13: Anggaran dasar Djakarta lka Dalgakoe Jang akan diboeka pada
Tentjosetsoe telah ditetapkan. Tanggal 16: Pembcekaan Kantor
Besar Poetera di Djakarta. Tanggal 17 Harga kapas-beloem-bersih,
jg. akan dibell oleh Pemerintah telah ditetapkan lalah f 18, — bagi tlap?
pikoel kapas kelas I. Tanggal 20: Dioemoemkan oendang? tentang
Barisan Pentjegah Kebakaran di Djawa, Tanggal 29: Pada hari inl,
bertepatan dengan Tentjosetsoe, dibentoek Keibodan menoeroet
tiap-tiap Koe serta Djawa Selnendan. Jang mendjadi anggota Selnen-
dan lalah pemoeda Indonesia Jang beroemoer diantara 14 dan 25
tahoen, Kaoem pendjara bangsa Indonesia dianoegerahi pengoera-

ngan hoekoeman, Oendang-oendang sementara tentang Ken dan Si
dan Peratoeran tentang Ken dan S| diocemoemkan. Sistim laki-lakl

dan perempoean sama-sama beladjar dihapoeskan, maka disaban
daerah diadakan Sekolah Menengah bagi Poeterl. Ke-23 orang tjalon
peladjar ke Nippon oentoek pertama kalinja telah ditetapkan. Pem-
boekaan Djakarea Ika Daigakoe. Pemboekaan Keboen Binatang
Soerabaja. Pemboekaan pertoendjoekan Senl Roepa Djawa Baroe.

Boelan 5, Keo-20 orang pemoeda Indonesia
dikirim ke Nippon jang telah lama diidam-
idamkan itoe.
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Tanggal 1: Pem-
boekaan Koersoes
Kehakiman di Djakar-
ta. Tanggal 2: Acki,
Menteri Asia Timoer
Raja tiba di Djakarta.
Sesoedah menjelidiki
beberapa tempat pada
tanggals meninggalkan
Djawa.

Tanggal 10: Koer.
soes para pemimpin
Keibodan, Tanggal
16: Permoesjawara-
tan para Keizaiboet|o
oentoek pertama kali.
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Yanggal 25: Dioemoemkan, bahwa Letnan Djenderal Koemakitj|
Harada sebagal Salko Sikikan Balatentara di Djawa telah melakoekan
kewad|lban menggantikan Djenderal Hitos|i Imamoera. Tanggal
26: Pembentoekan Djoejo Boess)i Kodan, Badan mengoeroes
barang-barang penting. Tanggal 27: Pemboekaan di Djakarta
pertoendjoekan hasil kepandalan moerid-moerid Sekolah jang
terpilih darl tiap-tiap Sjoe.
DJOENI

Tanggal 1: Pemboekaan Sekolah Goeroe, bagian laki-laki dan
perempoean di Djakarta. Koersoes kilat Goeroe Sekolah Menengah.
Tanggal 3: Pertemoean selamat berpisah dengan kacem peladjar
Jang pergi ke N ppon.
Pembentoekan gaboe-
ngan perggilingan be-
ras Djawa Timoer di
Soerabaja dan sekitar-
nja. Tanggal 5: Di-
dirikan Togyo Kodan,
Badan kaocem pengoe-
saha goela. Tanggal
11: Pemboekaan per-
moesjawaratan  para
Sjoetjokan. Dioe-
moemkan peratoeran
mengawas| radio, Tgl.
12: Diberitahoekan

N OB SNANREMCIYN 7D A dengan resmi, bahwa
moelal tgl. | Djoenl oendang-oendang Djakarta Tokoebetsoe Si
memakal bahasa Nippon. Tanggal 15: Pemboekaan Latihan Pe-
gawal Negerl bangsa Indonesla. Tanggal 17: Saiko Sikikan
menjampalkan keterangan tentang ra‘'lat bangsa Indonesia me-
ngambil bahagian dalam pemerintahan kepada wakil Poetera.
Tanggal 18: Dioemoemkan oendang-oendang tentang mengoeroes
keboen-keboen oleh Pemerintah, sehingga lingkoengan keboen-
keboen |g dioeroesnja mendjadi loeas. Tanggal 24 : Rapat oemoem
atas oesaha Poetera dan gaboengan kacem Moeslimin oentoek
menjatakan terima kasih ra'jJat atas kesempatan toeroet mengambil
bagian dalam pemerintahan, Tanggal 25: Boenga oeang g disimpan
dikantor pos dinaikkan dari 2,4%, mendjadi 3%, atoeran mana hanja
berlakoe bagi simpanan sedjoemlah { 3000.—, dan mengenal djoega
Jang disimpan sedjak boelan April. Pemboekaan Pasar Malam Djakarta.
Tanggal 29: Dicemoemkan Goenselkan baroe lalah Djenderal Major
S|insitjiro Kokoeboe sebagal gantinja Letnan Djenderal Okazaki.

DJOELI
Tanggsal 1: Gerakan: meroentoehkan Amerika/Inggeris dimoelai
sampal tgl. 20). Ditetapkan pimpinan dan pengawasan tentang

Boelan 6, Pasar Malam, sosatoe kebiasaan
Jang ternama di Djakarta.
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sekolah-rekolah partikoelir, Perbedaan jang didasarkan kepada
bangsa dikalangan ke-
hakiman dihapoeskan,
Peratoeran  tentang
pengangkatan dan ga-
dji pegawal negeri
bangsa Indonesia telah
dilaksanakan. Pangkat
pegawai dibagi atas 3
bagian ialah tinggi,
menengah dan rendah.
Tingkat kesatoe bagl
pegawal tinggl dise-
boet Koto gjoseikan
dan dapat meningkat
djabatan tertinggi ia-
lah Boetjo ditiap-tiap
Boe di Goenseikan-
boe. Pemboekaan la-
tihan Pertanian di Pati
Sjoe. Tgl. 5: Poekoel
11.50 pagi Perdana Menteri Todjo tiba di Djakarta. Pada sorenja
segera menjelidiki setjara kilat pasoekan Heiho, barisan pendjagaan
oedara, paberik pembikinan kapal, Sekolah Ra‘jat No. VII, Sekolah
Menengah Pertama no. |. Moelai djam 5 sore beliau hadir dalam
rapat oemoem pernjataan terima kasih ra'jat Jang diadakan dila-
pangan Gambir, Pemboekaan Sekolah Perdagangan di Djakarta,
Tidak lama lagi akan diboeka poela Sekolah Perdagangan di Se-
marang. Tanggal B: Pembajaran taboengan oeang dibank-tank
Hindia Belanda doeloe dilakoekan kepada ra‘jat negeri As, negeri
netral dan bangsa Tionghoa. Tanagal 12: Pemboekaan permoesja-
waratan pemerintahan Balatentara Djawa. Perdana Menteri Todjo
tiba di Tokio dengan selamat, setelah liwat Manilla, Tanggal 15:
Pasar Malam Djakarta ditoetoep dan pengoendjoengan telah ter-
hitoeng lebih 500.000 orang. Tanggal 16: Dimoelai latihan pendja-
gaan bahaja oedara ocentoek ketiga kalinja, jang berlakoe sampal
tanggal 25. Salko Sikikan berangkat oentoek menjelidiki Djawa
Tengah dan Djawa Barat. Tanggal 20: Pembentoekan Poetera,
tjabang Soerabaja. Tanggal 27: Dengan Goenseikan Kokoedji cl-
oemoemkan, bahwa sekall setahoen diadakan oedjian tentang
kjakapan bahasa Nippon, jang terbagi atas tingkat | sampai tingkat
5 dan barang siapa Jang loeloes pada tiap-tiap tingkat itoe memakal
insigne dan kepadanja diberikan toelage saban boelan, bagi tingkat
ke-l f 15, — bagi tingkat ke-2 f 10.—, tingkat ke-3 f 6.—, tingkat
ke-4 { 3.— dan tingkat ke-5f 1. —, Tanggal 29: 750 orang jang baroe
tamat Sekolah Bahasa Nippon Djakarta dan koersoes bahasa Nippon
mendjadi reboetan segenap plhak. Tanggal 30: Pemboekaan
Pasar Malam di Bandoeng dan di Tjeribon.
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Boelan 7, Latihan pendjdgaan bahaja
oedara. Pembelaan Tanoch Djawa soedah
lengkap rtegoch-koeat bagai wadja.
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AGOESTOES

Tanggal 1: 20 Orang anggota Rombongan penindjau ke Nippon
dicemoemkan, Dioemoemkan keterangan tentang mengadakan
Tjoeo Sangi-In dan Tjiho Sangi-Kai sebagai pelaksanaan pengambilan
dalam pemerintahan oleh ra'jar bangsa Indonesia.

Tanggal 3: Di
Priangan Sjoe mem.
bentoek  Keibodan
istimewa atas persa-
toean bangsa Nippon
dan bangsa Indonesia.
Idji Hoko Kai diben-
toek dengan menge-
rahkan 700 orang
doktor, doktor gigi
dan djoeroe obat
diseloeroeh  poelau
Djawa. Dipoetoeskan
bahwa ditiap-tiap Sjoe
di dirikan Todjo Djoe-

Boelan 8, Sckarang dapat membikin sa-
boen dari tetes (melasse).
san Kai sebagai peri.

NN BEEED Y el ERE S SRV ngatan kedatangan P.

M. Todjo dengan sokongan jang dihadiahkan oleh beliau. Bagi
Djakarta Ika Daigakoe diadakan peratoeran pindjaman oeang sekolah.

Tanggal 5: Pemboekaan Pertoendjoekan hasil kepandaian anak-anak
sekolah Asia Timoer Raja jang berlakoe sampai tanggal 9 di Dja-
karta. Tanggal B: Ditiap-tiap daerah dimoelai oesaha-oesaha oentoek
memperingati genap setahoen Perbaikan peratoeran pemerintahan
daérah, Pemboekaan Kakjo Sokal Djakarta Tckoebetsoe Si. Tgl. 9:
Saiko Sikikan berangkat oentoek menjelidiki kedoea Kotji, Jogja
dan Soerakarta dan 4 Sjoe di Djawa Timoer. Pada Tgl. |16 kembali
di Djakarta. Tanggal 10: Pemboekaan latihan para pemimpin
Seinendan di Bandoeng. Tanggal 14: Peritoeran padjak omset
barang-barang keloear poelau Djawa jang akan berlakoe moelai
pada tanggal | boelan 9 dicemoemkan. Tanggal 19: Pemboekaan
koersoes pegawal pertanian di Bogor. Pembentoekan Djawa Tai
Ikoe Kai. Batas prodoeksi keboen-keboen karet jang dicesahakan
bangsa Indonesia diperloeas. Diadakan kantor pengawas tehnik
limoe pengetahoean. Tanggal 23: Dilaksanakan peratoeran men-
daftarkan mobil istimewa, Koempoelan Besar Latihan Seinendan
seloeroeh Djawa diadakan oentoek pertama kalinja. Tanggal 27:
Koempoelan Besar Latihan Kelbodan seloeroeh Djawa diadakan
centoek pertama kalinja. Tanggal 30: Oepatjara penerimaan
moerid baroe disekolah goerce menengah oentoek pertama kali,

SEPTEMEBER

Tanggal 1: Taboeh Poeasa menggemoeroeh diseloeroeh
Djawa, Kedoedoekan dan perawatan pegawai-pegawal Ken dan Si
telah ditetapkan, Ditetapkan izin =erta daftar dokter, dokter gigi
dan djoeroe obat. Oepatjara penjerahan idjazah Latihan pertanian
di Djakarta. Pemboekaan latihan di Madioen Sjoe. Tgl. 5:
Anggota Tjoec Sangi In ditetapkan 43 orang djoemblahnja dan ter-
bagi atas jang ditcendjoek, jang dipilih dan jang dioesoelkan. Anggota
Sangi Kai dari tiap-tiap Sjoe atau Tokoebetsoe Si ditetapkan paling
banjak 12 orang dan diantaranja 3 sampai 7 orang dipilih dan jang
lain®* ditoendjoek. Tanggal 6 : Rombongan penindjau ke Nippon
jang dipimpin oleh toean Soetardjo telah tiba di Tokio dengan sela-
mat. Mereka akan bertamasja doea minggoe lamanja. Tanggal 7:
Toean R. Gatot Mangkoepradja memadjoekan soerat permohonan
kepada Goenseikan tentang pembentoekan pasoekan soeka rela
centoek membela Tanah Air jang terdiri dari bangsa-bangsa Indonesia

Tanggal 8: Peratoeran pemilihan anggota Sjoe dan Tokoebetsoe Si
Sangi Kai (tiap-tiap lingkoengan pemilihan seorang, dalam hal
Tokoebetsoe Si doea orang) telah dioemoemkan. Garis-garis besar
oentoek membentoek Djawa Foedjinkai disaban Ken dan Si dengan
kaoem wanita jang beroemoer lebih dari 15 tahoen sebagai anggota-
nja telah ditetapkan, Tanggal 10: Kedoea badan Islam jang terbesar
Moehammadijah dan Nachdatoel-oelama disahkan dengan resmi.

Tgl. 13: Kial H. Manscer dil. wakil badan Islam telah memadjoe-
kan soerat permohonan oentoek membentoek pasoekan soeka rela,
pembelaan tanah Air jang terdiri dari kaoem Moeslimin, Tgl. 15:
Moelai dari Toean Ir. Soekarno, beberapa wakil kalangan Islam,
beberapa wakil kalangan Tionghoa, semoeanja 23 orang telah ditoen-
djoek oleh Saiko Sikikan sebagal anggota Tjoeo Sangi In, Pelantikan
resmi dilangsoengkan pada tanggal 4 Oktober. Tanggal 16: Ke-6
orang anggota Djakarta Tokoebetsoe 5i Sangi Kai telah ditoendjoek
oleh Sitjo. Di beberapa tempat di Djawa serempak diadakan oedjian
menerima Heiho. Tanggal 17: Dipoetoeskan bakal diadakan oen.
dian oeang, { 5,— jang mengandoeng mimpi {50.000, —. Pendjoealan
akan dimcelai tanggal 25. Penarikan cendian dilakoekan tanggal 3
Nopember. Semoea penghasilan ditoedjoekan oentoek menoclong
ra'jat sengsara. Tgl. 18: 7 orang anggota Bogor Sjoe Sangi In telah
ditoendjoek. Poen lain-lain Sjoe bertoeroet-toercet telah menocen.
djoekkan anggotanja. Di Priangan Sjoe diadakan latihan pemilihan,

Semakin hari semakin bertambah dimana-mana orang-orang jang
mentjatatkan nama

oentoek mendjadi pe-
radjoerit pembelaan
Tanah Air. Tanggal
19: Qepatjara pene.
rimaan  Heiho jang
gilang goemilang diha.
diri oleh Koenikata
Boenitjo. Tanggal
20: Oendang? ten.
tang peroesahaan pe.

ngangkoetan darat di. 1
oencemtan, Ly I . P i g e
Pegawai Negeri bang. . /TN roepiah’ dimoelai.

sa Indonesia di Djakar. R ETEOB, SEOBL

ta telah mengadakan

oepatjara tamat oentoek pertama kalinja, Tanggal 22: Pemi.
lihan anggota Djakarta Sjoe Sangi Kal telah dilangsoengkan mendoe.
loei lain? tempat kemoedian bertoeroet-toeroet mengenai tiap? Sjoe.
Tanggal 25: Sebagal Siihoboe Tjiseki Kjokoetjo, kepala Kantor
Kadaster dan Keizaiboetjo diketiga Sjoe Bogor, Banten, Madoera
diangkat pegawai bangsa Indonesia. Pendjoealan soerat oendian telah
dimoelai ditiap-tiap daerah dan soedah habis terdjoeal. Di Soerabaja
diadakan rombongan pentjegah kebakaran oleh pendoedoek $i sen-
diri. Tanggal 28: Saiko Sikikan memeriksa barisan Heiho. Kepada
sekolah?® Islam diberi sokongan f 100.000, —. Tanggal 29: Toean

Ir. Soekarno, pemimpin besar Poetera, memadjoekan permohonan
membentoek pasoekan soeka rela membela Tanah Air.

OKTOBER
Tgl. 1: Hari Lebaran jang berbahagia. Toean Prof, Dr, R. A. A.

Hoesein  Djajadining-
rat dilantik selakoe
Goenseikanboe Sjoe-
moeboetjo,  kepala
kantor agama. Kepada
anggota Sangl Kai di.
berikan soerat pelan.
tikan dan soerat pe.
njaksian. Di Djakarta
dilaksanakan peratoe-
ran pendaftaran bagi
bangsa Belanda Indo.
Tang. 3: Kemaoean

Boelan 10, Menjamboet hari Lebaran dalam
socasana soelfi.
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Artikel "Sejarah Jawa Baru dalam Tahun 1943", yang dimuat
dalam majalah Djawa Baroe No. 24 terbitan 15 Desember 1943,
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50 djoeta ra'jat dikaboelkan dan telah dioemoemkan tentang pem-
bentoekan soeatoe pasoeckan soeka rela: Tentera Pembela Tanah
Air, Dalam boelan Desember diadakan oedjian oentoek menerima
tjalgn® peradjoerit dan sebeloem achir tahoen ini akan selesaj
pembentoekannja. Tgl. 4: Sangi Kai daérah® telah melangkah
dengan | serentak 'diseloeroeh Djawa. Tgl. 5: Dioemoemkan
tentang” Tjoeo Sangi In akan bersidang. Oepatjara pemboekaan
sidang diadakan pada tg. 16. Lamanja bersidang 5 hari. Pasal per-
tanjaan oentoek pertama kali ini jalah: ,,Bagaimana tjara dan djalan
menggiatkan oesaha peperangan Asia Timoer Raja jang praktis dan
dapat disoembangkan oleh pendoedoek Djawa''. Di Djakarta telah
didirikan Todjo Djoesankai. Tgl. 7: Telah dioemoemkan tentang
tjara melamarkan diri sebagal tjalon opsir Tentera Pembela Tanah
Air. Tgl. 8: Diseloeroeh poelau dengan serentak dimoelai pergera-
kan: Hari Kesehatan Ra'jat. Tgl. 15: Di Gambir Timoer Djakarta
diadakan Balai Arwah Pahlawan jang telah goegoer dalam perang
di Djawa (Tjoereido). Telah dilangsoengkan oepatjara menempatkan
aboe pahlawan, Tgl. 16: Oepatjara pemboekaan sidang Tjoeo Sangi
In. Tgl. 17: Ir. Soekarno sebagai Gitjo dan R. M. A. A. Koesoemo
Oetoyo dan Dr. Boentaran sebagal Fockoe Gitjo Tjoeo Sangi In.
Tgl. 18: Sangi In mengadakan 4 Boenka Kai telah meroendingkan
pertanjaan Saiko Sikikan dengan segala kegiatan. Tgl. 19: Tjoeo
Sangi In telah memoetoeskan soeatoe rentjana-djawaban oentoek
pertanjaan Saiko Sikikan dengan soeara boelat. Oepatjara masoek
pasoekan latihan tjalon opsir Tentera Pembela Tanah Air. Oepatjara
penoetoep sidang Tjoeo Sangi In. Isi rentjana-djawaban dioemoem-
kan. Tgl, 21: Diistana Bogor pertemoean silatoerrahmi dengan
mengoendang segenap anggota Tjoeo Sangi In. Tgl. 22: Latihan
Pendjagaan Bahaja Oedara didaerah Djawa Barat dimoelai. Tgl. 24:
Saiko Sikikan berangkat oentoek menjelidiki ke-5 Sjoe di Djawa
Timoer. Tgl. 25: Pemboekaan Koempoelan besar Djawa Taj
Ikoe Kal, jang berlakoe oentoek 3 hari lamanja. Tgl. 28: Boenga
oeang simpanan oentoek f 3000.— hingga f 5000.— dinaikkan
dari 1,50% mendjadi 30%. Tgl. 31: Rombongan penindjau ke
Nippon telah kembali dengan selamat,

NOPEMBER

Tanggal 1: Dilangsoengkan pengembalian oeang pertama kali
Jang disimpan dalam bank-bank jang lama ialah ke-9 bank Belanda
Inggeris dan Tionghoa doeloe (sampai 30%). Tgl. 2: Djokja Ko me-
njerahkan bedil-bedil dsb. oentoek Tentera pembela Tanah Air.
Tol. 3: Pemboekaan gedoeng pembangoenan perekonomian dan
keboedajaan di Soerakarta. Pemboekaan Seteleng Seni +R9!P‘
oentoek merajakan Meidji Setsoe di Djakarta. Tgl. 4: Garis-garis
besar tindakan jang perloe tjepat terhadap so'al makanan dan tjara
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penglaksanaannja telah ditetapkan, Sjarat-sjarac bagl tjalon pemim-
pin Tentera Pembela Tanah Air, bagian mengoeroes persendjataan,
telah ditetapkan, Telah ditetapkan garls-garis besar mendirikan
Romoe KJokal, Badan Oeroesan Boeroeh. Tgl, B: Pekan Pembela
Tanah Alr telah dimoelal dengan pelbagal oesaha diseloeroeh poelau
Djawa, Jang berlakoe sampal tg. |4. Pemboekaan di Bandoeng
Moeseoem Memperingati perang di Djawa. Oepatjara menaiki
Koell dalam Moeseoem terseboet. Didirikan Kantor Besar memimpin
tehnik melipar gandakan hasil makanan. Tgl. 10: Ir. Soekarno, Drs.
Mohd. Hatta, Ki Bagoes Hadikoesoems berangkat ke Nippon
Rentjana mendirikan Badan Pembantoe Peradjoerit Pembela Tanah
Alr dan Heiho telah djadl. Toean Soetardjo dan Toean Soerio di-
angkat masing-masing sebagal Djakarta Sjoetjokan dan Bodjo-
negoro Sjoetjokan. Diseloeroeh daerah serentak dimoelai pendalf-
taran tjalon peradjoerit pembela Tanah Air. Tgl. 15: Pemboekaan
Latihan kaoem propaganda bangsa Indonesia. Penjerahan beberapa
kekoeasaan kepada Ko. Soeltan® Tjirebon dan toeroenan Soeltan
Demak diakoei dengan resmi. Tgl. 18: Perlombaan, ketjakapan
bahasa Nippon bagl
moerid? Sekolah Me-
nengah oentoek per.
tama kalinja telah di.
moelai di Djakarta,
Tg! 30:Diseloeroeh
Djawa dengan seren.
tak dimoelai perajaan
pembangoenan Asia
Timaer Raja berlakoe
sampai Tanggal 8 dan
tiap+ hari berikoetnja
ditetapkan sebagai:

Boelan 11, Kesehatan nomor satoe. Pergerakan Hari menerangkan
membanieras Malaria dimoelai, maksoed peringatan

Pembangoenan Asia
Timoer Raja, Harl

+—N WO 7D U-VRMERIOE O

Pemoeda, Harl Iboe, Harl Kebaktian Bekerd]a, Harl Keroekoenan
Tetangga, Hari Keroekoenan bangsa-bangsa Asia, Harl Keinsafan
akan kemenangan Jang pastl, Harl Soekarela, Harl peringatan Pem-
bangoenan Asia Timoer Raja.Dilakoekan pelbagal oesaha diantaran)a
oepatjara pelantikan pemimpin Tentera Pembela Tanah Air, rapat
oemoem berhoeboeng dengan pembentoekan badan pembantoe
peradjoerit, oepatjara persembahan pesawat terbang oleh barisan
latihan bangsa Nippon dll. Diadakan pertemoean merajakan
perdjalanan pahlawan kereta api jaitoe para tehniker |ang centoek
pertama kalinja dikirim keloear poelau Djawa.

DESEMBER

Tanggal 1: Soerat oendlan kedoea kalinja Jang sebesar f 500.000
moelai didjoeal dan segera djoega habis terdjoeal. Tgl. 3: Ir Soekarno
dan kedoea toean lain jang melawat ke Nippon kemball ke Djawa.

Tgl. 4: Ditetapkan garis-garis besar tjara pimpinan Djawa Foedjinkal.

Tgl. 7: Dioemoemkan tarip baroe oentoek betja. Tgl. 8: Harl genap
doea tahoen perang
Asia Timoer Raja.
Ditiapt daerah diada-
kan pelbagal oesaha
peringatan. Rapat oce-
moem berhoeboeng
dengan terbentoek.
nja Badan Pembantoe
Perdjoerit Pembelaan
Tanah Air dan Helho,
Tol. 10: Proefstation
pertanian diSemarang
selesal didirikan,

Boelan 12, Perang soelji telah genap 2 tahoen.,
Perajaan Pembangoenan Asia diadakan.

A BWMTRASE, BERDS <

+KANA DJAWA SJINBOEN". _

Tentang penorbltan ,Kana Djawa S|inboan’, |a'nl soestoe scerat kabar dalam bahasa Mippen Jang ditoslis dengan hoereel kana.

Beloem doea rahoen sed|ak kedatangan Balstentara Dal Nippan kemart, bahasa Nippon telah tersebar hingga melipost! selosrosh poatau Djawa dan deradjat
tersebarnja Itoe kinl tambah dipertinggl poela karena seliras dengan kemaoean keras darl bangsa Indanesla jang berglat centoek membangoenkan Djawa Baroe
dengwn djalan membantos Dal Nippan. Hal ltoe woenggoeh mengglrangian.

Akan tetapl sesoenggaehnja Bahasa Mippon lang kinl sedang tersebar dan dipatal oleh anak neger ltoe baleh dikacakan hanla sekedar bergoena centoek
bertjakap-tjakap dalam pergacelan sehari-harl sadja, Banjak sekall diantaran|s Jang kasar atad jJang gandjil pada telinga orang |ang telah mahir dalam bahasa
Itoe Perkataan? jang dijsoeh darl:pada Bahaia Nippon, |ang djaseh dar pada benar, sekarang sedang meradjalela dimans-mana.

Sebab Djawa Sjinboen Sja |ang sangat memperhatikan kenjatasn ltae lalae barnidjac akan menerbitkan ,Kana Djawa Sjinbaen’s, maelal pada tanggal |
boelan ke-| jang akan datang, Hars Tahoen Baroe, dangan makssed manjabarkan Bavass MNipasn Jang benar,

Besara)s soerat kabar itoe lalah } darl Ojawa Syinboen dan mempoenjal 4 halaman, serta diterbitkan sekall sepekan, pada dap-tiao hari Saptos dengan
harganjs hania % sen seboeah.

Moels-moela soerat kabar itoe hendak divoessen dengan mengretamilan hasrod!  Katskina''. Tetasl diharl kemaedian, lambut-lacen skan ditampoer djoega
dengan Kand|l-kandjl jang moedah. 5. k. ltoe akan memaeat ~arca-berlta, bak watang I3ssr neger. massssen teatang dalim negerl Penlok kata kaml ber-
makgoed akan menghicangkan kepada dara hangsa indonelss sosatoe 1oorat kabar bahasa Nippan, serta poela kaml berpengharapan agar soerat
kabar oe memenoehi djoegs kewad|lbanma sebagal pembatjaan jang balk sexali bagl moerid? sekolih diloear sekolah dan kaoem peladjar Jang berkema-
cean wangat keras, dalam mempeladjarl bahasa Nipoon ltoe.

Pendjogatannjs akan diceroes oleh tiap® agen Djaw~a Baroe, dan kaml berkehendak djoega akan mengadakan agen® barbe agar memenoehl selosas-losasnja
keperlocan pembarjas sakahan,

MNantikaniah canggal | boelan | Jang akan datang dengan panoeh kegiranganl
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Paus sasltra Indonesia, HB Jassin, dalam buku
Kesusasteraan Indonesia di Masa Jepang
(Balal Pustaka, Jakarta, 1973), manyebutkan
meskipun indonesia liga setengah lanun
bawah Jepang, kila tak mengenal peperangan
yang sebenar-benarnya, karena di Indonesia
Doleh dikatakan terus aman dan tidak

ada peperangan, kecual vang beberapa

harn tentara Jepang mendaral, lapi dalam
partempuran itu boleh dikalakan arang
Indonesia tidak ikut berperang. Maka itu
lidaklah ada orang yang langsung menjadi
Korban peperangan, hanya ada yang mati keng
bom kesasar dan udara, karena kelaparan,
karena harus bekerja berat, dan sebagainya
Pengalaman perang hanyalah terbalas

pada pengalaman tndihan pwa di belakang
medan perang. Hetho-hetho Indonesia yang
cibawa bertempur di Burma, Salomon dan
lain-lain tempat, oleh bangsa Indonesia

lidak dirasakan sebagal prajurilt pahliawan-
pahlawan Indonesia, melainkan hanya budak
Jepang yvang disuruh berkelahl untuk tuannya
Inilah salah satu penyebab tidak ada hasil
kKesusasteraan yang langsung menceritakan
pengalaman di medan perang

Sampul muka majalah Djawa Baroe No.
23 1erbilan 1 Desember 1943, barlajuk
‘Tari Meruntuhkan Amaearika dan Inggris”
Koleksi Galen Foto Jurnalistik Antara



wlmpat Serangkai” sedang hiboek bekerdja di Kantor Besar.
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Kerja sama yang ditawarkan Jepang, disambut
hangat oleh para pemimpin bangsa. Ada empat tokoh
nasionalis yang dikenal kala itu dengan sebutan
"Empat Serangkal”, yaitu Sukarno, Moh, Hatta, K.H
Mas Mansvur, dan Ki Hajar Dewantara. Keempat
tokoh ini kemudian membentuk sebuah gerakan baru
bernama Pusal Tenaga Rakyat (Pulera). Organisasi
ini resmi berdin pada 9 Maret 1943 dan diketuai oleh
Sukarno

Gerakan yang didirikan alas dasar prakarsa Jepang
ini bertujuan untuk membujuk kaum nasional

Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara

sekuler dan intelektual mengerahkan tenaga dan
pikiran serta dapal menggerakkan rakyat Indonesia
dalam membantu usaha perangnya. Namun
lernyata, kehadiran Putera justru berpengaruh
hesar dalam mempersiapkan mental rakyat menuju
kemerdekaan. Penyelenggaraan rapal-rapal
raksasa dan penggunaan fasilitas Jepang, seperti
media massa, menjadi alat untuk menyebarluaskan
cita-cita kemerdekaan Indonesia. Menyadari
pembelokan tujuan organisasi tersebut, maka
Jepang membubarkannya pada 1 Januari 1944 dan
menggantinya dengan Djawa Hokokai.
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Pada 8 Januari 1944, Jenderal
Kumakichl Harada menyatakan
berdirinya oganisasi massa ini setelah
Putera dibubarkan. Perhimpunan yang
merupakan kumpulan dar Hokokai
atau profesi ini adalah organisasi resmi
pemerintah dan yang berada di bawah
kepimpinanan langsung Gunseikan,
kepala pemerintahan militer,

Pembentukan Djawa Hokokai berdasar
kepada Hokoseishan (semangal
kebaktian). Beralaskan dasar-dasar
tersebut, pemerintah Jepang berupaya
memadukan semua kekuatan, baik
politik, sasial, maupun ekonomi untuk
mencapai kemenangan perang Asia
Timur Raya. Dengan dibentuknya
organisasi ini, maka pergerakan

dan kegiatan yang dilakukan kaum
nasionalis mulai disisihkan bahkan
dilarang.

Poster propaganda tentara Jepang, 41,5 x 60 cm
Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

118



ROOSEVELT: ,,AH, BAGAIMANAPOEN DITOE-
TOEP, DISEMBOENIJIKAN . . . ...
JA, KETAHOEAN TEROES .....
BAGAIMANA AKALNJA OENTOEK
MENJEMBOENJIKANNJA ITOE?”
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SEDIKIT TENTANG FILM , PAK KROMO” |

Sembojan: Awas mata-mata moesoeh! ; |

Qleh: Saseo Ono. ”‘

Oentoek film ,,Lagoe mena-
boeng oeang’’, ,.Pembelaan
Tanah Air'' pernah dipergoe-
nakan djoega gambar karika-
toer. Sekali ini ditjoba membi-
kin film mata-mata moesceh
dengan gambar karikatoer
semata-mata, sebab saja ber-
pendapat sambil tertawa dan
beriang-ria, itoelah tjara jang
baik mengadjar .oemoem ten-
tang pendjagaan mata-mata
moesoeh. Oentoek maksoed
itoe pambar karikatoerlah jang
terlebih baik Sedangkan dipi-
hak lain orang Indonesia socka
menikmatkan gamelan dan saja
kerapkali melihat orang Indo-
nesia sambil berdjaga-djaga

sepandjang malam memper-
toendjoekkan wajang koelit
jang molek. Orang Indonesia
soenggoeh gemar akan seni
soeara dan tari.

Disitoe timktoellah niatan
saja menjelenggarakan soeatoe
tjeritera-popi dan boeahnja
ialah film ,,Pak Kromo''. Tjara
memainkan popi dengan be-
nang, jang lemah gemalai ha-
roes digerakkan, tidak tfo-
tjok boeat film jang tjepat
geraknja. Maka dipakailah tjara
memainkan popi dengan djari
tangan. Moela-moela  popi-
popl, jang mempoenjal lakon
jang penting dibikin dari kajoe,
tetapi oleh karena terliwat
berat, laloe dibikin dari
bahan-bahan jang ringan. Popi-
popi, pakaian dan tirainja
memerloekan tempo jang lama,
sedangkan oentoek opnamenja
tjoekoeplah tempo |5 hari
sadja. Tjeritanja lalah soeatoe
tjerita girang (bersifat operet-
te), terdiri dari Pak Kromo,
seorang jang baik hati, tapi
soeka mengo-
brol  banjak
dan isterinja
Jang  koeatir
karena obrol
soeaminja itoe
dan selaloe
membawa se-
boeah  galah
oentoek me-
nahan-nahan
lagoe-lagak
soeaminja. Pa-
dasoeatoehari
Pak Kromose-
dang berdjalan
dikeboen ke-
lapa  menoe-

Gambar karikatur propaganda
tentara Jepang karya Saseo Ono,
vang dimuat dalam majalah Djawa

Baroe terbitan 1944,

Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara

djoe kekota, Kepada teman jang
didjoempainja ditengah djalan
ia berkabar: ,,Cari pelaboehan
berangkat seboeah kapal besar
Jang sarat moeatannja. Kabar
ini tjoema akoe sadja jang ta-
hoe"'. Demikianlah kabar itoe
diteroeskan dan disiarkannja
dari teman keteman. Achirrja
kabar itoe oleh jang iain dibe-
sar-besarkan, hingga tersiarlah,
bahwa telah ada 20 boeah ka-
pal, pada hal itoe tentoe sadja
tidak benar adanja. Dalam pada
ltoe dipasar seorang njonja
koelit poetih jang amat tjantik
memasang koepingnja mende-
ngarkan obrolan itoe. Dengan
main mata hendak memikar,
laloe njonja itoe menghampiri
Pak Kromo, hingga sampai
mendapat tahoe djam berapa-
kah kapal iioe berangkat,
Segeralah njonja Itoe memberi-
tahoekan kabar itoe dari pan-
tai laoet kepada kapal silam
pihak kawannja dengan mem-
pergoenakan pesawa. pengirim
kabar jang disemboenjikan
dibawah gaoennja. Dengan

tiba-tiba kapal silam membé-
lokkan haloeannia, lalce me-
nenggelamkan kapal pengang-
koet pihak kita. Dircemah
Pak Kromo moentjoel polisi
dengan tjara kekerasan Pak
Kromo jang

melarikan diri,
achirnja ditang- N
kKap dan moe-
loetnja laloe di-
soembab. Dari
isterinja dia da-
pat tempeleng

- 'L o
AT S i TR

pollsi.

Pak Kromo laloe menoen-
djoekkan pelakat: Awas mata-
mata moesoeh !

Djaceh ditengah lacet tiba.
tiba nampak pesawat terbang

_ kita jang be-
¥ 4 sar. Kapal silam
moesoeh kena
i1 ] bom kita, djadi
' hantjoer le-
boer. Pak Kro-
mo jang telah
dapat mereboet

dan tamparan.

< o s

kehormatannja

Tapi mendadak
dia melompat lari ketengah
djalan pergi mentjari dan sege-
ra dia bercemoe dengan njonja
koelit poetih tadi dan sesoedah
bersoesah pajah menangkap
perempoean itoe, laloe me-
njerahkannja kepada polisi.
wPerempoean apa ini?'’ tanja
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kembali, seba-
gal poedji pada perboeatannja,
laloe dilepasknn dari soem-
babnja, Setelah mengoetjap-
kan terima kasih dan sambil
riang ria bernjanji-njanji ber-
sama isterinja dia poelang
kembali keroemah'', Begitoe-
lah t]erita ringkasnja.
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FZ? E[“ﬂ[]“: HI:. Elan basehatan
bavern thee dam ;-n- bures bersalin Itl-ng-
ou 40 hari lumpsia, membanliackan aie fi
fth dan babinjapoen sihal & monhok.

126 E'U'EIHE: Memembochlan kit gabl,
koreng, goedik dib.
129 TOELAK ANGIN:Ocofosk segals penie-

kit hiress hoerang tHidoos, berpergian da-

peh afuv. maseak wngim,

130 |lei”$h= Sangat mandjorr sentork

badan greges alav panat - dingin.

134 PANAS DALEM: Oenbosk rakit panat

thm, I}Fhi‘r ri{j;l’lgf ’[ng!wnlln l'.
ring, ‘ieeara sarak’,

!35 ﬁﬁ“hu phEEHl Oenbock mrﬂdiiga

kasehatan hasem poetri, foewa (moeda).

habis onracily memperbailin pentirndin,
mangoaitiin B, m-rnjeh!‘hruan j.:-

bir pitjah! dan tenggorokin kering.

!‘l‘ﬂ &Hn Pliflu: H;.Etlr-lr pikall LE:—
st mgnjemboghkan sakit pinggang, ka-
K T O Ml

[4F TENTREM: Libimews senfoek me-

nentramban Jpikiran, malam roesah
tidoer dan mangetatkan eerst varap.

142 SAKIT MOELES: Monjembochkan

Ftrﬂg‘l sakit, oléh karena salah makan
sfiu masouh angin, schingga peroet
morler din minkecit,

&
TOKO DJAMOE TJAP:

~DJAGO"
SELOEROEN DJAWA

M CEMBLOMGAN 63 - 65 SOtRABaJA W
Berdagang ¢
Ban mesin dari koelic
roepa-roepa ockoeran,
koper dan tas koelit
Mendioeal s
Boekaoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon
Henjowakan ¢
Tiikar oentosk bawa
barang dagangan atau
keperioean pindah

Artikel bertajuk “Sedikit Tentang Film
"Pak Kromo", Semboyan: Awas Mata-
Mata Musuh" oleh Saseo Ono, yang
dimual pada majalah Djawa Baroe No.
23 terbitan 1 Desember 1943,

Kolekst Galeri Folo Jurnalistik Antara
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Artikel dan toto mengenail studio film
Jawa, vang dimuat pada majalah Djawa
Baroe No. 13 terbitan 1 Juli 1943
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara

~ ):f.'”.:l‘;u )(1:[”; .-C;‘ﬁ_;-rl terl .

Studio Dlm jang membikin Hilm tjeritera
Iadonesia dan jang docloenjs menardk amat
perhatian pendoedock karcna dibikin
di  Indonesia sendiri tekarang dibawah
prmpinan Balatentara telah membaharoel
sifat-sifatnja. YWalaupoen beloem sarmgai
hingpra membikin hilm-teritera tetapl tl;lp"
baelan telabh  dihasilbkoas baberapa flilm
poedek Djoega lilm pekabaran Crjawa
Baroe ing ditonton oleh rakjat cemoem
Jengan hati berdebar-debar poen padq.
pertengahan  boelan Djoeni telah me-
ngelocarkan lilm jang ke-13. Distudio itop
banjak srang Indoneosia terooes menoroes

dengan  giat mentjoerahkan tenaganja.

Coambuar dokiirs melihatiean penanghepin soearg

saerin beetorapmnpann folom dalami bilinsa frnlnurﬂ'n_
ur2 I4h
$YWIAYn
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7 %YoL / 2HhY hs
S5F A NUX ROWL +

b o e 2 4 Wy Ths
34 PAE A =t =
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Tulisan Usmar Ismail tentang film di masa
perang, yang dimuat dalam majalah Djawa
Baroe No. 13 terbitan 1 Juli 1943,

Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Anlara
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Malam dingin, Ida merindoe. Ia terkenang kepada
ocdara dilacet sckarang. Hari hoedjan poela. Bidin
tentoe batoek lagi, pikirnja. Bidin sebenarnja ta’
tahan dingin. Tapi ia keras Kepala, masih sadja
hendak menoeroet }::mfrﬂii'm lavet. Bidin mémang
berdarah pe Jlaoet. Sering ia membanggakan, néné ]\II].E
menemoei maoet llxtu-n;,:nlt celora t'i"]l]ll}l{]lltl. Angin
bersioel  disela  tali-temali dan ombak  memetjah
kedinding kapal bagi Bidin seakan-akan konsert
jang dapat membangkitkan djiwanja atas segala
rasa manoesia biasa. Desau angin, klarinet jang di-
hemboes perlahan-lahan,  diiringi dengan tingkahan
piano ombak memetjah,

[da terdiam doedock didepan djendéla. Dengan ta’
sengadja ia ikoet memockoel irama rintik hoedjan
diatas kerikil. Ah soedah kemasoekan penjakit Bidin
Inmln. dengan seni socara laoetnja. Tadi pagi Ida ke
pinggir Laoet dengan seorang teman. Moela-moela
1 agak enggan ikoet. Ia bentji kepada air asin 1toe.
LLaoet saingannja pertama. Lawannja kedoea ialah
Bidin sendiri, Bidin dengan semangatnja jang toeroen-
naik seperti padang. ’[:t]n achirnja 1a ikoet djoega.
[da dengan temannja doedoek diatas tikar roempoct

ir
=l ]
ir

jang hidjau, memandang kelaoet lepas. Lama djoega

meréka doedoek dengan tiada berkata-kata. .,Lajar
poctih berkembangan dikaki langit”, bisik temannja
terharoe. . Al '.I!”'s..lh moelianja LIJdLlI pelajar, menga-
roengi ].um Lan, I[ll'll”hul boengkan darat dengan darat™.

]uljur poctih ! Mi mgapa letllx lajar lllt:ll”, menan-
dakan ln'ntj;'m'l datang. Teringat ia kepada soeatoe
tjerita, jang didengarnja ketika ia masih sekolah.
Tjerita seorang poetera radja pergi djaoeh oentoek
membéla ke ]mnndltm negerinja. Djika ia kembali
dengan lajar hitam terkembang, t dﬂ(]dt]]d ia telah
I\un:]uh dalam oesahanja, dan .... Didalam dada lda
berbisik sesoeatoe. Detik {l_janlueuguju terhenti se-
bentar teringat Bidin. Dengan ta’ sengadja dilajang-
kannja pandang kearah lacet. Lega dadanja sedikit
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melihat lajar poetih berkembangan .... Mémang,
jang gaib itoelah, jang mengadjaknja tadi ke Sitindjau
Laoet, meniadakan bentji kepada air asin.

Sekarang ia berpikir lagi. tapi kemoedian rasa
kewanitaan hendak mendesak poela kedepan. Orang
toca Ida sendiri ta’ tahoe, bahwa ada apa-apa antara
dia dan Bidin. Tiada orang lain jang tahoe, Bidin
pergi sekali ini dengan tidak kerélaan hatinja.

Meréka baroe sadja kawin. Waktoe bom moelai
berdentoeman di Laoetan Tedoeh tali hidoep meréka
kedoea telah diboehoel-matikan. Lama djoega meréka
bertoenangan doeloe, baroe poetoesan tiba. Tapi
perdjandjian telah tegoeh poela. Ida tahoe Bidin
ta’ dapat dipisahkan dari lacet. Kedoeanja soedah
sama-sama mengerti. Bidin bekerdja pada salah
saloe ]\;t[ml K.P.M.

Sesoedah boelan Maret 2602 ia diterima pada salah
seboeah kantor sebagai pegawai administrasi. Per-
lahan-lahan rasa tjemas jang telah berakar-akar
dalam hati Ida itoe makin berkoerang. Doeloe itoe
sering ia mesti tinggal sendiri.

..Kasihan Ida, pengantin baroe itoe”, bisik tetang-
ganja. Doeloe itoe ia ta’ perdoeli akan obrol orang
lain. Ia jakin, Bidin tentoe kembali poelang. Berapa
kali soedah ia doedoek sendirian diroemah seperti
sekarang ini. Anéh, tjemasnja lain dari sekarang.

Didengarnja beberapa kapal K.P.M. ditenggelam-
kan oleh penerbang-penerbang Nippon. Tiap kali
ia tersedoe qtn!nji berpoetoes harap, Bidin kembali
djoega. Dan dibawah pandangan soecaminja jang
penoeh kasih itoe. lenjaplah segala gentar.

Kembali meréka djadi sekelamin pengantin baroe.

Alangkah girangnja Ida. waktoe Bidin datang
denean kabar, bahwa ia ta’ oesah Kelaoet lagi. Bidin
1hlﬁn1pulk}u1:H[ndubuvhniL Efwulgkuluu h(n-hﬁhrrapa
minggoe sebeloem Tentara ..\H[!ptll.l _rm-ru!urul thpm{.lau
Djawa. Dalam berkasih-kasihan Bidin telah terlandjoer
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Artikel dan foto mengenai studio hin
Jawa, vang dimual pada majalah Djawa
Baroe No. 13 terbitan 1 Juli 1943
Koleks) Galen Foto Jurnalistik Antara
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Gadis-gadis Indonesia jang bekerdja di Rik
sedang diberi peladjaran njanjian Nippon ¢
Nippon jang pandai bernjanji.

’.—(ﬁﬂ,{: (fj-fl i 5‘11&

— FACHROEDIN
No 14 SAWAH BESAR - Dki

NJONJA Ir{.} Soiﬁlrlf:iil;ﬁ? | o
* BERGIRANG | . . SPECIALIST BAWASIR.
NGENAKAN KIMONO | Sakit I(Prlliing—ul]uhwit
%79 ¥, Anasys Darah — dalam 10

hari  bisa baik, tidak
potong alau soentik
[Dan I-’lfﬂ Lain 1mniu|(il'
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604. 1. 1.

Gadis-gadis Indonesia yang bekerja di Rikoejoe Sokjokoe sedang diberi
pelajaran nyanyian Nippon oleh gadis-gadis Nippon yang pandai bernvanyi,
dimuat pada majalah Djawa Baroe No. 14 terbitan 15 Juli 1943,

Koleksi Galeri Folo Jurnalistik Antara

Sampul muka majalah Djawa Baroe
No. 1 terbitan 1 Januari 1944
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara
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Berdagang :
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Bockoe-boekee pela-
djaran bahasa Nippon
mﬂ n_;ewrtkr:n y
Tjikar oentock bawa
barang dagangan atau
keperioean pindah

Dengan riang gembira gadis-gadis Nippon
bhermain "Hanetsoeki” dengan gadis-gadis
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Warna poetih.
Serdadoe moesoeh, Ma’-Andjang telah mengang-
kat tangan. Pada tangannja sehelai sapoe tangan
jang poetih. Ia menjerah! Warna poetih jang
tampak soenggoeh amat segar pada ketika itoe,

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuli
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945,
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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Warna Sakura.

Dibawah sinar Kedaulatan J. M, M_; kita soedah
berdjabatan tangan kekal dengan pendoedoek
dikepoelauan ini. Dari hati kehati, doea
belah pihak telah terikat erat-erat. Soeatoe
kegembiraan bewarna merah moeda jang
seroepa dengan warna boenga Sakuora!
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Warna koening.

Memperlipatgandakan hasil boemi. Seloeas sau-
djana dipandang mata adalah ombak padi
melambai-lambai, Warna koening jang kilau-
kemilau, jang seolah-olah menjilankan mata kita.
Sehingga moeka bapak tani poen bewarna

koening tjemerlang.

(A h &
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Warna wadja.

Bahoe jang lebar, hitam mata jang
menjala-njala warna koelit jang hangoes
karena sinar matahari soenggoeh me-
nandakan kekoecatan mereka. Marilah
djin-Amerika/Inggeris  bertanding kalau
berani. Tahoekah, bahwa Tentara Pem-
bela Tanah Air jang bewarna wadja
itoe bersemangat-api.
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V| s fz ) Silakanlah, !
;“ Loy ‘F Serentak bersama kita berdjoeang,

Berloemba-loemba menaboeng ceang,
Agar sentosa bervemah tangga,
Serta sedjahtera kavem keloearga!

PEMBERI TAHOEAN

>
b ™ s =

1. Dilarang keras oleh oand,ing‘l

Balatentara mengadakan péroelia -

han jang bagaimana sekalipoen Eﬂ a

pesawat radio.

2. Kalau pesawat radio “pindTah

-

tangan (bertoekar orang jang empoe -
nja atau jang berkoeasa), mesti di- M E NOE DJ 0
daftarkan lagi kepada Pemerintah. ke AR A H

TYOKIN KYOKU KANTOR POS

Halaman depan dan belakang Poster propaganda pada masa pendudukan Jepang di Indonesia

surat ijin radio (1942-1945). 1942-1945, yang dite |ln|la in oleh Tyokin Kyoku Kantor Pos.
Koleksi Museum Bronbeek Koleksi Museum Pers

Pamflet propaganda tentara Belanda
Koleksi Perpustakaan Nasional

0lo Republik Indonesia
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ETELAH lebih dari tige tahoen orang2 Djepang mendoedoeki Indonesia,
banjakiah pengetahoean saudara tentang mereka.

Saudara mengetahoel, bahwa kekoeatan kemiliterannja tidak njota
.sebagai jang dibaiangkannja. Negeri rampascannja mawoet, dan negerinja
sendiri terantiom dengan penjerbeesannja tentara Serikal.

Djoega kema'moeran jang didiandjikannja terajata lalamoenan belaka.
Makanan, pakaian dan semoea keperloean hidoep selaloe berkierang
koerang dan bertambah mahal semendjak kedatangannja orang2 Djepang.

Andjoerannja dengan moeloet manis soepaja saudara bekerdja keras
dengan tidak mengingat keoentoengan diri mendjadi kenjataan jong pahit
‘beroepa kerdja paksa, boekan oentoek kebaikennja Indonesia, melainkan
boeatl keoentoengannja orangZ Diepand.

Sekarang saudara tahoe riboean kawan senegeri dibawa ketempat
djaoeh2 dan dikerdjakan dalam hoetan2 jong boercel: hawanja dan di
lapang2 penerbangan jang berbahaja, kerap kali tiada diberi makan,
senantiosa tidak mendapat rawatan dokter.

HAL2 TERSEBOET DAN BANJAK LAGI TENTANG ORANG2 DJEPANG
SAUDARA KETAHOEI 'DINE'GE'RI SAUDARA.

Kalau saudara bisa melihat koaduunnjc: orangZ Djepang dinegerinja
sendiri saudara akan mengetahoai lebih harnjak lagi hal2 tentang tiara
peperintchannja jong menoeroeti kesnaocean sendiri dari jang berkoeasa dan
kenang kenangan mengoeasai doenic.

" Mereka mendewa-dewakan Radjanja, dan menceroet periniah? menteri?
peperangennia tiada dengan bertanja. Mereka tidak mempoenjai dan tidak
beringinkan pemerintahan Ra’jat Moerba. kemerdekaan bitiara atau lala2
hak poelitlik sama sekali,

Meskipoen mereka memperhambakan diri terhadap pemimpinZ2nja
sendiri, tetapi ferhadap lain2 bangsa mereka sewenang wenang.

Radjanja seakan akon Toehan baginja, dan mereka merasa soedah
semestinjo memerintah lain2 bangsa sebagai Toehan ketjil2.

Karena iloe dibawah kekoeasacmnja orang2 Djepang tidak bisa saudara
mendapat kemadjoean jang menocedjoe anguan? kebebasan dan Ra'jat

hé!a;;bu, sebagaimana terkandoeng dalam haii sanoebarinja semoea negeri2
arikat,

Oleh karena itoe kemenangan Serikat ta’ dapat tiada
sangat perloenja bagi kemadjoean Indonesia.

EKEMENANGAN SERIKATLAH JANG AKAN
MENDATANGKAN KEBEBASAN INDONESIA
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Nlustrasi kekejaman tentara Jepang
dalam perang Asia Timur Raya,
yang dimuat dalam Nanyang Post

No. 2 terbitan Februari 1948.
Koleks! Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Perempoean pemetik daoen téh,

Sepintas-laloe menoedjoe ke Bandoeng, dilereng goenoeng jang masih dili-
poeti dengan kaboet pagi, saja melihat tjaping perempoean, pemetik daoen
téh, seolah-oluh sedang ternpoeng ketjil-ketjil sebagai boenga teratai,
Njanjian-memetik téh jang dilagockan oleh gadis-gadis. . .. .. baoe téh jang
mengalir disekitar...... segala-galanja ,eama-sama” dengan di Nippon.

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuli
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945
Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden



Boeroeng panggang.

"y

woalé, Saté ajom........! téeeee ........" Dengan melaloci
daoen njioer, tampak bintang Jajang-lajang berkelip-kelip,
Koenang-koenang silang selisih dengan samar-samar. Laris benar
pendjoealan toekang saté jang memasang lampoe seketjil sinar
koenang-koenang  itoe. Sumbil memakan saté, para pembeli

sedang berobrolan itoe dan ini. Toekang mendjoeal boeroeng

panggang di Nippon berkeliling dengan pedati, dan diatas
pedati  itoelah  diboekanja  kedainja. Dibawah penerangan
tangloeng berkembanglah tjerita tentang Heitai-san Nippon jang
gagah berani. Betapa adanja persamaan di Nippon dengan disini,
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“Koresponden Gambar dari Daerah Selatan”
Dari Album Pribadi Kenj Okada (1902 - 1991)

Pria lulusan Fakultas Hukum darn Universitas
Tokyo pada tahun 1925 ini diangkat menjadi
hakim setelah merampungkan ujian profesinya

Di tahun 1942, Kenp dikinm ke Padang, Sumatra
Barat, dan dilantik sebagai Kepala Pengadilan
Nnggl di Keresidenan Pantai Baral Sumalra
Sesudah perang usal (1945), 1a diangkal memnadi
pengacara di Pengadilan Militer Singapura untuk
membela perwira atau prajurnt yang ocituaut
melakukan kejahalan perang. la mengisi posisi
tersebut karena semua pembela berkebangsaan
Inggris telah kembali ke tanah air mereka. Selama
bertugas di Sumatra, Kenji yang hobi melukis dan
mahir menulis syair Haiku (Hototosigu), kKerap
menulis surat dan menginmkannya kepada sang
1stri, Khasiku Okada yang berada di Jepang. Pada
Jull 1846, sesudah repatriasi ke Jepang, Kenji
mengumpulkan karyanya tersebut dalam satu
album bernudul Koresponden Gambar dar Daerah
Selatan
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Sampul muka album Koresponaen Gamoba

dan Daerah Selatan, karya Kenp Okada

yang dibuat selama bertugas di Sumatra
sebagal Kepala Pengadilan Tingg: di
Keresidenan Pamal Baratl Sumatra pada
tahun 1942 - 1845, mengenal kenigupan
masyarakat setempail

Koleks! Alko Kurasawa



“Pencak Silat”

Pencak silal boleh dikatakan sebagai
sent bela diri dari pada sendratari
Dua orang memutar tangannya di
atas kepala. Sesekall menggerakan
tangan dan kaki. Satu orang berperan
sebagal penyerang dan satunya
bertahan. Gerakan itu menyerupai
Ketangkasan Judo. Terkadang
gerakannya juga diringi perangkal
musix Tabu. Penyerang adakalanya
menggunakan pisau.

Isi album Koresponden Gambar dari
Daerah Selatan, karya Kenji Okada,
yang dibuat selama bertugas di Sumatra
sebagal Kepala Pengadilan Tinggi di
Keresidenan Pantal Barat Sumatra pada
fahun 1942 - 1945, mengenai kehidupan
masvarakat setempat

Kolekst Atko Kurasawa
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“Adat Istiadat Perkawinan”

Mengenai pernikahan menurut ajarar Isiam
dan adat istiadat lokal. Menurut adat ci Sin
(Minangkabau) pihak laki-laki yang masuk

ke rumah istri dan pengantin perempuan
menggunakan aneka perhiasan yang cerah dan

haraneka ragam

\si album Koresponden Gambar dar
Daerah Selatan, karya Kenji Okada,

vang dibuat selama bertugas di Sumalra
sebagai Kepala Pengadilan Tingg di
Karesidenan Pantal Baral Sumatra pada

rahun 1942 - 1945, mengenai kehidupan
1'-'..'['-".‘:"1[.['!'|]I. ! |.'|1|||'|i:_"]:
Koleksi Aiko Kurasawa



Kepada:

Khasiku Okada

d/a Ishizaki 381 Yamanouchi Ofunacho,
Kamakura-gun, Kanagawa-ken Dai Nippon.

Pengirim:

Ken)i Okada
Pemerintah Keresidenan Pantai Baral Sumatra

136

Saya sudah lama lidak menulis. Apakah tidak ada
perubahan? Saya menanti foto Yoko (nama putri Kenji).
Menurut surat kabar situasi Jepang ...? Saya berharap
kamu tetap kuat dan tak patah semangat. Kamu tak perlu
mengkhawatirkan saya. Buku-buku tak perlu dikirim, kecuali
majalah Hototogisu (majalah haiku). Kami memperoleh
beberapa buku di sini. Mengenal Koresponden Gambar dari
Daerah Selatan, sudah kehabisan lopik. Saya tidak yakin
apakah masih bisa menginmkannya berapa kali lagi. Ini
salah satu hobi saya.
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Ada sedikit perbedaan antara gerobak di sini dengan
lempat saya tinggal, Gerobak di daerah saya lebih
menarik, mirip kendaraan istana. Kerbau adalah
hinatang jinak meskipun terlinat galak, jalannya yang
larlalu pelan kerap mengganggu lalu lintas.

“&5‘3@ é_,?‘?‘l:\&j% a\*’i‘}\-\k S ¢

Kartu pos produksi Barisan Propaganda
Sunseikanbu di Singapura berisi pesan
pribad! Ken|i Okada (Kepala Pengadilan
Tinggi di Keresidenan Pantal Barat
Sumatra), yang dikirimkan kepada istrinya
Kashiku Okada di Nippon

Kolekst Altko Kurasawa




Musis! dan seniman darl Pusal
Kebudayaan melakukan pertunjukan
keliling, yang dimuat dalam majalah
Djawa Baroe terbitan 15 Januar 1944

Koleksi Galer Foto Jurnalistik Antara

Foto budaya karya Yoshio Miyako

B

il # 1 ] W 1 i ™% i i i
sadl bertugas sebagal wartawan yanj

turut dalam dinas militer Angkatan
Darat Jepang di Jawa dan Bormeo
(Kalimantan) Utara 1942-1945
iKolekst Sachiko Shibahara
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Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono
Dalam Mengikuti Perang di Jawa, diteroitkan
Barisan Propaganda pada tahun 1945

Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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Pasar Baroe (Djakarta),
Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Gambar kartun karya Saseo Ono untuk menunjukkan
Dalam Mengikuti Perang oi Jowa, diterbitkan bahwa pemerintahan Jepang akan menyejahtarakan
Barisan Propaganda pada tahun 1945 penduduk di Asia Timur Raya, yang dimuat dalam
Koleks: Khusus Perpustakaan Universitas Leiden majalah Dyjawa Baroe terbitan 15 Januari 1944
Koleksi Galeri Foto Jurnalistik Antara



Hidoep Nippon oleh: ONO SASEOQ -y w94 o0 (4 fit 58

KWEE JAUW TJONG

B GEMBLONGAN 63 - 65 SOERABAJA B
Berdagang ¢
Ban mesin darl koelit
roepa-roepa oekoeran,
koper dan tas koelit

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-

djaran bahasa Nippon ,‘Pﬂff,ﬁf,h MENGETIK dax

| m
: : MENOELIS TIEPAT (STENO), #
J- 1 TE1 [ Do O e omtotl B e R o’
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barang dagangan atau AIITY TR IA Stiinmarsaman "
paemfpemﬁfﬁinanams::?_?je:._l keperloean pindah . _BRA\HIDJAJA TELP. 703 sate sas
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Sampul muka majalah Artikel dan foto kunjungan
Djawa Baroe No. 10 lentara Jepang ke Kebun
terbitan 15 Mel 1943, Binatang Cikini, Jakarta,
bertajuk "Pahlawan Udara vang dimual dalam
vang Menyayangi Burung majalah Djawa Baroe No
Kakaktua ch Jawa", 12 terbitan 15 Jum 1944
Koleksi Galeri Foto Koleksi Galer! Folo

Jurnalistik Antarcl Jurnalistik Anlara




dengan héwan

L E't;.' E - &8 IF’ Z 8 Heitai -san Nippon soeka sekali nkan beroesaha oentoek menghiboerkan hati
- B " EABE2 n kanak-kanak dan héwan. Kelelahan Heitai-san.
2 : = 1: E{,} gﬁ ff»f 2 didalam latihan berat-berat oentoek
= I___‘;: j % “ ;:.1 *{_’_F o 5 membela Djawa itoe dirasakan oleh Gambar kiri: Boeroeng onta, gadjah
r?;:“r N4 H allas :“L'll f; j Heitai -san sebagai hilang-lenjap, kalau dan badak jang meladani 1amoe dengan
?C EE :'“, ;"-- f,"{ ‘f:p ,,:,, m  sekali-sekali pada hari keloear ksatrian ramah-tamah.
"3 = 4 E“F.:j My f* x' ;: E” ™ bermain-main dengan kanak-kanak atau
L e e b L k¥ 8= 2 dengan héwan. Lihatlah héwan-héwan Atas:  Orang-hoetan jang roepanja
It 5 ol 4 2R di Taman Raden Saleh jang tidak maoe sangat beriang hati karena dibimbing
, s = " H kalah dengan kanak-kanak, sedang giat oleh Heitai-san. 21




all 1 Ki uritan ba .
kolah menengah dan menengat
alas di selurun Pulau Jawa, yang

dimuat dalam majalah Djawa Baroe
NO.22 lerbitan 15 November 1943
Koleksi Galert Foto Jurnalistik Antara
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SOEMATERA

1. Djandji Xemerdekaan Indonesia dike-

moedian har{ mendapat samboetan hangat,

centoek mende
tentang kemerdekaan,

2. Beristirahat sebentar
ngarkan herita

3. Arak-arakan besar berhoeboeng dengan
peristiwa jang mengandoeng sedjarah itooe
4. Seorang perdjoerit Lasjkar Rakjat bera-
mah2an dengan ajah dan saudaran)a.




MENOENTOET KEADILA

MELAJOE

5 Oetjiapan selamatdatang ole? :
5. P. Soeltan Djohor ketika P. M.
Tojo berkoendjoeng ke Shonan. "3

= e v s
-

6. Moerid? Sekolah Kepandaian
Poeteri di Shouan tengah bertaiso, ,;z

=]

Penggemblengan pemoeda harapan bangsa,

8. Bekerdja soekarela, mem-
bersihkan taman koeil Shonan,

@
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Artikel dan toto peringatan tiga
lahun semenjak Dai Nippon
[eikoku menyatakan perang

Kepada Amerika dan Inggns
yang dimual dalam majalah

Pandji Poestaka No. 24 terbitan

15 Desember 1944

Koleks! Perpustakaan Nasional

Indonesia
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BIRMA 18. Mereka sanggoep berkoerban

djlwa oentoek mendjaga, agar
bendera-kebangsaan tetap berkibar sepandjang masa.

19, Wanita® Birma dart Barisan P.P.P. K. bergiat
20. Indoesteri tenoen berdjalan teroes

2. Perdjoerit-perdjoerit tentera
Birma sedang berlatih menembak

s

L

impul muka majalah Fandj
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Republik Indonesia

Artikel dan folo peringatan tiga tahun
samenjak Dai Nippon Teikoku menyatakan
perang kepada Amaerika dan Inggris, yang
dimuat dalam maijalah Pandji Poestaka
NO.24 terbitan 15 Desember 1944

Koleksi Perpustakaan Nasional Indonesia
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TENGGELAM BERSAMA,
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MEMBANGOENKAN KEMBALI
ANGKOETAN DARAT

RIKUYU SOKYOKU

OEROESAN ANGKOETAN DARAT

THAI 2

22. Djoeroerawat-djoeroerawat berbaris dihadapan toegoe-kemenangan di1 Bangkols
23. Setiap pertjobaan moesoeh oentoek mendarat pasti digagalkan oleh Angkatan Laoet Thg,i:?
24, Seorang pemoeda pekerdja pabherik pesawat terbang sedang melakoeckan kﬂ\t‘ﬂﬁllhilﬂﬂ]ﬂ'.-;
26, Poeteri-poeteri jang telah loeloes dari Sekolah Miltter Tinggiss

Poster pembangunan
iransportasi daral selama
pendudukan tentara Jepang

- . TR el | 1 L i 5
di Indonesia 1942-1945
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PEMERINTAH INDIA-SEMENTARA

bendera dilangsoengkan dengan ¢chidmat,
Tentera Eebangsann India.
andjoeran Pemimpin Besar oentoek menjerboe ke India.
India jang berdjoeang diperbatasan Birma.
menghantjoerkan moesone b

L, ODepatjara menatkkan
7 Pemimpin Besar Subhas Chandra Bose memeriksa

Samboetan bersemangat atas
Soeasana persaudaraan melipoeti perdjoerit-perdjoerit Nippon dan

P;gueknn-merinm Tentera Kebangsaan siap

Sampul muka majalah Pandj Poeslaka
No. 6 terbitan 15 Maret 1945

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesi

Artikel dan loto peringatan tiga tahun
semenjak Dai Nippon Teikoku menyatakan
perang kepada Amerika dan Inggris, yang
dimuat dalam majalah Pandji Poestaka
No.24 terbitan 15 Desember 1944,

Koleksi Perpustakaan Nasional indonesia
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MANCHOUKUO

9-17. Rangkaian gambar® ini meloekiskan denganm njata, betapa besar dan hebatnja so@m
bangan Manchoukuo dalam oesahanja toeroet melaksanakan tjita: Asia Timoer Raja .
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Sampul muka majalah Djawa Baroe
No. 23 terbitan 1 Desemhber 1944,
Koleksi Galern Foto Jurnalistik Antara
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Artikel dan foto mengenai lahirnya
tentara PETA pada tanggal 3
Oktober 1943, yang dimuat dalam
majalah Pandji Poestaka No. 26
terbitan 15 Oktober 1943

Koleks! Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Artikel dan foto peringatan tiga tahun
semenjak Dal Nippon Tetkoku menyatakan
perang kepada Amerika dan Inggris, yang
dimual dalam majalah Pandjf Poestaka
NoO.24 terbitan 156 Desember 1944
Koleksi Perpustakaan Nasional Indonesia
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Sampul muka
majalah Djawa Baroe
No. 18 terbitan 15
September 1944,
Koleksi Galeri Folo
Jurnalistik Antara
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MENOEDJOE INDONESIA ME

..' \in i Lk stimewa Totkoku Gilkat ke85 Perdana Mentori Koiso menjatakan kepada seloeroeh
i il milaris el ms

\ Lo bahwa Indonesta dipetken »nl. i merdeka dikelak kr-muudnu hari. Dengan pernjataan {toe segenap rakjat Indonesia diakoel

el sovaloe baugsa 1ang mempoenjal nama sorta tanah alr, Bangsa Indonesia telah berdjocang dan berkorban

Il” Hark mendapat pengakocan itoe, tetapt pada toedjoean hidoep fang moolia beloemlah mercka sampal. Kemerde k a a n
donesta hanfa dapat diwoedjosdkannia  dengan meland joetiean perdjoeangan mati-matian goena mentjapal kemenangan achir.

! [I; : etoe l”. Telkokn Gikat kesh gedang disampalkan oleh P.T. Soomubuchoo kepada kacem wartawan.

Wil perag .:.m eentock menjamboet perkenan Indonestia Merdeka toeroet serta rombongan seni soeara Sendenbu.
fedabkan JINDONESIA MERDEKA! MIDOEP INDONESIA!'" terces terdengar disepandjang djalan.

Artikel dan foto bertajuk “Menuju
Indonesia Merdeka”, yang dimuat
dalam majalah Pand) Poestaka
No.1/2 terbitan 1 Januari 1944
Koleksi Perpustakaan Nastonal
Republik Indonesia




Padookn Jang Moelin ?:tikuu Shilikan! i

Dengan hoati jong terharse, humi menerim
pengoemoemin, '_Lﬁgwu Kerndjnan Dal Hippuyg_
memporkenankan kerierdeksan segenap bangsa
Indonésia dikemoedian hari.

Hatl dan djiwe knmi melocaplah dengan rasa.
terimn kasib jang sechidmal-chidmatnja kepuda
J. M. M. TENNOO HEIKA, jang bermoerah hati
memperkenankan terkaboelnja tjita-tjita kami
Jang telah berpoeloeh.poeloeh tahoen itoe. Dengan
hormat, saja atas nama segenap ra’jat Indonesia,
meminta kepada Padoeka Toean, soepajn Padoeks
Toean mempersembahkan terima kasih kami ke-
bawah doeli

J. M. M. TENNOO HEIKA.

Padoeka Toean! Didalam pengoemoeman Kera-
djaan Dai Nippon itoe, tidak dinjatakan sa’
Indonesia diperkenankan merdeka, ketjoeall de
ngen kata-kata ,dikemoediaa bari’,

Tetapi kamipoen menjerahkan sa'at kemerde-
kaan Indonesin itoe kepada Jang Maha Moelia,
Jang Maha Moelialah terlebih bidjaksana, Jang
Maha Moelinlah terlebih mengetahoei.

Kami hanja insaf, bahwa lekas atau lambatoja
sa'at itoe datang, adalah tergantoeng dari pada
besar atau ketjilnjn ocesaha kami oentoek menda-
pat  kotjakapan-ketjukapan jang perloe boeat
kemerdekoan, dan darl pada besar atou ketjilnjo
oesnhu Jkami oentoels membantoe lekas tertjapainja
kemenangnu-achir peperangan Asin Timoer Raja,

Oleh karena itoe, kami bangsa Indonesin, jung
memang dari doeloe ingin bersatos dan ingin
mordelkn, — lami akan bekerdjn seloras-kernsnjn
oentoele mendapat  kestjnkopan-ketjukapan dan
sifataifut jang perloe oentosk kemerdeknan itoe,
dan akan berdjoeang mati-mation oentoek mem.
bantos Dai Nippon mentjapal kemenangan achir|

Muka berhoeboeng dengan hal jang pertama
ftos, = disinilah tempatnje sajn atas nama pe.
genap ra’jnt poela, mengoeljapkan terima kasih
kepada Balantentera Dal Nippon jang memandang

'Samboetan P.T. Ir. SOEKARNO

dan membimbing kami selamia doea tahoen lebib,
dengan giat dan toeloes ichlas, ocutoek lekas
memperoiel ketjakapan-ketjnkapan dan sifat-s.
1at jang saja maksoedkan itoe, — baik distas
lapangan politik, maocepoen dinlus lapangan
ekonomi, maoepoen diatas lapangan keperdjoerit-
an, maoepoen diatas lapangan lain-lain

Kami hendak teroes melatih diri sekoeat-koeas-
nja, Padoska Toean, sebad kami mengetahoei,
buhwa kemerdekaan buanjalah dapat aiperolen
dan dimiliki oleh bangsa Jang masak oentoek ke-
merdekaan.

Peperangan sekarang inl memberi kesempatan
Jang bulk Kepada kami oentoek latibiun (loe, Besi
Jung koerang kerad hanjulah dapat mendjadi
waafn, dengan gemblengan dan tempaan, dengun
Apt don kepannsnn | Kamd bordjoonng moti-mation
bersams-snmn dengun Dl Nippon oentoek me-
lntih dird Jeamd, — gami melatih dird kami oentoek
berdjoeang mati-matian dengan Dal Nippon!

Demilianlah, Padoeks Toean, kemsoecan-Keras
jang menjale-njala didalam kalboe kami sedjnk
sat petjuhngn peperangan Asia Timoer Raju ini.
Dun sekarung, pada waktos kami mendapat per-
njataan akan astangnjs kemerdekaan, sekarang
makin hebatlah berkobarnja kemaoesn kami itoe.
Kami, Padoekn Toean, dizaman dabosloe se-
beloemnja mendjadi djadjahan Belanda, kami
ndalab satoe bangsa jung merdeka, jang koeat,
Jang ma moer, jung terbormat. Kami mernsa men-
doerbakai poesakanjs nenek-nenek mojung kami,
dan mendosrbakai pahlawan.pablawan kami jang
telah tiwas didalam perdjoeangan melawan pen.
djadjahan asing itoe, djikalau kami tidak mem-
banting-toelang mati-matian oentoek mengembali-
knn kemerdelksan, kekoeatan, kema'moeran dan
kebiormutan bangsa kami itoe.

Dal Nipponlah jang kini memberi kesompatan
Kepada kami oentoek pekerdjaan itoe, Oleh
karena itoe, kepada Dal Nippon kaml merasa ber-
hoetang boedi sebesar-besarnjs, labir dan batin!

Padoekn Toean sebngal pootera Indonesia saja
soedah melihat fadjaroje  kemerdekuan bangsa
suys  menjlogsing dilangit Timoer. Tjahajanja
Jang gilang-gemilang oo manboeat hati saje,
dan hat segenap ra'jat Indonesis, memoskoel.
moekooll Bomangat perdjooangun menjala-njala
didalam dodi komi, semangat-perdjoeangan, ber.
kumi-anma dengan Dal Nippon mengedjor sinay-
njn Matabari,

Torimalah, Padooks Toean, sembojan Indonesis.
Baroe

wBemnti-sehidoep dengun Dus Nippon sebeloem
mentjapad  kemerdekaan, — tetap semati-se.
hidoop dengnn Dai Nippon senoedunh men.
tyapal kemerdekaannja |’

kami bangsa Indonesin sebogai saudara-moedas, Bekianlah oetjapan saja.

570
Sambutan Sukarno atas pengumuman Perdana Artikel dan foto tentang sambutar
Menterl Koiso dalam Sidang Istimewa Terkoku Gikal ke masyarakal alas sabda Perdana
345 yang mengumumikan bahwa Kerajaan Dal Nipporn Mentar Koiso bahwa Kerajaan Dai
memperkenankan kemerdekaan bangsa Indonesia Nippon mamperkenankan kemerdekaan
di kemudian han, yang dimuat dalam majalah Pandji nangsa Indonesia di kemudian hari,

FPoestaka No, 18/19 terbitan 16 September 1944,
Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

yang dimuat dalam majalah Djawa
Baroe tarbitan September 1944,
Koleksi Galeri Folo Jurnalistik Antara




1) wth, perkenanan kemerdekaan ™ Siaran-kilat segera me-
nimboelkan sorakan whhdoep ! dengan bergelora. (Tg. 7 Sept. )
2) Dengon mengelilingi ,.radic oemoem" jang menjiarkan
pengoemoeman penting, kegembiraan ra’jot laloe meletoes,
.[T.I« r-.’- J) Perahoto berlari dari  kota kekota
memocat  kegembiraan Jang makin memventjak. (Tg. 7.)
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Artikel dan foto bertajuk
iIndonesia Merdeka”, yang dimua
dalam majalah Pandji Poestaka No.1/Z
terbitan 1 Januari 1944,

Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia
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Sukarno bersama Ahmad Subarjo disambut
Wakil Komandan Tadashi Maeda, saal tiba
di bandara Makassar, 26 April 1945
Netherlands East Indies Forces Service -
Koleksi Nationaal Archief
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Poster propaganda tentara
Jepang, 58 x 76,6 cm

Koleksi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Sidang Badan Penyelidik Usaha fajuk utama koran Tjahaja terbitan

Persiapan Kemerdekaan Indonesia L5 Agustus 1945, diterbitkan ketika
(BPUPKI), 29 April 1945, Jepang menyerah kepada Sekutu
Ipphos - Koleksi Arsip Nasional Koleksi Nederlands Instituut voor
Republik Indonesia Oorlogsdocumentatie
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Kongres Barisan Buruh Indonesia Dua orang Opsir Palang Merah Jepang sedang

di Yogyakarta, Mei 1946 percengkaram di depan gudang rumah sakit, Januari 1946
Ipphos - Antara Foto Netherlands Indies Government Information Service -
Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia



Senjata-senjata hasil pelucutan dari tentara Jepang diserahkan
oleh Mayjend Nishimura kepada Mayor P.A.A. Haining sebagai
wakil tentara Sekutu di Tanah Abang, Jakarta, 15 Mei 1946

Netherlands Indies Government .'I-".":'-.' mation Service - Koleksi

Arsip Nasional Republik Indonesia
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Mayjend Nishimura menyerankan Para pekerja Romusa Indonesia
samural kepada Mayor F.A A, Haming yang pulang menumpang kapal
dalam upacara penyeranan kekuasaan Bloemfontein dari Bangkok tiba di

militer tentara Jepang ke

ada Sekutu Pelabuhan Tanjung Priuk, Jakarla

di Jakarta, 15 Mel 1946 Netherlancds Indies Government

Netherlands Indies Gavernment Infarmation Service - Koleks! Arsip

information Service - Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
)

AT i g | Y= mvi il F . i
.‘.!Li'"_--r_'l_.'.':'”.l f"‘.gl:’f-'.'..r.-hf'. |I.rll'1‘- .”'.--!,'1,':";‘







Tahanan perang Jepang
melakukan senam pagi di
Morotai, Agustus 1945,
Koleksi Arsip Nasional
Republik Indonesia
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Kondisi tentara Jepang yang

kalah perang dan ditawan, sedang
membersihkan saluran air di Kebon
Sirin, Jakarta, Januari 1946
Netherlands Indies Government
Information Service - Koleksi Arsip
Nasional Republik Indonesia






fentara Jepang yang ditawan nuliter Sekutu

T |-|.I' EU pesaw Il 1 H'A) kalan !_|-.'

ir& ['1:_| TR

dibawa ke rumah tahanan di Hollandia (Jayapur:

'I.I“Illr'r“”'lll”“ll. ] IIF|'|-|I|l":| LalWWVETrTHTIEN r||':|;|'1.'r'.|”|_'.-'|"|.l| ~ B2

Arsip Nasional Republik Indonesia



Potret Laksamana Tadashi Maeda di halaman Pangawal Presiden Sukarno

kediamannya Jl. Imam Bonjol No. | Jakarta. harjaga di halaman depan
Koleksi FGP. Jaquet - Koninklijk Instituut voor ruman Jalan Pegangsaan
raal-, Land-, en Volkenkunde Fimur No. 56, Jakarta 1945,

Koleksi Nederlands instituul
vioowr Oorloasclocumenlatie
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Tajuk utama harian Soeara Asia
Koleksi Museum Bronbeek

terbitan 20 Agustus 1945, perihal
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

lagu

Sampul muka piringan hitam lagu
“Indonesia Raya" dan beberapa

nasional lainnya.
Koleksi Lokananta
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Edisi pertama rekaman vang

Kumandang Bung Karno saat
berisi Proklamasi Kemerdekaan membacakan Proklamasi Rl
Negara Republik Indonesia, 17 baru direkam pada tahun 1951

Apustus 1945 untuk pertama atas inisiatift Yusut Ronodipuro,
kalinya disebarluaskan Radio di studio RRI. Penggandaan
Republik Indonesia (RRI)

secara luas kemudian dilakukan

kepada masyarakal, direkam di RRI melalul perusahaan rekaman
perusanaan rekaman Lokananta, Lokananta pada tahun 1959

olo tepat pada 17 Agustus 1959 Dh at; nringan nit lengar

1! 11 [ moaca | | Kiam ~al= | 7 nn | L anta
pada - 1 1‘!" .ll 1] I"f | |'!- =i 1 KUIIAas!l KAaTNElnia b I:," 21T |
LU kebar 1an, "Indonesia Raya’ Penerangan dibubarkan pad

‘.‘_"IL.II." Telz] atma 1 rumental) 1 el [ rnntanan Gus Dut t ir
sementara dalam sisi 2 berisi diakuisisi pada tahun 2004, nama

lagu Satu Nusa Satu Bangsa (|
Manik) yang dinyanyikan paduan
suara PPKI diiringi Orkes Studio
lakarta dibawah pimpinan R.A.J
soedjasmin. Pita rekaman ash
Proklamasi titipan RRI tersebul
masin lersimpan o Lokananita,

SOl0

barunya resm menjadi | okananta
Perum Percelakan Negara
Republik Indonesia kantor cabang

Solo. Nama Lokananta, yang

berarti suara merdu gameian tanpa

penabuh di nirvana, dibenkan Bung

Karno. Perusahaan rekaman mili

negara erseopul diresmikan pada

29 Okiobher 1956.

Piringan hitam yvang berisi suara pembacaan
amasi Kemerdekaan Republik
Indonesia 17 Agustus 1945 dan lagu Indonesia

naskah Prok

Raya ciptaan W.R. Supratman, yang direkam
dan diproduksi oleh studio rekaman Lokananta

f'v.:._ |fr J\‘.J f |?J‘-,f,4ll.'4.'fi.rif
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Potret Saseo Ono sedang menyelesaikan lukisan berjudul “Hari
Pertemuan” di rumahnva, vang bersebelahan dengan markas
Departemen Senl Budaya Keiko di Jakarla, 1942

Koleksi Khusus Perpustakaan Umiversitas Leiden



i & H  Hari pertemoean

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Menaqgikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tanun 1945,

Koleks! Khusus Perpustakaan Universitas Leiaen

o
oJd



Bung Karmo bersalaman dengan Buntaran
saal pengumuman Kahinet Pertama R

di halaman Pegangsaan Timur No. 5
Jakarta, 4 September 1945

,";,n;j.r'il 1S - Koleks) Husdahy Hoesell










Folo it diabadikan Mendur Bersaudara
sekitar bulan September di perkirakan d
Kawasan Senen, Jakarta Pusal. Imaj ini

cdimuat di halaman satu bawah, hanan

pro Republik, Merdeka pada Selasa, 23

Oktober 1945. Penggalan caption tertulis,
seraadu NICA yang berkelling dengan
mobil di kota yang berada dalam Staat

V. beleg (darurat militer, editor) dengan

SOMboONgnya mengacungkan senapannya,
letap baraninya hanya pada penduduk yang
lemah, sedang jika melihat pemuda kita,
meraka malarikan mobilnya secepat angin
Mendur Bersaudara / Merdeka - Anlara Foto
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Artikel dan foto mengenal
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SALAM JANG TERACHIR

Dipermalkloemkan dengan hormat, bahwa Pandji Poestaka ini adalah sebagai nomor
jang terachir sesoedah mengabdi kepada masjarakat lebih koerang seperempat abad
lamanja,

Sebagai gantinja, akan terbit madjallah baroe jang diselenggarakan dan dibawah

- pimpinan Djawa Hookoo-Kai.

Atas perhatian Pembatja terhadap P. P, almarhoem, kami oetjapkan diperbanjak
terima kasih.

Demikian djoega atas toendjangan para Pembantoe, jang telah sekian lamanja dibe-
rikan kepada P. P., sehingga P. P. dapat kemadjoean jang sangat mengagoemkan,
itoepoen kami oetjapkan beriboe-riboe terima kasih djoega.

Bebaliknja, kami, bekas-bekas pengasoch P.P. minta dipermaafkan banjak-banjak
djika ada salah ataupoen chilaf didalam memegang pimpinan Pandji Poestaka itoe,

Sekian, riwajat Pandji Poestaka telah tammat.

Dan sebagai salam jang terachir, selamat berpisah dan selamat berdjoeang ...... ... 11!

NIDANG PENGARANG.

Pengumuman penerbitan edis

perjuangan para pemuda dalam
mewu|udkan cita-cita kemerdekaan
melalui persatuan perjuangan, yang
dimuat dalam majalah Nanyang Post
No, 3 terbitan Maret 1946.

Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia

terakhir majalah Pandy Poestaka No
6 terbitan 15 Maret 1945, dan akan
digantikan dengan majalah baru yang
diselenggarakan dan diterbitkan di
bawah pimpinan Jawa Hokoka.
Koleksi Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia
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TERIMA KASIH

Ishii Masafumi (Duta Besar Jepang untuk Republik Indonesia),
Hirokazu Kubo (Special Assistant Staff, Cultural Exchange),
Ryo Nakamura (Direktur, Pusat Informasi dan Kebudayaan -
Diplomasi Publik), Alinda Fitriany Malik Zain (Atase Pendidikan
dan Kebudayaan KBRI Tokyo), Masamitsu Kitamura (Direktur
Penerbit Rylkei Shosha), Sachiko Shibaahara (Putri
fotographer Yoshio Miyako), Keluarga Kenji Okada, Takeshi
Hashizume, Rusdhy Hoesein, Aiko Kurasawa, Kosei Ono,
Aminudin Siregar, Jajat Burhanuddin, Didi Kwartanada, Kaori
Makawa, Nino Oktorino, Susanto Zuhdi, Yudhi Soerjoatmodio,
Keluarga Besar Sudjono, Keluarga Besar Soebagio |.N,
Pauljac Verhoeven, Hans Van Den Akker, Coen B. Van't

Veer, Billy Djoemhana, Purnawan Andra, Leiden University
Library, Museum Bronbeek, Nederlands Instituut voor
Oorlogsdocumentatie, Nationaal Archief, Museum Pers Solo,
Yayasan Bung Karno, Pusal Dokumentasi Sastra H.B. Jassin.

Isi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Mengikuti
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945.

Koleksi Khusus Perpustakaan Universitas Leiden
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